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Datu 


One Fine Dey 


(Alamat pagi,” Risa menyapa karyawan Bells 
Café yang sudah tiba di kafe lebih dulu ketika ia 
turun dari lantai dua. Semenjak Aldric dan Hyacinth 
menikah setahun yang lalu, Risa tinggal di lantai dua 
kafe setelah didesak Hyacinth. Bosnya itu beralasan 
untuk kenyamanan bersama, meski sebenarnya Risa 
tahu, Hyacinth berusaha membantunya menghemat 
biaya sewa tempat tinggal. 

“Pagi, Mbak,” balas beberapa karyawan hampir 


bersamaan. 
“Sarapan?” 


Tawaran itu datang dari Yudha yang bersandar di 


pintu dapur dengan sepiring sandwich di tangan. 
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Rambut pendeknya ditata rapi seperti biasa, 


sementara senyum ramah tersungging di bibirnya. 


“Terima kasih,” ucap Risa seraya mencomot 


sepotong sandwich. 
“Maaf, ini tidak gratis,” balas Yudha. 
Risa menahan sandwich di depan bibir. 


“Kau harus mencicipi masakanku lagi nanti 
sepulang kerja,” lanjut pria itu. 
Risa mendengus geli. “Tentu saja akan kulakukan 


dengan senang hati.” Ia pun menggigit sandwich 


buatan Yudha. 


“Hmm,” gumam Risa takjub mendapati 
potongan keju kesukaannya dipadu telur setengah 


matang dan saus, minus selada. Yudha tahu apa yang 


disuka dan dibenci Risa. 


“Sudah kuduga kau akan suka.” Yudha tersenyum 
geli. “Kau mudah ditebak, Manajer.” 


Risa menyipitkan mata. “Dasar stalker,” tuduh- 
nya iseng. 
Yudha tergelak. “Bukan stalker. Tapi, fans.” Pria 


itu menyentil kening Risa sebelum kembali ke dapur. 
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Risa mendengus pelan ke arah punggung pria itu. 
Setidaknya, ia juga tahu satu hal yang disukai Yudha. 
Memasak. Bukan sekadar suka, tapi pria itu gila 
memasak. Hampir setiap malam Risa menikmati 
masakannya. Meski harus Risa akui, Yudha memang 


jago memasak. 
Dan Risa selalu suka mencicipi masakan pria itu. 
+ E 
Yudha memperhatikan wajah Risa lekat, 


menunggu wanita itu bereaksi setelah suapan pertama 
chicken maccaroni with cheese buatannya. Ketika 
binar itu muncul di mata cokelat terang Risa, Yudha 


bisa menebak, Risa menyukainya. 


“Ini benar-benar enak, Yud,” ujar Risa sembari 


menjilat lelehan keju di jari telunjuknya. 


“Bukan karena kau suka kejunya? Yudha 


menyangsikan. 


Risa meringis. “Itu juga,” akunya. “Untuk orang- 
orang penyuka keju sepertiku, ini luar biasa. Tapi, 


sepertinya untuk orang-orang yang tidak begitu suka 


keju 
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“Orang-orang yang tidak suka keju tentu tidak 


akan mencari makanan seperti ini,” argumen Yudha. 


“Tapi, secara umum, ini tetap saja terlalu banyak 


kejunya,” balas Risa. 
Yudha menunduk menatap piring di depan Risa. 
“Bagaimana jika diberi saus?” tanya Yudha. 


Risa menggeleng sembari memasukkan sepotong 
ayam yang berlumur keju ke dalam mulutnya. “Kurasa 
bumbu tabur lebih enak. Juga, orang-orang bisa me- 


milih rasa yang mereka inginkan.” 

Yudha mengangguk-angguk. “Lalu, kau ingin rasa 
apa?” tanyanya lagi. 

“Aku?” Risa menunjuk dirinya sendiri. 

Yudha mengangguk. 


Wanita yang hanya setahun lebih muda dari 
Yudha itu menatap ke atas, tampak berpikir. 


“Keju, sebutnya kemudian, membuat Yudha 


mendengus geli. 


“Adakah yang bisa mengalahkan keju di dunia- 


mu? Yudha penasaran. 
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Risa menggeleng, lalu memasukkan lelehan keju 


di jarinya ke mulut. 


“Tapi, sungguh. Ini benar-benar enak,” ucap 


wanita itu. 


Yudha tersenyum geli. Hanya di saat seperti 
inilah ia bisa melihat sisi diri Risa yang ini. Karena 
biasanya, di kafe, di depan para karyawan, Risa adalah 
sosok wanita mandiri, tenang, dewasa dan ber- 


tanggung jawab. Namun, di depannya ini .... 


Yudha mengusap lelehan keju di sudut bibir Risa 
dengan ibu jarinya. Wanita itu menatap Yudha kaget, 
meski hanya sesaat, sebelum ia melanjutkan memasuk- 


kan potongan ayam dan makaroni berbalur keju itu. 
Apakah kejunya seenak itu? 
Yudha memasukkan sisa keju dari bibir Risa ke 
mulutnya. Memang enak. Hanya saja, bukannya rasa 
keju memang seperti ini, ya? Um ... mungkin yang ini 


lebih enak sedikit. 


Yudha kembali tersenyum geli saat Risa memekik 
senang setelah memasukkan sepotong ayam berlumur- 


an keju. Wanita ini benar-benar gila keju. 
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Risa tidak terkejut ketika Tatia memasuki kafe 
sembari menggerutu. Beberapa bulan terakhir, Tatia 
memang hampir selalu dalam suasana hati buruk. 
Skripsi adalah penyebabnya. Yah, Risa tidak bisa 
protes, karena ia tak pernah tahu bagaimna rasanya. 
Yang 1a tahu, sepertinya semua orang yang mengenal 
skripsi pasti pernah berada di fase itu. Setidaknya, itu 


yang ia lihat dari orang-orang di sekitarnya. 


Namun, satu-satunya orang yang tak segera ber- 
adaptasi dengan suasana hati Tatia adalah suaminya 
sendiri. Entah David memang terlalu bodoh atau 
terlalu berani. Yang Risa tahu, sejak Tatia berkutat 
dengan skripsinya, David menjadi orang yang paling 
dibencinya. Seperti yang biasa dikatakan pria itu, akal 


sehatnya lenyap entah ke mana karena Tatia. 


“Darl, astaga! Apa kau sedang PMS?” David 


terdengar frustrasi ketika menyusul Tatia. 


“Ya!” sambar Tatia galak, bahkan tanpa menoleh 


pada suaminya. 


Tatia menyapa Risa pelan ketika melewati Risa 
untuk masuk ke ruang ganti karyawan. David yang 
berhenti di depan counter pemesanan mendesah lelah 


menatap kepergian Tatia. 
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“Kenapa para wanita selalu tak masuk akal?” 


keluh David. 


Risa mendengus geli. 


“Tak perlu berkomentar. Kau pasti akan membela 


Tatia,” lanjut David seraya melempar tatapan tajam. 


Risa mengedik santai. “Saya memang membela 


Tatia.” 
David memutar mata jengah. 


“Kenapa pula kau repot-repot bertanya?” 
Komentar itu datang dari Yudha yang baru keluar 
dari dapur. 


David mengangkat tinju untuk bertos dan di- 


sambut Yudha sembari tersenyum. 


“Kau benar, Bung,” ucap David. “Aku bahkan tak 
mengerti kenapa para wanita suka sekali menegaskan 


garis untuk membatasi?” 


David mengalihkan tatap dari Yudha dan 
menatap Risa. “Apa begitu sulit untuk menggunakan 


aku-kau ketika bicara denganku? Aku bahkan bukan 


atasanmu di kafe ini.” Pria itu jelas tampak frustrasi. 


Risa mengedik cuek. Setahun yang lalu, karena 
protes keras Hyacinth, ia dan karyawan lain sudah 
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setuju untuk bersikap lebih santai pada Hyacinth di 
luar kafe. Meski, selain Tatia, hanya Risa dan Yudha 
yang mau melakukannya. Meski begitu, Risa masih 
mempertahankan panggilan ‘Pak’ untuk Aldric dan 
David, beralasan itu demi kesopanan. Alasan 
sebenarnya, melihat kedua pria itu kesal karena alasan 
itu cukup menyenangkan, tak hanya baginya, tapi bagi 
Hyacinth dan Tatia juga. 


“Maaf, saya sudah terbiasa memanggil Pak David 
begitu,” Risa memberikan penjelasan yang membuat 


David memutar mata. 


Yudha yang bersandar di meja di sebelah Risa, 
mendengus geli. Pria itu menjadi cukup dekat dengan 
Aldric dan David setelah insiden setahun yang lalu. 
Ketika ada pelanggan yang mengacau di kafe. Ketiga 
pria itu terlibat dan membuat ibu Hyacinth meng- 


amuk. 


Ketika Tatia akhirnya keluar dari ruang ganti, ia 
langsung mengambil tempat di sebelah Risa. Tatia 
dengan santai menanyakan tentang menu baru kafe 


pada Risa, tapi tak sekali pun menatap suaminya. 


“Aku minta maaf, Darl” David menyela kalimat 
Tatia. 
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Bukan keputusan bagus, menurut Risa. Terbukti 
dengan tatapan tajam Tatia pada David kemudian. 

“Oke, baiklah. Lanjutkan mengobrolmu dengan 
Risa. Anggap saja aku tidak ada,” ucap David cepat. 

Tentu saja, Tatia melakukan seperti yang di- 
katakan David. Yudha sampai harus menahan tawa 
melihat itu. 

“Kau pasti membuat masalah lagi,” kata Hyacinth 
yang baru tiba. 

“Selamat pagi, Bu,” Risa menyapa Hyacinth. 

“Pagi, Bu,” Tatia ikut menyapa. 

“Pagi, Nona-Nona ...” Hyacinth membalas 
dengan senyum. “Dan kau ...” Hyacinth menuding 
David. 

“Kami bertengkar karena masalah tempat parkir. 
Menurut Tatia, aku parkir terlalu jauh. Izinkan aku 
parkir di dalam kafemu, Hyacinth.” Suara David 
begitu serius. 

Kali ini, Yudha tak dapat menahan tawa. Risa 
dan Hyacinth bahkan tersenyum geli. 


“Aku bisa memahami peraasaanmu, Dude, 


komentar Aldric yang baru muncul di belakang di 
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David. “Aku dan Hyacinth bahkan pernah bertengkar 
karena aku tak sengaja menggeser laptopnya beberapa 


senti ketika dia sedang bekerja.” 


“Itu kau murni menggangguku, Al,” terang 


Hyacinth. 


“Yeah. Aku hanya meminta satu ciuman dan itu 
adalah kesalahan yang membuatmu menolak tidur 
denganku malam itu.” Aldric bahkan dengan santai 


mengatakan itu. 


“Karena kau menggangguku ketika aku sedang 
bekerja.” Suara Hyacinth menajam. Ia lantas menatap 
David. “Dan aku bisa mengerti kenapa Tatia kesal 


padamu. Kau dan sahabatmu ini memang 


Hyacinth mengakhiri kalimatnya dengan desahan 
lelah. 


“Kau bisa bekerja ketika di kafe. Tapi, di rumah, 
bukankah seharusnya seluruh waktumu hanya 


untukku?” Aldric masih berani membalas. 


“Lain kali, aku akan lembur di kafe saja. Kurasa 


kau lebih suka begitu,” Hyacinth tak mau kalah. 


“Yang benar saja!” geram Aldric. 
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Menurut Risa, kehidupan dua pasangan ini pasti 
tidak pernah membosankan. Mereka selalu punya 


bahan untuk dipertengkarkan. 


“Pergilah bekerja, karena aku juga harus bekerja. 
Aku tidak punya waktu untukmu di kafe karena aku 
sudah memberikan semua waktuku untukmu di 


rumah,” usir Hyacinth. 


Aldric ternganga tak percaya, sementara Tatia dan 
David tampak asyik menonton pasangan itu ber- 
tengkar. Sepertinya mereka lupa jika mereka tadi juga 


seperti itu. David bahkan kemudian berkomentar, 
“Oke, kalian bisa melanjutkan bertengkar setelah 
pulang kerja nanti.” 
Tatapan tajam Hyacinth berpindah pada David. 
“Kau juga, pergilah bekerja dan jangan meng- 
ganggu Tatia,” desis Hyacinth. “Apa kau bahkan 


sadar kau sama sekali tak membantu Tatia?” 


“Tak membantunya dalam hal apa, jika aku boleh 
tahu?” David tak terima. “Aku tidak keberatan mem- 


bantunya di kafe ini seharian.” 


“Apa kau bodoh?” tuding Hyacinth. 
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“Darl, jangan mendukungnya,” kesal David pada 
Tatia ketika istrinya itu mengangguk-angguk. 


Tatia mengangkat dagu, akhirnya menatap David. 
“Apa? Aku melakukan apa?” balasnya. “Kau bahkan 
tak bisa parkir dengan benar.” 


Yudha terbatuk, setengah tertawa. Pria itu lantas 
menghampiri David dan Aldric, menepuk bahu 
mereka dan berkata, “Sebaiknya kalian pergi bekerja 
lebih dulu. Atau, kalian mau memberikan tontonan 
gratis pada pengunjung kafe?” 

Aldric dan David mendengus kesal, tapi mereka 


memutuskan untuk menuruti Yudha. 


“Nanti aku kemari saat jam makan siang, 


Sayang,” Aldric berpesan. 


“Aku juga akan ke sini lagi jam makan siang 


nanti, Darl” David juga berkata pada Tatia. 


Namun, kedua wanita itu tak merespon. Malah, 
keduanya memulai obrolan baru, dengan melibatkan 
Risa. Setelah Aldric dan David pergi, Hyacinth dan 
Tatia bertukar cerita tentang betapa tak pekanya para 
pria itu. Risa hanya tersenyum geli mendengarkan 


cerita mereka. 
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Sebuah tepukan di bahunya membuat Risa me- 
noleh. Yudha tersenyum kecil padanya dan menunjuk 


ke dapur. 
“Cheese stick,” katanya. 
Refleks bibir Risa melengkung tersenyum. 


“Kau memang yang terbaik,” puji Risa sebelum 


bergegas ke dapur. 
Ak Ak Ak 
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Tat Ng 


VUedha dan Risa duduk bersebelahan di sofa 


besar depan televisi di lantai dua. Mereka menonton 
pertandingan bola. Lebih tepatnya, Risa menawari 
menemani Yudha menonton bola sebagai ucapan 
terima kasih karena Yudha memasak makan malam 


untuknya, lagi. 


Sebenarnya tadi Yudha hanya membuat porsi 
kecil tester resep makanan barunya untuk dicicipi 
Risa. Karena Risa masih lapar setelah mencoba 
masakannya, Yudha membuatkannya makan malam. 
Yudha sudah keluar dari kafe, hendak pulang, ketika 
Risa menelepon dan mengajaknya menonton per- 


tandingan bola. 


Risa bilang, ia tak sengaja melihat pertandingan 


bola ketika menyalakan televisi, dan ia langsung 


14 Ally 
JA < % 
af a AA r a ta 


ise Tae neha S3 


Saddenty Married 


menelepon Yudha. Begitulah akhirnya ia menawari 
untuk menemani Yudha menonton bola. Ia bahkan 
tak tahu itu pertandingan apa, atau tim apa melawan 
tim apa. Katanya, ia menelepon Yudha karena tahu 


para pria suka bola. 


Yudha melirik Risa dan mendapati wanita itu 
fokus menatap layar televisi. Ia bahkan tak tahu tim 
apa yang bermain. Yudha refleks tersenyum ketika 
Risa ikut bersorak ketika salah satu tim berhasil 


mencetak gol. 


“Kau memilih tim yang mana? Aku tim yang 
merah, yang barusan mencetak gol,” ucap Risa dengan 


bangganya. 
Yudha merapatkan bibir untuk menahan senyum. 


“Aku yang putih, kalau begitu,” Yudha men- 


jawab. 
“Putih biru,” ralat Risa. 


Tawa Yudha kontan meledak, membuat Risa 


menatapnya aneh. 
“Apa ada yang lucu?” tanya Risa. 
Yudha mengakhiri tawa dan menggeleng. 


“Kenapa kau suka sekali menonton acara olahraga 
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seperti ini? Terakhir aku duduk di sini juga karena 


kau mengajak menonton pertandingan basket.” 


“Aku tidak ‘suka sekali’ seperti yang kau sebutkan 
itu. Aku hanya menontonnya karena kupikir kau 
suka,” urai Risa. “Karena selama ini aku hanya 
menerima makanan yang kau buatkan, hanya ini yang 


bisa kulakukan. Menjadi teman menontonmu.” 


“Kalau begitu, kita bisa menonton acara lain yang 


kau suka,” balas Yudha. 
“Tidak, tidak. Itu tidak adil untukmu. Aku 


melakukan ini untukmu, jadi kita harus menonton 


apa yang kau suka,” putus Risa. 


“Dan dari mana kau tahu aku suka sepak bola, 


basket, bulu tangkis?” tuntut Yudha. 


“Semua pria suka acara olahraga seperti itu, kan?” 


balas Risa dengan yakinnya. 
Yudha tak menjawab. 
“Kau ... tidak suka?” Risa tampak was-was. “Ah, 


kau lebih suka acara memasak? Tentu saja, kau pasti 


lebih suka acara memasak. Oh, maaf, Yud, aku ...” 


“Aku suka acara olahraga,” Yudha memotong 
kalimat Risa. 


so e 16, p dk pha 


PA TER a or fae TEA, AN 


Saddenty Married 


Risa mengerutkan kening. “Lalu?” 


“Tapi, lain kali kau ingin menemaniku menonton, 
kita bisa menonton acara yang kau sukai,” sebut 
Yudha. “Mungkin, lain kali kau bisa mentraktirku 


menonton film di bioskop.” 
Risa mengerjap. “Di bioskop?” 
Yudha tersenyum. “Kau suka menonton film, 


kan? Jadi, lain kali kita bisa melakukan itu.” 


Yudha lantas berdiri dan Risa ikut berdiri di 
sebelahnya. 


“Kau mau pulang?” kaget Risa. 


“Daripada kau menghabiskan satu jam ke depan 
menonton acara yang tidak kau sukai, lebih baik kau 
istirahat. Lagipula, tim yang main bukan tim ke- 
sukaanku, jadi aku bisa melewatkannya.” Yudha me- 
nepuk pelan kepala Risa sebelum melewati wanita itu. 

“Sampai jumpa besok, Manajer,” pamitnya sem- 
bari menuruni tangga. 

Meninggalkan Bells Café, Yudha berjalan menuju 
tempat tinggalnya yang tak jauh dari kafe. Sepanjang 


jalan, Yudha tak bisa berhenti tersenyum memikirkan 


Risa. Sebelum Risa tinggal di lantai dua Bells Café, 
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mereka memang cukup dekat. Namun, sejak Risa 
tinggal di kafe, sejak Hyacinth berkeras bahwa Yudha 
bisa memasak sesukanya di kafe sepulang kerja, sejak 
Risa juga mendukungnya untuk mencoba menu-menu 
barunya, sepertinya Yudha semakin dekat dengan 


wanita itu. 


Selama setahun terakhir, Yudha lebih banyak 
menghabiskan waktu dengan Risa dibanding dengan 
teman-temannya yang lain. Yudha suka memasak dan 
Risa suka mencicipi masakannya. Waktu yang di- 
lewati Yudha dengan memasak terasa menyenangkan. 


Itu juga yang 1a rasakan ketika bersama Risa. 
w y ¥ 
Pagi Risa disambut dengan David yang menggoda 


Tatia di counter pemesanan. Sepertinya mereka sudah 


berbaikan. 


“Pagi, Mbak Risa,” sapa Tatia ketika menyadari 
kehadiran Risa. 

“Pagi, Tatia,” balas Risa. “Pagi, Pak,” ucapnya 
pada David. 


David memutar mata. “Pagi, Bu Manajer,” balas 


David sinis. 
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Risa tersenyum kecil, mengabaikan kesinisan 


David. 


“Jangan kekanakan, Dav,” tegur Tatia geli, 


membuat David mendesis kesal. 


Tatia lantas pamit ke dapur. Sepeninggal Tatia, 
David tiba-tiba meletakkan sebuah paper bag kecil di 


depan Risa, membuat Risa mengangkat alis heran. 


“Sebenarnya, aku sangat mengkhawatirkan ke- 
sehatan istriku karena belakangan dia sangat sibuk 
dengan skripsinya,” ucap David. “Jadi, bisa tolong 
nanti kau berikan ini padanya? Pastikan ia meminum- 


nya nanti sore sebelum pulang bekerja.” 
“Kenapa nanti sore?” tanya Risa bingung. 


“Karena nanti sore, dia pasti lelah setelah bekerja 
seharian. Minuman ini bisa membuat lelahnya 


hilang.” David tersenyum. 


Risa mengangguk-angguk. “Baiklah, nanti sore 
akan kuberikan padanya.” 


“Terima kasih, Bu Manajer,” ucap David seraya 


tersenyum. 
Risa mendengus kecil. 


+e 
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Yudha dan Risa sedang di dapur, tatapan Yudha 
lekat pada wanita itu. Risa mencicipi fries with 
mozzarella buatan Yudha, detik berikutnya, ia ter- 
senyum lebar. 

“Yang ini juga enak,” puji Risa. “Sepertinya aku 

“Kau masih punya waktu untuk berkencan?” 


Suara itu memotong kalimat Risa. 


Risa berbalik ke sumber suara dan senyum lenyap 
dari wajahnya. Meski begitu, Risa kembali tersenyum 
untuk menyapa sosok yang berdiri di pintu dapur. 
Seorang gadis dengan rambut dicat cokelat dan mata 
yang mirip dengan Risa, berdiri di sana. 


“Kau tidak kuliah?” Risa balik bertanya dengan 


33 


suara lembut. “Kau ... 


“Uangku habis,” si gadis berambut cokelat 


kembali memotong. 


“Aku akan mengirim uangnya ke rekeningmu,” 


ucap Risa. “Kau sudah makan?” 
P 
“Bukan urusanmu,” jawab gadis itu sengit. 


“Clara!” Yudha tak bisa lagi tinggal diam. “Apa 
kau tak bisa bersikap sopan pada kakakmu sendiri?” 
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Clara menyipitkan mata menatap Yudha. “Kau 
sekarang berkencan dengan kakakku?” dengusnya. 
“Itu tidak akan mudah. Karena aku akan selalu 
menjadi pengganggu.” Gadis itu tersenyum sinis, lalu 


berbalik dan pergi. 


Sepeninggal Clara, Risa mendesah berat. Entah 
ini sudah untuk keberapa kalinya Risa mengalah pada 
adiknya itu. 


“Kau harus mulai bersikap tegas padanya, Ris,” 
Yudha menekankan. 


“Bagaimana bisa aku seperti itu?” desah Risa 
muram. “Ketika aku bahkan tak bisa memberikan 


kehidupan yang lebih baik untuknya.” 


“Kau bahkan memberikan seluruh hidupmu pada 
Clara!” Yudha frustrasi. 


Risa kembali menatap Yudha. “Dan aku adalah 


. . . 33 
orang yang mengambil orang tua kami darinya. 


Yudha mengernyit. Ia ingin melanjutkan pem- 
bicaraan mereka, ingin mendebatkan bahwa itu bukan 
salah Risa, tapi wanita itu sudah beranjak me- 


ninggalkan dapur. 
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Yudha menghela napas berat. Dua bulan lalu, 
Risa menceritakan tentang masalah keluarganya pada 
Yudha. Bagaimana Risa berjuang untuk hidupnya dan 
hidup adiknya setelah kehilangan orang tua mereka di 
usia yang masih sangat muda. Risa bahkan tidak 
melanjutkan sekolah ke perguruan tinggi karena 1a 


harus bekerja demi membiayai sekolah Clara. 


Namun, tak pernah sekali pun Risa mengeluh. 
Wanita itu selalu merasa jika apa yang terjadi pada 
keluarganya adalah salahnya. Dan Yudha tak pernah 
berhasil mengubah pikiran Risa tentang hal itu. 


+e 


Risa baru sadar jika ia kembali mendesah berat 
ketika Yudha memanggilnya. Risa berdehem dan 
menggumamkan maaf. Seperti biasa, sepulang kerja 


malam itu, ia mencicipi menu baru buatan Yudha. 


“Bukan masakanmu yang bermasalah. Hanya ... 
yah, kau tahu ... aku selalu seperti ini setelah bertemu 


Clara.” Risa meringis menyesal. 


“Semua orang di kafe ini juga tahu,” tandas 
Yudha. “Bagaimana bisa kau begitu lemah pada 
adikmu ketika di depan karyawan lain? Kau ...” 
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“Bisakah kita tidak membahas ini lagi?” pinta 
Risa. 


“Dan kau selalu menghindar seperti ini jika kita 


membicarakan Clara.” Yudha terdengar kesal. 


“Apa kau sadar, kau menjadi lebih sering kesal 
belakangan ini?” ungkit Risa. “Dulu kau tak seperti 
ini, Yud. Aku bahkan berpikir jika kau tak bisa 
marah. Tapi, kau selalu saja begitu kesal jika sudah 
membicarakan tentang masalahku. Kau bahkan mem- 


bentak adikku tadi.” 


“Kalau begitu, seharusnya kau sadar betapa kau 
telah membuatku frustrasi,” sembur Yudha. “Bukan 


kau, tapi hidupmu.” 
“Aku baik-baik saja dengan hidupku,” Risa ber- 


argumen. 


Yudha mendengus kasar. Sungguh, Risa jarang 
sekali melihat Yudha kesal seperti ini. Hampir tidak 
pernah. 


“Mengertilah,” Risa meminta. “Aku adalah orang 
yang menghancurkan hidup Clara. Aku membunuh 


orang tuaku sendiri dengan mobil yang kusetiri. Saat 
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itu, Clara baru lulus SD. Jika aku menjadi dirinya, aku 


mungkin akan membunuh diriku.” 


“Karena itu jugalah kau sudah membayarnya 
dengan pengorbanan bertahun-tahunmu. Apa yang 
tidak akan kau lakukan untuk adikmu? Kau ...” 


“Yudha,” panggil Risa pelan. “Kau mau me- 


nemaniku menonton film?” 
“Sekarang? Ke bioskop?” Yudha balik bertanya. 
Risa menggeleng, menunjuk lantai dua. 


Yudha mendesah berat. “Akan kuambilkan 


| na o. 
minuman dan camilan,” ucapnya seraya berdiri. 
Risa menahan tangan Yudha. “Aku saja.” 


Yudha tampak akan menolak, tapi akhirnya pria 
itu mengangguk kecil. Risa melepaskan tangan Yudha 
dan pergi ke dapur. Didengarnya suara langkah kaki 
Yudha menaiki tangga, tapi itu tak membuat Risa 
bergegas. Justru, ia berlama-lama berdiri di depan 
kulkas, berusaha mendinginkan matanya yang terasa 


panas. 
A4 4 


Sekitar lima belas menit, Risa baru menyusul 


Yudha ke atas. Wanita itu meletakkan sebotol 
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minuman dalam paper bag, saus, kecap dan sepiring 


kentang yang digoreng Yudha tadi pagi. 


“Minummu,” ucap Risa seraya menyorongkan 


botol kecap pada Yudha. 
Sebelum Yudha sempat bereaksi, Risa sudah lebih 


dulu sadar dan terkesiap. 


“Maaf, maksudku ini.” Risa mengeluarkan 
minuman dari paper bag. “Ini dari Pak David. Tadi- 
nya untuk Tatia, tapi Tatia memberikan itu padaku. 
Pak David bilang, minuman itu bisa menghilangkan 
rasa lelah. Dan Tatia bilang, aku lebih membutuhkan 


itu daripada dia.” Risa meringis. 


“Kalau begitu, minumlah.” Yudha meraih botol 
minuman itu dan membukanya, lalu menyodorkannya 


pada Risa. 


“Aku tidak keberatan berbagi denganmu,” ucap 
Risa. 


“Aku akan meminumnya juga setelahmu,” balas 


Yudha. 


Risa tersenyum sembari menerima botol 


minuman itu. Entah karena haus atau memang dirinya 
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terlalu lelah, Risa menghabiskan hingga setengah 


botol minuman itu. 


“Kau bisa menghabiskannya jika kau mau,” ucap 


Yudha dengan nada geli. 


Risa menggeleng. “Nanti, setelahmu.” Risa 


menyodorkan botol minumannya pada Yudha. 


Yudha menerima minuman dari Risa dan me- 


minum beberapa tegukan. 


“Kau menonton apa?” tanya Risa ketika menatap 


ke layar televisi. 


“Di channel ini biasanya menayangkan film-film 


baru,” Yudha berkata. 


“Kau benar. Ini channel favoritku. Dan ini juga 


salah satu film yang ingin kutonton.” Risa tersenyum. 


Film itu merupakan salah satu remake dari 
dongeng kesukaannya dan Clara ketika mereka masih 
kecil. Sepanjang acara filmnya, Risa dan Yudha hanya 
menonton dalam diam. Barulah di akhir film itu, 
ketika mendengar lagu penutup di akhir filmnya, Risa 


bersuara, 


“Saat aku masih kecil, aku dan Clara menyukai 


cerita itu. Ibu selalu membacakan dongeng sebelum 


Ally 


Nb ees eee Teng . 


an HA pe |) "I'S we Ke MI 


Saddenty Married 


aku tidur dulu. Ibu juga melakukannya untuk Clara. 


3) 


Karena itulah, aku Kalimat Risa terhenti, 


tenggorokannya tercekat. 


“Apa salahnya jika kau menangis, Ris?” tegur 
Yudha. “Kau tahu kau berhak untuk itu.” 


Risa menuduk ketika air matanya lolos. Di- 
rasakannya tepukan lembut Yudha di puncak kepala- 


nya. Pria itu lantas mengusap rambut Risa. 
“Maafkan aku. Aku benar-benar ...” 
“Aku tahu,” sela Yudha. 


Pria itu mendesah berat dan menggeser duduknya. 
Risa agak kaget ketika Yudha memeluknya. Namun, 
Risa lebih terkejut lagi mendapati dirinya merasa 


nyaman berada di pelukan pria itu. 


Risa mendongak dan menatap Yudha. “Bisakah 
kau menjaga rahasiaku yang ini juga?” ia meminta. 

Yudha menunduk, tersenyum pada Risa. Entah 
kenapa, Risa kemudian mengangkat tangan untuk 
menyentuh sudut bibir pria itu yang melengkung. 
Senyum Yudha perlahan memudar. Merasa ia sudah 
bertindak tidak sopan, Risa hendak menarik tangan- 
nya, tapi tangan Yudha menangkup tangannya. 
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Tatapan mereka bertemu, mengunci satu sama 
lain. Risa lantas merasakan panas di seluruh tubuh- 
nya. Risa mengernyit merasakan sensasi aneh di 
tubuhnya. Kepalanya juga mendadak terasa pusing. 
Otaknya seolah berkabut. Risa masih mematung di 
tempat ketika mendapati wajah Yudha semakin dekat 
padanya. 


Detik ketika bibir Yudha menyentuh bibirnya, 
Risa memejamkan mata. Sensasi apa ini? Apakah rasa 
ciuman seperti ini? Tubuhnya semakin terasa panas 


dan kabut semakin parah mengaburkan otaknya. 


Tidak, int salah. Tangan Risa turun ke bahu 
Yudha, berniat mendorong pria itu. Namun, ketika 
Yudha menariknya semakin dekat, Risa mendapati 
dirinya justru berpegangan di bahu pria itu, men- 
cengkeram erat kemejanya. 

Perasaan apa ini? Sensasi apa ini? Risa tak bisa 
berpikir jernih. Rasanya tak nyata. Ciuman Yudha, 
sentuhan pria itu, semua terasa tak nyata. Apakah int 
mimpi? 

Oh, mimpi macam apa ini? Risa merasa 


melayang. 
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Detik ketika bibir Risa bertemu dengan bibirnya, 
Yudha mengerang. Ia membutuhkan ini. Ia mem- 
butuhkan Risa. Bibir ini, ciuman ini ... terasa 
memabukkan. Namun, Yudha kemudian merasakan 
tangan Risa di bahunya. Jika wanita ini men- 
dorongnya, berakhirlah sudah. Yudha pasti akan 


mundur. Ja tidak akan memaksa Risa. Ia tidak ingin 


Berpikir ini akan berakhir, Yudha menarik tubuh 
Risa mendekat, merasakannya untuk yang terakhir. Ia 
harus berhenti, ia harus menahan diri. Yudha 


menguatkan tekad, berniat melepaskan Risa. 


Namun, ketika Risa berpegangan padanya, Yudha 
tak lagi berusaha menahan diri. Tidak, ia tak bisa 
menahan diri. Ia membutuhkan Risa. Ia tak bisa 
berhenti. Tubuhnya ... seolah bergerak di luar 
kendalinya. Yudha tak bisa menghentikan dirinya 


sendiri. 


Sial! Ia benar-benar menginginkan wanita ini. la 


membutuhkan Risa. Sekarang. 
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Aiara alarm dari jam bekernya terdengar begitu 


jauh pagi itu. Mata Risa terasa berat, tapi ia mencoba 
membuka mata. Namun, hal pertama yang dilihatnya 
membuat Risa mematung seketika. Risa menahan 


napas. Dada telanjang seorang pria. 


Risa perlahan mengangkat kepalanya dan ia me- 
lihat wajah Yudha yang lelap, pria itu memeluknya, di 
atas sofa di depan televisi. Risa berusaha untuk tetap 


tenang. 
Apa yang terjadi? 
“Yudha,” panggil Risa pelan. 
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Yudha mengernyit kecil, lalu bergerak semakin 
rapat pada Risa. Saat itulah, Risa merasakan sesuatu 
di bagian bawah tubuhnya. Risa sedikit memundur- 
kan tubuh, melesakkan punggung ke sandaran sofa 
sembari menunduk. Kengerian menghinggapinya 
mendapati dirinya tak mengenakan apa pun. 
Sementara Yudha ... ia masih memakai kemeja yang 
semua kancingnya sudah terbuka, menampakkan dada 


dan perutnya dengan jelas. 


Risa tak bisa lagi melihat lebih ke bawah, tapi ia 
merasakan sesuatu di tubuh bagian bawahnya. Risa 
berusaha mendorong Yudha, tapi itu justru mem- 
bangunkan Yudha. Pria itu mengerutkan kening 
heran ketika menatap Risa. Lalu, perlahan kerutan itu 


memudar dan mata itu terbelalak kaget. 


Risa segera menggunakan kedua tangan untuk 
menutup tubuhnya ketika Yudha menunduk. Yudha 
mengumpat pelan, menggumamkan maaf dengan 


cepat karena mengumpat, lalu kembali menatap wajah 


Risa. 
“Risa, aku...” 


“Apa yang terjadi semalam?” Risa bisa mendengar 


kengerian dalam suaranya. 
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Yudha tak menjawab, tapi pria itu perlahan, 
tampak sangat hati-hati, menarik diri. Saat itulah, 
Risa merasakan sesuatu di bawah sana. Risa men- 
dadak pening melihat apa yang barusan terjadi. 
Perutnya mendadak terasa mual. Apa yang telah ia 


lakukan semalam? 


Risa memejamkan mata ketika Yudha turun dari 
sofa. Ia mendengar suara langkah, suara pakaian. Risa 


tak berani membuka matanya. 


Lalu, ia merasakan sesuatu jatuh di atas tubuhnya. 
Risa berhati-hati membuka mata. Selimut sudah 
menutupi tubuhnya hingga leher sementara Yudha 
berdiri di samping sofa, sudah mengenakan celana, 
meski kemejanya belum dikancingkan. Risa menatap 
wajah pria itu sekilas sebelum menurunkan 


pandangan. 
“Ris, semalam ...” 
“Kita bicarakan ini nanti,” Risa menyela. 
y 


Ketika Yudha tak menjawab, Risa mengangkat 
tatapan. Pria itu mengusap wajahnya frustrasi. Ia 
tampak ingin mengatakan sesuatu, tapi kemudian 
menggeleng dan beranjak pergi. Risa mencengkeram 


selimut di atas tubuhnya. 
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Selama beberapa saat, Risa tetap di tempatnya, 
berusaha mengingat-ingat kejadian semalam. Samar, 1a 
mengingat bagaimana ia membalas ciuman Yudha, 
bagaimana ia menyentuh pria itu tanpa merasa malu. 


Oh, ingin rasanya Risa mati saja. 


Risa perlahan beranjak duduk. Ia mengernyit 
merasakan nyeri di bagian bawah tubuhnya. Risa 
berdiri dengan hati-hati, lalu melingkarkan selimut ke 
tubuhnya. Tidak, ia tidak perlu membicarakan ini lagi 
dengan Yudha. Maka Risa pun berusaha mengejar 
Yudha. 


Sakit di bagian bawah tubuhnya membuat Risa 
harus berjalan pelan sampai ke tangga. Di anak tangga 
teratas, Risa melihat Yudha masih berdiri di anak 


tangga terbawah. 
“Yudha!” panggilnya. 


Yudha memutar tubuh ke arahnya, tampak 
terkejut. 


“Kita tidak perlu membicarakan ini lagi nanti,” 
Risa berkata. "Lupakan saja apa yang terjadi semalam. 
Anggap saja tidak pernah terjadi apa pun di antara 


kita semalam.” 
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Yudha mengernyit. 


“Dan apa maksudnya itu?” Suara itu bukan suara 


Yudha. 
Risa goyah ketika melihat David dan Tatia 


kemudian muncul di bawah sana. Ia berpegangan 
pada susuran tangga, sementara dalam hitungan detik, 
Yudha sudah berdiri di depannya, memegangi lengan- 
nya. 
“Kau baik-baik saja?” Yudha terdengar cemas. 
Risa mengangguk. “Aku hanya ... aku benar- 


benar malu akan diriku,” Risa mengaku, nyaris 


menangis. 
Apa yang telah ia lakukan semalam? Oh, Risa 
pasti sudah gila. 
+ ee 
“Jadi, semalam kalian meminum minuman itu?” 


David terbelalak tak percaya. 


Yudha mengangguk. “Setelah meminum minum- 
an itu, aku merasa ... ada yang aneh dengan tubuh- 
ku 33 

“Oh, Man, tentu saja ada yang aneh dengan 


tubuhmu. Kau terangsang!” 
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Kalimat David itu membuat Yudha, Risa dan 


Tatia melotot kaget. 


“Apa ...” Risa bahkan sepertinya tak bisa 
berkata-kata lagi. 


“Ada obat perangsang di minuman itu. Aku 
berniat memberikannya pada Tatia sepulang kerja dan 
aku menitipkannya pada Risa. Kupikir, Tatia pasti 
akan langsung meminumnya jika Risa yang mem- 


berikannya. Karena itu ...” 


“Kau berencana memberikan minuman itu pada- 


ku?” Tatia menatap David galak. 


“Darl, jangan melihatku seperti itu. Kau yang 
belakangan selalu menolakku. Kau yang bilang bahwa 
aku tak perlu menahan diri tapi kau terus menolakku. 
Kau berharap apa? Aku hanya mencoba memperbaiki 
hubungan kita, Darl” David membela diri. 


“David, astaga!” Tatia tampak luar biasa kesal. 
“Aku harus fokus dengan skripsiku dan kau se- 


harusnya mengerti betapa a 


“Dan kau seharusnya mengerti betapa aku 


menginginkanmu, Dari” David memotong. “Aku tak 
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ingin memaksamu, jadi aku berusaha untuk ... ehm, 
g J 


membuatmu menginginkanku.” 
Tatia terlongo. 


“Aku bahkan sudah menyiapkan rencananya 
matang-matang. Aku mengajakmu menonton se- 
malam untuk merayumu. Lalu, kita makan malam dan 
aku akan menggodamu sepanjang makan malam. Jadi, 


begitu kita pulang ...” 
“David!” Tatia berkacak pinggang. 
David mengangkat tangan. “Oke, aku tahu 


seharusnya aku lebih mempercayai diriku sendiri 
untuk merayumu. Aku tidak akan pernah meng- 


gunakan obat apa pun padamu. Aku berjanji.” 
“Apa itu masalahnya sekarang?” sengit Tatia. 


David menoleh pada Yudha dan Risa yang sama- 
sama menunduk, tampak sibuk dengan pikiran 
masing-masing. 

“Apa kalian masih memikirkan kejadian se- 
malam?” tanya David dengan suara agak keras, 
membuat Yudha dan Risa mendongak bersamaan, 


lalu menggeleng kompak. Kebohongan yang sama. 


` s m r p Ally Jane 


Se nse sats ti x rp? Wee ; ah | 
a s Be nes SAT g oe i “ay Br pM is: 1 


ri 


Saddenty Married 


“Aku benar-benar minta maaf pada kalian,” Tatia 
berkata. “Aku tidak tahu jika David memberi obat 
pada minuman itu. Jika aku tahu, aku tidak akan 


memberikannya pada Mbak Risa.” 

Risa tersenyum kecil untuk menenangkan Tatia. 
“Tidak apa-apa, Tatia.” 

Yeah, tidak apa-apa. Mungkin Hyacinth akan 
mengancam mencincang David lagi jika ia tahu 
tentang ini. 

Bicara tentang Hyacinth, wanita itu baru saja 


datang dengan Aldric yang pasti akan menikmati 


kekacauan ini. 
w y * 

Risa memejamkan mata, dalam hati berharap ada 
lubang di bawahnya hingga ia bisa lenyap saat itu 
juga, ketika bosnya, Hyacinth dan suaminya, Aldric, 
bergabung ke meja di pojok kafe itu. 

Risa bahkan tak berani menatap Hyacinth ketika 


bosnya itu bertanya, 
“Kenapa kalian di sini? Apakah sesuatu terjadi?” 


Risa memejamkan mata, mengepalkan tangan erat 


ketika David menjawab, 
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“Mereka tidur bersama.” 


“Mereka ... apa?” Aldric terdengar luar biasa ter- 
kejut. 
“Ini salah David.” Tatia kembali menyalahkan 


suaminya. 


“Darl, aku sama sekali tak berniat menjebak 


mereka,” David beralasan. 


“Dan apa maksudnya itu?” Suara tajam Hyacinth 


membuat Risa menunduk dalam. 


“Jadi ... ehm, itu .... Oke, ini salahku. Tapi, aku 
tidak sengaja melakukannya, Hyacinth. Sungguh!” 


David memberikan pembelaan. 


Kalimat David selanjutnya membuat Risa 
mengernyit. 
“Jika mereka tidak tergoda satu sama lain, mereka 


tidak akan berakhir ...” 


Tatia lantas memotong kalimat David dengan 
kesal, “Kau memberi mereka obat, David! Obat itu 


yang membuat mereka tidak sadar.” 


“Tidak sepenuhnya tidak sadar,” David ber- 


argumen. “Sesuatu pasti terjadi di antara mereka dan 
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Risa tak sanggup mendengar lebih jauh lagi. 


“Bisakah kita tidak membahas ini lagi?” pintanya 
sepenuh hati. 


Semua mata menatapnya. 


Risa menarik napas dalam. “Ini memang ke- 
salahan saya dan Yudha. Karena itu, kami yang akan 
membereskan masalah kami.” Ia menatap Yudha. 
“Dan kurasa ... kita bisa melupakan apa yang terjadi 
semalam. Itu toh ... tak berarti apa-apa bagi kita, 


kan?” Risa memaksakan senyum di akhir kalimatnya. 


Setelah mengatakan apa yang perlu ia katakan, 
Risa berdiri. Namun, kepergiannya ditahan Yudha. 


“Kita akan menikah.” Kalimat Yudha kontan 


membuat Risa terbelalak kaget. 


Risa segera menguasai diri dan membalas, “Aku 


tidak akan menuntutmu jika sampai aku hamil, jadi 


39 


“Bukan masalah itu,” Yudha menyela tajam. 


Risa menarik lengannya dari pegangan Yudha. 
“Dengar, semalam itu kesalahan. Aku tidak akan 


pernah mengungkit-ungkit itu lagi. Karena itu, kau 


33 


Atty fame a a 


ig 


y } 


Saddenty Married 


“Aku tidak bisa,” potong Yudha. “Aku tidak 
tidur dengan wanita yang bukan istriku. Karena itu, 


kau akan menikah denganku, menjadi istriku.” 


Risa mendengus tak percaya. “Kau pikir, aku mau 


menikah karena paksaan seperti ini?” 


“Karena tanggung jawab,” Yudha menukas. “Kita 
sudah dewasa. Kita harus mempertanggungjawabkan 


apa yang kita lakukan. Termasuk, kesalahan yang kita 
lakukan.” 


Risa mengernyit, tapi bibirnya terkatup rapat. 
Sialan, Yudha! Bagaimana bisa ia mengatakan itu 
ketika ia tahu betapa Risa telah berjuang selama ini 


untuk menjadi dirinya saat ini? 


Risa belum sempat membalas kata-kata 


menyakitkan Yudha ketika Aldric mengumumkan, 
“Hyacinth hamil.” 


Risa kontan menoleh ke arah Hyacinth. Hamil? 
Oh, akhirnya! Pasangan ini telah menunggu bayi 
mereka sejak lama. Oh, syukurlah! Risa turut bahagia 


untuk pasangan itu. 
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Namun, kebahagiaan itu hanya bertahan sesaat 
karena Aldric lantas menatap Yudha dan Risa dan 
berkata, 


“Dan selamat untuk pernikahan kalian.” 


Yudha bahkan tak perlu lebih dari dua detik 
untuk menjawab, “Terima kasih, Al. Selamat juga 


untuk bayi kalian.” 


“Apa kau akan tetap seperti ini?” Risa menatap 
Yudha kesal. 


“Seharusnya itu pertanyaanku padamu,” balas 
Yudha kalem. “Aku tidak akan membicarakan 
tentang ini lagi denganmu. Aku tidak ingin kita 
berdebat tentang ini lagi. Kita menikah, Ris.” 


“Kau bahkan tidak mencintaiku,” desis Risa 


marah. 


“Jika itu yang kau butuhkan, akan kulakukan 
seperti maumu. Aku akan belajar untuk men- 


cintaimu.” Yudha masih tampak tenang. 


“Aku tidak butuh cintamu, sialan kau!” maki 


Risa. 


“Kalau begitu, kau akan menikah denganku 
bahkan meski tanpa itu,” putus Yudha. 
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Entah kenapa, Risa mendadak merasa kalah. 
Namun, tak menyerah di situ, Risa kembali 


menyerang Yudha. 


“Tentu saja, kau bisa menikah tanpa cinta. Kau 
bahkan bisa tidur dengan siapa pun selama itu 


aD 
wanita. 


Yudha mengernyit kecil. Pria itu tampak tak suka. 


Namun, sebelum ia sempat membalas Risa, David 


sudah lebih dulu berkata, 


“Dan dia bisa saja tidur denganmu karena meng- 


. . 99 
inginkanmu. 


Risa menatap David tajam, sementara Tatia 


sudah memukul lengan David keras. 


“Maaf, Mbak. David memang sangat kekanakan.” 


Tatia meringis meminta maaf. 


“Risa juga sama kekanakannya. Dia bahkan ber- 


usaha lari dari tanggung jawabnya,” komentar Yudha. 
Sialan, Yudha! 
Ak Ak Ak 
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Risa tak mau berbicara lagi dengan Yudha sejak 


pembicaraan mereka dengan Hyacinth, Aldric, David 
dan Tatia tadi pagi. Setiap kali Yudha berusaha 
mendekatinya, berusaha berbicara dengannya, Risa 
menghindar. Bahkan ketika Yudha menanyakan 
tentang salah satu menu, Risa memberikan jawaban 
pada karyawan lain yang tentu saja membuat 


karyawan itu bingung. 


Saat ini, untuk pertama kalinya, Yudha melihat 
Risa menghindari tanggung jawabnya. Ia amat sangat 
tahu jika Risa begitu menjunjung tinggi tanggung 


jawabnya. Bahkan ketika ia mendengar sendiri 
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karyawan lain membicarakan hal buruk tentangnya di 
belakang, ia masih bisa bersikap tenang di depan 
mereka. Risa tak pernah membiarkan perasaan pribadi 
mengusik sikap bertanggung jawab yang sangat 
dijunjungnya itu. 

Lalu, apa ini? 


Baiklah, mungkin Risa terpukul, terkejut, entah 
apa lagi yang dirasakan wanita itu. Karena Yudha 
sendiri juga masih terkejut, bingung dan ... kacau. 
Namun, di tengah kekacauan otaknya ini pun ia 
masih memikirkan Risa. Ia khawatir akan wanita itu. 
Secara mental, kejadian semalam itu pasti membuat 


Risa terpukul. Namun, secara fisik, Risa juga ... 


Pekik kesakitan Risa dari pintu dapur membuat 
Yudha bergegas menghampiri wanita itu. Risa jatuh 
terduduk di lantai sementara seorang karyawan 
perempuan yang sepertinya tak sengaja menabraknya 


tadi berjongkok di depannya meminta maaf. 


“Biar aku saja,” Yudha berkata ketika karyawan 
bernama Nerin itu hendak membantu Risa berdiri. 


“Kau lanjutkan tugasmu.” 


“Iya, Mas,” jawab Nerin. “Maaf ya, Mbak Risa.” 
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Risa mengangguk kecil. 


Sepeninggal Nerin, Risa menepis tangan Yudha 
yang sudah memegangi lengannya. Mengabaikan pe- 
nolakan Risa, Yudha malah menggendong wanita itu 


di depan tubuhnya dan membawanya ke lantai dua. 


“Apa yang kau lakukan?” panik Risa. Wanita itu 
melongok ke belakang Yudha, ke arah karyawan dan 
pengunjung yang terlongo, sebagian kaget, melihat 
mereka. “Kau membuat orang-orang memperhatikan 


kita,” desis Risa. “Turunkan aku!” 


Yudha tak menuruti Risa sampai mereka tiba di 
lantai dua, di sofa yang .... Yudha menggeleng kecil, 
menyingkirkan bayangan yang seharusnya tak lagi ia 
pikirkan. Apalagi di depan Risa seperti ini. 

“Kau...” 


“Istirahatlah,” Yudha menyela. “Setidaknya hari 
ini saja.” 

“Aku baik-baik saja,” tolak Risa. 

“Aku yang tidak baik-baik saja ketika aku tahu 
kau...” Yudha melirik ke sofa. “Istirahat sajalah, Ris. 


Kumohon.” 
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“Kau pikir dengan kau melakukan ini, aku mau 


menikah denganmu?” sengit Risa. 
Yudha menghela napas berat. “Mungkin.” 


“Jawabanku masih sama,” Risa berkata. “Lagi- 
pula, menikah itu membutuhkan tanggung jawab yang 
lebih besar. Semalam itu kecelakaan. Aku tidak akan 
menyalahkanmu karena aku juga bersikap seperti 


wanita murahan, jadi ...” 


“Jangan menyebut dirimu sendiri seperti itu,” sela 


Yudha tajam. 


Risa mendesah lelah. “Karena itu, kumohon ber- 
hentilah membahas tentang kejadian semalam. 
Berhentilah membicarakan tentang pernikahan yang 
tidak masuk akal ini. Pernikahan itu bukan main- 


main, Yud.” 


“Aku juga tidak main-main,” tegas Yudha. “Aku 
tidak ingin memaksamu, tapi aku akan memastikan 
kita menikah. Aku akan menemui keluargamu dan 


° 15 
menceritakan semuanya. 
“Clara satu-satunya keluargaku,” desis Risa. 


“Aku akan berbicara dengannya,” sahut Yudha. 
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“Kau akan mengatakan padanya jika kakaknya 


tidur dengan pria asing?” Suara Risa meninggi. 


“Aku bukan pria asing, Ris. Aku mengenalmu 
dan kau pun begitu. Jadi, berhenti berlari dan meng- 


hindar. Karena ini sama sekali tidak seperti dirimu,” 


sebut Yudha. 
Risa mengernyit. “Aku paling benci jika aku tidak 


bisa mempertanggungjawabkan keputusanku.” 


“Aku tahu. Karena itu, ayo kita menikah. Hanya 
itu cara untuk mempertanggungjawabkan apa yang 


telah kita perbuat semalam.” Yudha berusaha mem- 


bujuk Risa. 


“Dan jika aku tak bisa mempertanggungjawabkan 
pernikahanku?” Risa menatap Yudha dengan tatapan 


putus asa, takut, khawatir, terluka. 


“Aku juga ada di sana. Kau tidak sendirian dalam 
pernikahan itu, jadi aku akan mempertanggung- 
jawabkannya denganmu.” Yudha meraih tangan Risa, 
menggenggamnya lembut. “Karena itu, ayo kita 


menikah.” 


Risa menunduk, menatap tangannya yang berada 


dalam genggaman tangan Yudha. 
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“Selama ini, aku tak pernah berani bermimpi 
untuk menikah. Aku tak pernah punya rencana untuk 
menikah. Satu-satunya hal yang sudah kuputuskan 
untuk hidupku adalah bertanggung jawab sepenuhnya 
akan hidup Clara. Jika aku menikah ...” 


“Kau tetap bisa bertanggung jawab atas Clara. 
Aku tahu situasimu dan aku tak akan mencoba 


mengganggu hidupmu dengan adikmu,” sahut Yudha. 


Risa mendengus pelan, lalu kembali mendongak 


menatap wajah Yudha. 


“Lalu, kau? Apa alasanmu menikah denganku? 


Tanggung jawab?” tanya wanita itu. 


Yudha mengangguk. “Ya, tanggung jawab. Kau 
juga tahu itu.” 


Risa memalingkan wajah. “Jika nanti aku tidak 


hamil, apa kita akan bercerai?” 


Yudha mengerutkan kening, memikirkan kalimat 
Risa, lalu ia menyembur kesal, “Tentu saja, tidak! Apa 
kau pikir pernikahan itu main-main?” 

“Kau bilang, kau menikahiku karena tanggung 
jawab,” tandas Risa. “Jadi, jika tak ada yang perlu 
dipertanggungjawabkan, kau tak perlu ...” 
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“Kau,” Yudha memotong. “Kau adalah apa yang 
perlu kupertanggungjawabkan. Sudah kukatakan, aku 
tidak tidur dengan wanita yang bukan istriku. Kau 
sudah tidur denganku, jadi kau harus menjadi istriku. 
Meski urutannya sedikit berbeda, tapi begitulah 


aturanku.” 


Risa menatap Yudha, masih dengan tatapan putus 
asa itu. Yudha tak pernah tahu tatapan putus asa 


seseorang bisa tampak sesedih dan sesakit ini. 
“Percayalah padaku, Ris,” Yudha meyakinkannya. 
“Diriku sendirilah yang tak bisa kupercaya,” balas 


Risa. Ia merentangkan lengan pasrah. “Lihat apa yang 
kulakukan pada hidupku sendiri.” 


Yudha menarik turun lengan Risa, tapi tangannya 


masih bertahan di lengan wanita itu. 


“Kita memang sudah melakukan kesalahan. Dan 
aku sedang mencoba untuk memperbaikinya. Jadi, apa 


kau akan ikut denganku?” tanya Yudha. 


Risa menggigit bibir. Mata cokelat terang itu 
menatap tepat ke mata Yudha. 


“Ya. Aku ikut denganmu. Entah itu ke puncak 


atau ke jurang.” 


= cja 5. 49 


BESAR A 3. Be BAS Sie 


g R | oot) 


Saddenty Married 


Yudha tak tahu harus senang atau sedih men- 


dengar jawaban Risa yang diakhiri sarkasme itu. 
y y 


Dua hari setelah Risa menyetujui pernikahan 
mereka, malam itu, sepulang kerja, Risa dan Yudha 
membicarakan tentang pernikahan mereka. Setelah 
dua malam terakhir Yudha tidak tinggal di kafe 
sepulang kerja seperti biasa, Risa merasa agak 
canggung malam itu. Bahkan ketika Yudha menawari 


makan malam, Risa menolaknya. 


“Kau benar-benar tidak ada keluarga lain untuk 
diundang?” Yudha tampak heran ketika Risa benar- 
benar tak punya daftar kelurga yang akan diundang- 
nya. 

Risa menggeleng. “Hanya Clara.” 

“Bahkan tidak saudara jauh pun?” Yudha 


memastikan. 


Risa mengedik. “Ayahku anak tunggal yang 
dibesarkan nenekku sendirian. Ibuku kabur dari 
rumah untuk menikah dengan ayahku dan sejak saat 
itu tak pernah lagi menghubungi keluarganya. Ibu 


bahkan tak pernah menceritakan padaku siapa 
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keluarganya. Meski begitu, kami hidup bahagia dulu. 
Sangat bahagia.” Risa tak bisa menutupi getir di akhir 


kalimatnya. 


“Aku juga tak punya keluarga untuk kuundang,” 
ucap Yudha, membuat Risa kaget. 


Risa memang tak tahu tentang keluarga Yudha 


karena pria itu tak pernah bercerita. 
“Keluargamu ... di mana?” tanya Risa hati-hati. 


Yudha mengedik. “Sama seperti ibumu, aku 


kabur dari keluargaku.” 


Risa mengerjap tak percaya. Ia berdehem me- 
nyadari sikapnya ini mungkin menyinggung Yudha. Ia 
sendiri juga tak punya keluarga. 

“Kalau begitu ... teman yang ingin kau undang?” 


Risa mengalihkan topik tentang keluarga. 


“Ada beberapa teman kuliahku yang masih ber- 
hubungan denganku,” jawab Yudha. “Kau?” 


“Entahlah. Aku tak lagi berhubungan dengan 
teman-teman SMA-ku. Aku tidak pernah punya 
waktu untuk datang ke acara reuni atau semacamnya 
karena terlalu sibuk bekerja untuk bertahan hidup.” 


Risa meringis. 
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Yudha mengerutkan kening. “Jika kau mau 


mengundang mereka, aku bisa mencari mereka.” 


Risa menggeleng cepat. “Toh tak ada yang bisa 
kubanggakan dari pernikahanku.” 


Di akhir kalimatnya, Risa menyadari jika ia 
mungkin lagi-lagi menyinggung Yudha. 
“Maaf, maksudku ...” 


“Aku mengerti,” Yudha memotong. “Kau benar. 
Apa yang bisa dibanggakan dari pernikahan karena 
kesalahan? Terlebih, kau menikah dengan karyawan 
kafe sepertiku.” 


Risa mengerutkan kening. “Alasan pertama aku 
setuju. Tapi, aku tidak setuju dengan alasan kedua 
yang kau sebutkan. Pekerjaan seseorang tidak 
menentukan nilai orang itu. Lagipula, aku pun hanya 
lulusan SMA. Jika kita membicarakan tentang 
kebanggaan, kau juga tidak bisa membanggakan 
istrimu yang hanya lulusan SMA.” 


“Kenapa tidak?” sanggah Yudha. “Pendidikan 
seseorang juga tidak bisa menentukan nilai orang itu. 
Lihat di mana kau sekarang. Manajer kafe. Kau 


pekerja keras yang memulai segalanya dari nol untuk 


= Ally 


a me ip 4 cag A His Sen EUEN & Tanba: 


ort | we Ke 


a 


Sana 


rie 


~ 


Suddenly Married 


sampai di posisimu sekarang. Dengan kemampuan 
dan pengalaman kerjamu, kau bisa datang ke 


perusahaan yang kau inginkan dengan percaya diri.” 


Risa memikirkan kata-kata Yudha. “Benarkah?” 
tanyanya tak yakin. 


Yudha tersenyum geli. “Kenapa? Kau terpikir 
untuk pindah dari Bells Café?” 


Risa terbelalak kaget, lalu menggeleng. “Tentu 
saja tidak. Tempat ini sangat berarti bagiku. Bahkan 
ketika di awal aku bekerja dan aku kesulitan mencari 
biaya kuliah Clara, Bu Hyacinth meminjamiku uang 
tanpa bunga atau jaminan. Tak terhitung berapa 


banyak bantuan yang diberikan Bu Hyacinth padaku.” 


“Terlepas dari kebaikan Bu Hyacinth, apa kau 
suka bekerja di tempat ini?” tanya Yudha kemudian. 


Risa menatap Yudha, tersenyum dan meng- 
angguk. “Aku merasa nyaman di sini. Kau tahu aku 
tidak punya keluarga ataupun rumah untuk pulang. 
Jadi, Bells Cafe sudah seperti rumah dan keluargaku. 
Setidaknya, aku tidak merasa sendirian di sini. 
Lagipula, ada kau juga, jadi ...” Risa menghentikan 


kalimatnya. 
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Risa berdehem keras. “Jadi, berapa banyak tamu 


undanganmu?” Ia mengalihkan pembicaraan. 


“Dua puluh, selain karyawan Bells Café,” Yudha 


menj awab. 


“Aku bahkan tidak ada sepuluh di luar karyawan 
Bells Cafe,” gumam Risa. 


Risa tak tahu kenapa ia mendadak merasa malu 
karena tak punya banyak teman untuk diundang di 


pernikahannya. 


“Kalau begitu, kau yang mengundang karyawan 
kafe,” Yudha berujar. 


Risa menatap pria itu kaget. “Apa ... katamu?” 


“Kau saja yang mengundang Bu Hyacinth dan 
karyawan lainnya. Aku hanya akan mengundang 
teman-teman kuliahku.” Yudha tersenyum. “Jadi 


dengan ini, tamu undangan kita sudah beres, kan?” 
Risa mengerjap, lalu buru-buru mengangguk. 
“Sekarang, untuk pesta pernikahannya ...” 
“Kurasa di kafe ini saja cukup,” usul Risa. 


Yudha mengerutkan kening. “Di kafe ini? Kau 


serius?” 
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Risa mengangguk. “Kita toh sudah setuju untuk 
merayakan pesta sederhana saja. Lagipula, aku akan 


merasa lebih nyaman jika acaranya di kafe ini.” 
“Kau yakin?” Yudha masih sangsi. 


Risa mengangguk mantap. “Setelah mendaftarkan 
pernikahan kita, kita bisa langsung merayakan 
pestanya di sini. Kurasa, itu akan lebih nyaman untuk 
kita.” 

“Jika kau mengkhawatirkan biaya sewa tempat- 
nya, aku punya cukup uang untuk itu, Ris. Mungkin 
kau tidak tahu, selama lima tahun aku bekerja di sini, 
aku tidak menggunakan gajiku untuk apa pun selain 


untuk makan,” beritahu Yudha. 


“Kalau begitu, kau bisa menggunakan uang itu 


untuk dirimu sendiri,” balas Risa. 


“Dan aku akan menggunakannya untuk per- 


nikahan kita,” putus Yudha. 
“Jangan!” sergah Risa. 
Yudha menatapnya tajam sebagai tanggapan. 


“Aku benar-benar tak menginginkan pesta meriah 
di hotel berbintang atau di gedung mewah, Yud. Itu 
hanya akan membuat kepalaku pusing,” sebut Risa. 
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“Jika kau memang ingin menggunakan uang itu untuk 
ernikahan kita, kau bisa ... menyimpannya. Kau 
P yimpanny 

tahu, jika nanti aku hamil, jika kita punya anak, 
biayanya tidak akan sedikit.” 


Yudha menelengkan kepala. “Benar juga. Aku 


bisa menyimpan uang itu untuk anak kita nanti.” 


Risa berdehem. Mendengar Yudha menyebut 
‘anak kita’ membuat Risa mendadak gugup, entah 
kenapa. 
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“Ki kau sebut pesta pernikahan?” Clara men- 
dengus meledek. “Apa bedanya ini dengan pekerjaan- 


mu sehari-hari?” sinisnya. 


“Clara!” tegur Risa. Ia melirik Yudha yang berdiri 
di sebelahnya. 


“Kenapa? Kau tidak punya uang untuk menyewa 
tempat yang lebih pantas? Jika kau memang tak punya 
uang, kenapa kau memberikan semua uangmu 
padaku? Jika aku begitu merepotkan, kenapa kau 


tidak membuangku saja?” seru Clara. 


Risa segera menyesal setelah tangannya mendarat 


di pipi adiknya. 
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“Kau benar-benar bodoh. Karena itulah hidupmu 
menyedihkan.” Clara melempar tatapan marah pada 


Risa sebelum berbalik dan meninggalkan Bells Cafe. 
Risa menarik napas dalam. Pestanya bahkan 
belum dimulai dan Clara sudah mengacaukannya. 
“Kau baik-baik saja?” tanya Yudha di sebelahnya. 
“Ya,” Risa menjawab singkat. 
Ketika ia hendak pergi, Yudha menahan lengan- 
nya. 
“Jangan berbohong padaku,” Yudha berkata. 
Risa mendesah lelah. “Setidaknya, hari ini, aku 


harus baik-baik saja,” balas Risa. “Aku tidak ingin 
hidupku tampak lebih menyedihkan lagi.” 


Risa menarik lengannya dari pegangan Yudha dan 
pergi mengecek makanan yang sudah mereka siapkan 
untuk para tamu undangan. Tak lama lagi mereka 


akan datang. 


Risa tak menatap Yudha ketika pria itu berdiri di 


seberangnya, terhalang meja. 


“Jika hidupmu tampak menyedihkan, maka 
begitu pun hidupku. Karena kita sekarang sudah me- 
nikah. Hidupmu juga hidupku, Ris,” pria itu berujar. 
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Risa sudah akan mendebat ketika ia mendongak 
untuk menatap Yudha, tapi saat tatapan mereka 
bertemu, detik itu juga lidah Risa seolah kelu. 


Kesungguhan dan ketulusan di sorot itu menohoknya. 


“Aku tak percaya kalian benar-benar mengadakan 
pestanya di sini.” Suara Aldric membuat kontak mata 


mereka terputus. 


Risa dan Yudha bersamaan menoleh ke arah 
pintu. Aldric dan Hyacinth sudah berada di dalam 
kafe. Di luar sana, David dan Tatia baru keluar dari 


mobil. Sepertinya mereka datang bersama. 


“Selamat untuk pernikahanmu, Risa. Meski aku 
tahu kau tidak begitu mendukung ini.” Hyacinth 
sebenarnya tak perlu menambahkan kalimat terakhir- 
nya. Ja semakin mirip dengan Aldric dalam hal ber- 
sikap menyebalkan. 


“Dalam perjalanan kemari, Hyacinth masih 
sempat berharap kalian mengubah tempat pestanya,” 


ucap Aldric. 


“Dan itu masih belum terlambat. Jika kalian ingin 


3) 


“Tidak, Hyacinth,” Risa menolak. 
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Hyacinth menghela napas berat. 


“Suasana apa ini? Kupikir ini pesta pernikahan. 
Atau, aku salah tempat?” Komentar David yang baru 
masuk kafe bersama Tatia itu membuat Risa memutar 


mata. 


“Kau berada di tempat yang benar,” Hyacinth 
menjawab. “Kapan lagi kau menghadiri pernikahan 


dengan suasana seperti ini, bukan begitu?” 


“Hyacinth ... Risa protes pada sarkasme 


bosnya. 


“Jika kau tidak bahagia dengan pernikahan ini, 
lalu kenapa kau mau menikah dengannya?” sembur 


Hyacinth. 


“Karena aku harus bertanggung jawab untuk 
perbuatanku sendiri!” Suara Risa meninggi bahkan 
tanpa disadarinya. Semua mata menatapnya dan Risa 


segera berkata, “Maaf, aku ...” 


Namun, Hyacinth lantas memotong permintaan 
maaf Risa, “Jika memang ini pilihan yang kau ambil, 
bahagialah.” Hyacinth menoleh ke arah Yudha, lalu 
kembali menatap Risa. “Setidaknya kau menikah 
dengan pria yang baik.” 
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Ya, Risa menikah dengan pria yang baik. Namun, 
ia tak tahu apa ia benar-benar harus bersyukur untuk 
itu. 

ak kk 


Yudha merasa lebih baik ketika teman-teman 
Risa dari tempat kerjanya dulu datang. Mereka 
melakukan semacam reuni kecil. Menanyakan kabar 


dan segalanya. Yudha diam-diam ikut mendengarkan. 


Hingga terpukan keras mendarat di bahunya. 
Yudha menoleh dan didapatinya tatapan kesal 


Enggar, salah satu teman kuliahnya. 


“Kau punya banyak waktu untuk berduaan 
dengan istrimu nanti. Jadi, tolong beri perhatian pada 
kami sebentar saja. Kau yang mengundang kami, 
Bung,” tegurnya. 

Yudha meringis. “Maaf, maaf.” Ia menatap 
teman-temannya. “Tapi, mana Nadia?” tanyanya 
ketika tak mendapati kehadiran wanita yang dulu juga 


ada di kelompok teman-temannya ini. 


“Apa kau bodoh?” tegur temannya yang lain, 
Willy. “Nadia sangat menyukaimu. Bahkan sampai 
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saat ini. Kau berharap dia datang kemari dan 


menangis karena patah hati?” 


“Aku tidak bermaksud begitu,” sergah Yudha. 
“Kupikir dia sudah melupakanku. Dia tidak pernah 


menemuiku lagi sejak empat tahun terakhir.” 


“Tentu saja dia tidak mau menemuimu setelah 
kau menolaknya di depan kami semua seperti itu,” 
gerutu Enggar. “Dan dia pikir, dengan dia menghilang 
dari hidupmu, lalu menjalani hidupnya dengan 
bahagia, kau akan merasa kehilangannya.” 

Yudha mengerjap bingung. “Jika dia hidup 
bahagia, tentu aku akan ikut bahagia untuknya.” 

“Kau yang seperti inilah yang membuat Nadia tak 
bisa membenci atau melupakanmu,” gemas Ardit, 
temannya yang sudah menjadi dokter. “Setelah kau 
menolaknya seperti itu, kau masih bersikap baik 
padanya, menanyakan kabarnya ke yang lain. Kau 


benar-benar ...” 


“Aku hanya mengkhawatirkannya waktu itu,” 
Yudha membela diri. 


Willy menggeleng-geleng. “Ck, ck, ck. Kau sama 


sekali tak mengerti hati wanita.” 
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Yudha mengernyit. Ia menoleh ke arah Risa. 


Penasaran, bagaimana dengan hati wanita itu? 


“Tapi syukurlah,” cetus Ardit. “Melihat bagai- 
mana caramu menatap istrimu, setidaknya kau 


menikah karena mencintai istrimu.” 

Yudha seketika merasa tertohok. “Apa maksud- 
mu?” tanyanya pada Ardit. 

“Dia dijodohkan,” Willy memberitahu. “Dengan 
putri pemilik rumah sakit tempatnya bekerja.” 

Yudha memeriksa ekspresi Ardit. Pria itu me- 
neguk habis air minumnya. Jelas, ia kesal. 

Namun, pernikahan Yudha dan Risa ini ... juga 
bukan pernikahan berdasar cinta. 

ee 


Pesta pernikahan sederhana itu berakhir sore hart. 
Setelah semua tamu undangan pulang, termasuk 
Hyacinth, Aldric, David dan Tatia, Risa baru bisa 
bernapas lega. Sembari duduk, Risa menatap ke arah 


makanan yang tersisa di meja depannya. 


“Aku akan membayar setengah dari biaya 


catering-nya, Risa memberitahu Yudha. 


“Tidak perlu,” tukas Yudha. 
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"AOL aie 
“Aku sudah bilang,” Yudha memotong, “aku 


tidak akan mengganggu tanggung jawabmu atas Clara. 


Jadi, kau bisa menggunakan uangmu untuk adikmu.” 
“Tapi, tetap saja. Pernikahan ini...” 


“Aku yang berkeras mengadakan pestanya, jadi 
aku yang akan bertanggung jawab.” Penegasan dalam 


suara Yudha membuat Risa urung mendebat. 


Saat ini, Yudha pasti lelah. Karena, Risa pun 
begitu. Dan ia tak punya cukup tenaga untuk ber- 
debat dengan Yudha sekarang. 


Namun, ketika Risa berdiri dan hendak mem- 


bereskan meja, Yudha melarangnya. 


“Aku sudah membayar orang untuk membereskan 


ini. Kau bisa istirahat di atas sementara tempat ini 


dibereskan,” ucap Yudha. 


“Apa kau perlu membuang uang untuk hal seperti 


ini? Risa tak tahan berkomentar. 


“Ya,” jawab Yudha tanpa ragu. “Aku tidak ingin 
disebut suami tak bertanggung jawab dengan 


menyuruh istriku membereskan pestaku.” 


` rs B} è p Ally Jane 


Sri ea UAN ree RRS itna 
AA NN In SA na 


ri 


Suddenly Married 


Risa mendengus tak percaya. “Sejak kapan kau 
jadi penggemar tanggung jawab?” sinisnya. 
“Sejak aku mengenalmu, mungkin.” Jawaban 


Yudha membuat Risa mendecak kesal, tapi ta 


memutuskan mengalah dan naik ke atas. 


“Jika kau perlu sesuatu untuk kau lakukan, 
kemasi barang-barangmu!” Yudha berseru dari bawah. 


“Malam ini kita pulang ke rumahku!” 


Risa menghentikan langkah di depan pintu 


kamarnya. Ia memijat pelipisnya keras-keras. 
Ugh! Ia tak tahu Yudha bisa secerewet ini. 
ak kk 


Ini pertama kalinya Yudha membawa seseorang 
ke tempat tinggalnya. Apalagi, seorang wanita. Ini 
juga pertama kalinya Risa tahu tempat tinggal Yudha. 
Dan reaksi wanita itu ketika mereka tiba di gedung 


apartemen tempat Yudha tinggal adalah, 


“Kau tinggal di sini?’ Risa mematung di depan 


apartemen dan menatap gedung dari atas ke bawah. 
“Ya, jawab Yudha pendek. 
Risa menoleh ke arahnya. “Kau menyewa atau ... 
tidak, tidak. Aku seharusnya tidak bertanya. Tapi, jika 
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aku akan ikut tinggal denganmu di sini, aku 
setidaknya harus tahu, berapa aku harus membayar 


biaya sewanya. Aku...” 


“Kau tak perlu khawatir tentang sewanya,” 


potong Yudha. “Aku membelinya.” 


Risa membulatkan bibir seraya mengangguk- 
angguk. “Aku tak tahu, kau punya uang sebanyak itu 


dari pekerjaanmu.” 


“Tidak juga,” tepis Yudha. “Aku dibelikan, 
sebenarnya. Dan aku harus tinggal di sini. Hanya itu 
cara agar aku bisa keluar dari rumah tanpa diganggu 


keluargaku.” 


“Ah, keluargamu ...” gumam Risa. “Mereka pasti 
sangat menyayangimu. Mereka begitu peduli padamu 


dan...” 
“Mereka berusaha mengikatku dengan segala cara, 


lebih tepatnya,” sela Yudha. 


Melihat ekspresi Risa, Yudha tahu wanita itu 
pasti menganggap ia dan keluarganya aneh, rumit, 


entah apa lagi. 


“Apa hanya ini barang-barangmu?” Yudha ber- 
tanya untuk mengganti topik. 
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Risa menunduk, menatap dua tas besar dan satu 


tas kerja, satu-satunya tas kerja yang 1a miliki. 


“Ya, hanya ini.” Risa menatap Yudha. “Kau tahu, 
aku dulu tinggal di kos, jadi aku tidak punya banyak 
barang. Akan merepotkan ketika pindah tempat kos.” 


Yudha mengangguk. Lalu, tanpa berbicara lagi, 
mereka memasuki gedung apartemen. Ketika akhirnya 
tiba di kamar apartemennya, Yudha segera membawa 
Risa ke kamar yang sudah Yudha siapkan untuk 


wanita itu. 


“Ini kamarmu, dan itu kamarku,” Yudha mem- 
beritahu seraya menunjuk kamar di sisi lain ruangan. 
“Kamar mandi di sana, dan itu dapurnya. Buat dirimu 


. . 33 
sendiri nyaman. 


Melihat kecanggungan Risa, Yudha menambah- 


kan, “Ini rumahmu juga sekarang.” 


Risa berdehem, lalu mengangguk kecil. Setelah 
Yudha memasukkan barang-barang Risa ke kamar, ia 


keluar dari kamar itu. 
“Aku masuk dulu,” pamit Risa canggung. 
Yudha mengangguk. Namun, bahkan setelah Risa 


menutup pintu kamarnya, Yudha masih berdiri di 
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depan pintu kamar wanita itu. Ia mengerti ke- 


canggungan Risa, karena Yudha pun begitu. 
Namun lantas, apa yang harus mereka lakukan? 


Yudha menghela napas pelan, lalu memutar 


tubuh. Saat itulah, didengarnya sura pintu kamar Risa 
terbuka. Yudha kembali berbalik dan mendapati Risa 


nyaris menubruknya. 


“Maaf,” gumam Risa seraya menunduk. 


“Tidak. Aku yang maaf,” balas Yudha seraya 


menepi. “Kau perlu sesuatu?” 
Risa menunjuk kamar mandi. 
“Oh.” Hanya itu yang bisa diucapkan Yudha. 


Risa lantas berjalan melewatinya dengan tas kecil 
yang sepertinya berisi peralatan mandi. Namun, di 
depan pintu kamar mandi, Risa berhenti dan berbalik 
menatap Yudha. 


“Aku akan cuci muka,” beritahu wanita itu tiba- 


tiba. 


Yudha mengerjap. Kenapa Risa memberitahukan 
itu padanya? 
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“Ehm, kau bisa melakukan apa pun yang kau 
mau,” akhirnya Yudha berbicara. 


“Kau mungkin akan terkejut melihatku tanpa 


make up," beritahu Risa. 


Yudha mengerutkan kening, menatap wajah Risa 
yang memang tertutup make up. Jika dipikir-pikir, 
Yudha belum pernah sekali pun melihat wajah Risa 
tanpa make up. Bahkan ketika mereka makan malam 
bersama, atau Risa menemaninya menonton acara 


olahraga di kafe, wanita itu masih memkai make up. 


“Apakah hidungmu akan hilang setelah kau cuci 


muka?” tanya Yudha penasaran. 


Risa melotot kaget, lalu menggeleng. “Alisku 
tidak ada,” akunya. 


Yudha juga sama sekali tak menduga akan peng- 


akuan Risa. 


“Aku sama sekali tak bermaksud meledekmu atau 


apa, ucap Yudha buru-buru. 
“Aku tahu,” sahut Risa cepat. “Aku hanya ... 


memberitahu. Siapa tahu nanti kau terkejut.” 


“Oh. Oke.” Yudha mengangguk. “Ah, maksudku, 
aku tidak akan terkejut. Hanya ...” 
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Apa yang ia katakan ini? Yudha memaki dirinya 
dalam hati. 


“Selama bukan hidungmu yang hilang, aku tak 
masalah,” ucap Yudha setengah bercanda. 


Risa meringis, masih canggung. Wanita itu 
perlahan memutar tubuh dan masuk ke kamar mandi. 
Sementara, Yudha segera bersandar ke tembok 


terdekat dan mengembuskan napas lega. 
Ada apa dengannya, sungguh? 
y y *# 
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Cnam 
Marriage 
Without Love 


Uidha sedang duduk di sofa ruang tengah, 


menonton acara bola, ketika Risa keluar dari kamar 
mandi. Yudha menoleh ke arah wanita itu dan ia 
terpaku. Rambut yang biasanya terikat rapi itu kini 
terurai dalam keadaan basah. Sementara, wajah yang 


biasanya tertutup make up itu tampak polos. 


Tak ada lagi sosok manajer kafe yang disegani 
karyawan Bells Cafe. Wanita yang tampak di mata 
Yudha saat ini memiliki karakter wajah lembut. Mata 
cokelat terang itu tak lagi tampak setegas ketika 
dikelilingi garis make up, dengan sorot yang biasa 


tampak di mata seorang anak kecil. 
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“Kau tak perlu melihatku seperti itu,” protes Risa 


seraya menaikkan handuk menutup wajahnya. 


“Maaf, aku hanya ...” Apa? Apa yang dilakukan- 


nya barusan? 


“Apa aku tampak sejelek itu?” tanya Risa hati- 
hati sembari sedikit menarik turun handuk dari 
wajahnya. 

Yudha refleks menggeleng. “Hanya ... seperti 
katamu, alismu menghilang.” Yudha tersenyum kecil, 
berusaha mengurangi kecanggungan dan ketidak- 


nyamanan ini. 


Risa lantas menarik handuknya ke atas. “Aku 
sudah memperingatkanmu.” Suara Risa teredam 
handuk. “Kenapa pula kau ada di luar sini dan 
bukannya tidur?” 


Yudha tak punya kesempatan untuk menanggapi 
kalimat Risa karena wanita itu lantas tergesa masuk 


ke kamarnya. 


“Kenapa lagi, memangnya? Aku menunggumu,” 


gumam Yudha pelan. 


Yudha kembali menatap ke layar televisi, tapi 
pikirannya bertahan pada Risa. Ia tak mengerti 
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kenapa Risa meributkan alisnya. Yudha masih bisa 
melihat alisnya dengan jelas, meski lebih tipis dari 
biasanya. Namun, tidak ada yang salah dengan alis 


wanita itu. Risa terlalu berlebihan. 


Yudha menoleh ke arah pintu kamar Risa. 
Sekarang apa? 


Bahkan dengan keberadaan mereka yang terpisah 
tembok saja rasanya masih secanggung ini. Apa yang 


harus Yudha lakukan dengan pernikahannya? 
+ * 


Hal pertama yang dilakukan Risa ketika ia 
bangun adalah berpikir. Matanya terbuka lebar, me- 
natap langit-langit kamar barunya. Ia mengingatkan 
dirinya jika sekarang ia sudah menikah dan ia berada 
di rumah Yudha yang sudah berstatus sebagai 


suaminya. 


Lalu, hari ini ... Hyacinth memaksa ia dan 
Yudha mengambil libur. Padahal Risa merasa lebih 
baik jika pergi bekerja. Setidaknya, dengan begitu ia 
tidak harus terkurung hanya berdua dengan Yudha di 
sini. Risa memejamkan mata teringat fakta yang harus 


dihadapinya hari itu. 
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Ingin rasanya ia tidur sampai dua hari ke depan 
agar ketika bangun, ia bisa langsung pergi bekerja. 
Namun, ketika melirik jam yang sudah menunjukkan 
pukul enam pagi, Risa memaksa tubuhnya untuk 
beranjak duduk. Risa menatap jam bekernya, satu- 
satunya benda yang ia keluarkan dari tasnya selain 
perlengkapan mandi. Sementara, pakaiannya masih 


berdesakan di tasnya. 


Ia berharap waktu bisa berhenti, jadi ia tak perlu 
menemui Yudha. Ia tak keberatan waktunya harus 
berhenti di sini. Karena, memikirkan di luar sana Risa 
harus menghadapi Yudha .... Ugh, ini sama sekali tak 
akan mudah. Risa masih bisa mengingat rasa 


canggung yang tak nyaman semalam. 


Terlebih, Risa tak mungkin memakai make up di 
dalam rumah. Bisa-bisa Yudha menertawakannya. 
Namun, jika Risa muncul seperti ini di depan Yudha, 
pria itu mungkin akan terkejut lagi. Risa sama sekali 
tak menyangka, Yudha akan melakukan ini padanya. 
Bagaimana bisa semalam pria itu dengan entengnya 


mengatakan jika alis Risa menghilang? 


Mengingat itu membuat Risa dongkol. Ia me- 


nendang selimut yang menutup tubuhnya, lalu turun 
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dari tempat tidur. Risa akhirnya memutuskan untuk 
membicarakan tentang ini dengan Yudha. Meski 
begitu, detik ketika Risa membuka pintu kamarnya, 
aroma lezat makanan tertangkap hidungnya, membuat 


perutnya berbunyi pelan. 


“Kau sudah bangun?” sapa Yudha ramah dari 
dapur. Pria itu memakai apron, dengan satu tangan 


memegang piring. “Aku sudah hampir selesai. 


Duduklah dulu.” 


Risa mengangguk. Ia bahkan berhasil menyeret 
langkahnya ke meja makan di depan dapur. Risa 
mengamati Yudha yang memindahkan masakannya ke 
piring. Sesuai kata-katanya, tak lama kemudian 


Yudha sudah bergabung dengan Risa di meja makan. 
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“Aku membuat omelette dengan keju. Kau... 


“Aku perlu berbicara denganmu,” Risa me- 


motong. 


Menanggapi itu, Yudha bertanya, “Kau perlu 


sesuatu?” 


Risa menggeleng. “Aku bisa mengurus 


keperluanku sendiri,” tegasnya. “Masalahnya, setelah 
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kupikir-pikir, semalam itu ...” Risa berdehem, “kau 


agak keterlaluan.” 


Yudha mengerjap, tampak bingung. “Semalam ... 
apa yang kulakukan padamu?” 


Risa mengembuskan napas kesal, lalu menunjuk 
alisnya. “Kau bilang alisku menghilang. Tapi, seperti 
yang kau lihat, alisku bukannya tidak ada. Ini masih 
bisa disebut bagus, kau tahu?” 


Yudha kembali mengerjap. “Aku tidak ber- 
maksud menyinggungmu. Semalam ... aku hanya 
mengatakannya karena kau sendiri yang bilang 


tentang itu.” 


“Dan kau tak perlu selalu setuju dengan kata- 


kataku,” sambar Risa. 


“Oh. Benar juga.” Jawaban pendek Yudha itu 
membuat mereka kedua terjebak dalam keheningan 
yang canggung. 

Entah berapa lama mereka saling diam dan hanya 
menatap dua piring omelette di depan mereka. Yudha 
yang akhirnya berbicara lebih dulu sembari berdiri. 
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“Aku akan pergi jika kau merasa tak nyaman akan 
keberadaanku di sini,’ ucap pria itu. “Makanlah 


sarapanmu.” 


Risa menggigit lidahnya ketika ia nyaris menahan 
Yudha. Dibiarkannya pria itu masuk ke kamarnya 
bahkan tanpa menyentuh sarapannya. Sepeninggal 
Yudha, Risa menatap sarapannya cukup lama, 
sebelum ia mengangkat sendok dan menyuapkan 


omelette ke mulutnya. 


Tak pernah sekali pun masakan Yudha gagal 


membuat Risa senang. Sampai hari ini. 
y y Ak 


Yudha menunggu sampai ia mendengar suara 
pintu tertutup dari arah kamar Risa, sebelum keluar 
dari kamarnya. Di meja makan, tersisa satu piring 
sarapan. Yudha menghampiri meja makan, duduk di 


sana dan mulai memakan sarapannya. 


Sebelum ini, Yudha tak pernah merasa kesepian 
meski ia harus makan sendiri di apartemennya. 
Namun saat ini, Yudha tak bisa mengelak dari rasa 
sepi. Padahal, ia tak sendirian di sini. Meski 


sejujurnya, Yudha justru merasa lebih kesepian karena 
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Risa ada di sini. Atau lebih tepatnya, karena Risa tak 


ada di sisinya saat ini. 


Yudha menghela napas berat. Tatapannya jatuh 
pada omelette yang masih separuh. Yudha hampir tak 
pernah menyisakan makanan. Ia suka memasak dan 
tak pernah tega membuang makanan. Namun, saat ini 


ia benar-benar merasa tak berminat pada masakannya. 


Yudha menegakkan tubuh ketika mendengar 
pintu kamar Risa terbuka. Yudha tersenyum kecil 
ketika Risa menatapnya, tapi ia segera melenyapkan 
senyum tatkala wanita itu tak mengubah ekspresi 


datarnya. 

“Kau perlu sesuatu?” tanya Yudha. 

Risa menggeleng, tapi ia menghampiri Yudha dan 
duduk di depan Yudha. 

“Aku tidak akan memakai make up selama di 
rumah,” ucap Risa tiba-tiba. 

Yudha mencerna kalimat itu sejenak sebelum 


membalas, “Tentu. Lakukan apa pun yang kau suka.” 


“Bahkan meski tanpa make up aku tampak jelek, 
kau tidak bisa protes. Lagipula, kau yang memaksaku 
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menikah denganmu dan tinggal di sini denganmu,” 


ketus Risa. 


Yudha tak tahu kenapa make up menjadi bahan 
utama pembicaraan mereka, tapi ia memutuskan 
mengangguk menyetujui permintaan Risa. Meski 
sebenarnya, Yudha sama sekali tak keberatan melihat 
wajah tanpa make up Risa. Yudha juga tak pernah 
menyebut wanita itu jelek tanpa make up. Namun, 
Yudha tak mengatakan apa pun karena tak ingin 


memancing perdebatan yang tak perlu. 


“Ada lagi yang ingin kau katakan?” Yudha 


menunggu. 


“Tidak ada.” Setelah mengatakan itu, Risa berdiri 


dan kembali ke kamarnya. 


Setelah Risa pergi, tatapan Yudha masih tertuju 
pada kursi kosong di depannya. Ketika ia me- 
mutuskan untuk bertanggung jawab, menikahi Risa, 
menjadi suami wanita itu, Yudha tak pernah terpikir 
ia dan Risa akan harus menjalani kehidupan per- 


nikahan seperti ini. 


Yudha pikir, ia bisa meyakinkan Risa tentang 
hubungan mereka. Yudha pikir, mereka bisa kembali 
berteman baik seperti sebelumnya. Yudha pikir, Risa 
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akhirnya akan menerimanya. Sepertinya Yudha yang 
terlalu percaya diri pada hubungan mereka, yang 
hanyalah teman mengobrol selama beberapa bulan 


terakhir. 
Bahkan sekarang, ia kehilangan itu juga. 
w y ¥ 


Setelah sarapan tadi pagi, Risa sama sekali tak 
keluar dari kamar. Ia juga melewatkan makan siang. 
Mengingat suasana canggung di meja makan tadi pagi, 
malam itu pun Risa merasa enggan untuk keluar 
kamar. Namun, suara ketukan di pintunya memaksa 


Risa keluar juga. 


“Kau tadi belum makan siang,” Yudha berkata. 


“Jika kau tidak mau makan denganku ...” 


“Aku bukannya tidak mau,” Risa menyela. “Aku 
hanya tidak nyaman.” 
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“Kalau begitu, aku akan ... 


“Makan saja denganku,” Risa memotong. “Jika 
kau berusaha terus menghindar sekarang, kenapa kau 
berkeras memaksaku masuk ke sini? Kau bahkan dulu 


menuduh aku yang menghindar.” 
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“Bagaimana aku bisa bertahan di sana jika itu 
membuatmu tidak nyaman?” balas Yudha dengan 


nada kalem. 


“Kenapa pula kau harus membawa kita ke dalam 
pernikahan yang tidak nyaman seperti ini?” sengit 
Rasa. 

Yudha mengernyit kecil, tapi tak menjawab. Risa 
mendecak pelan ketika keluar kamar, tak sengaja 


menubruk bahu pria itu, tapi ia tak meminta maaf. 


Tak berapa lama Risa di meja makan, Yudha 
sudah menyusul dan duduk di depannya. Melihat 
ketenangan pria itu, Risa tak tahan untuk berkata, 


“Seandainya kau mau mengabaikan dan me- 


lupakan kejadian itu, saat ini kita pasa masih baik- 


baik saja. Jika kau tidak egois dan .. 


“Bagaimana bisa aku mengabaikan dan melupakan 
kejadian itu?” sela Yudha tajam. Ia menatap Risa 
lekat. “Bagaimana bisa aku melakukan itu ketika kau 
yang ada di sana? Bagaimana bisa aku melakukan itu 


padamu?” 


Risa mengernyit, lalu memalingkan wajah. 
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“Lalu, bagaimana bisa kau melakukan ini 


padaku?” getir Risa. 
“Kita bisa memperbaiki ini, Ris. Aku ...” 


“Kupikir juga begitu. Karena itu, aku setuju 
menikah denganmu. Tapi kenyataannya, kau hanya 
membuat ini semakin rumit dan sulit bagi kita 
berdua, Yud,” Risa menyela sembari menatap pia itu 
tajam. “Lihat bagaimana kita sekarang. Inikah 
kehidupan pernikahan yang kau inginkan? Kau 
bahkan tak menginginkanku!” 


Yudha tampak akan membalas, tapi pria itu 
kembali merapatkan bibir. 


“Kau seharusnya menikah dengan wanita yang 
kau cintai. Hidup bahagia dengannya. Punya anak- 
anak yang lucu dan keluarga yang harmonis. 


Pernikahan seharusnya seperti itu,” sebut Risa. 
ya sep 


Mengejutkan Risa, Yudha tiba-tiba mendengus, 
seolah meledek. “Begitukah?” 


“Ya, pernikahan seharusnya begitu,” tandas Risa. 


“Kalau begitu, yang dilakukan orang tuaku itu 
apa? Aku bahkan kabur dari rumah di mana 
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seharusnya ada keluarga harmonis yang kau sebutkan 


itu.” Kesinisan terdengar j elas dalam suara Yudha. 


“Tidak semua pernikahan bahagia, Ris. Tapi, aku 
berusaha memperbaiki kesalahan kita berdua. Karena 
aku tidak ingin melihat orang lain merendahkanmu 
karena kesalahanku.” Yudha lantas berdiri dan me- 


ninggalkan Risa di sana. 


Pria itu benar-benar pergi, keluar dari apartemen- 
nya. Risa tak dapat menahan teriakan frustrasinya. 
Saat ini, ia sadar ia tak seperti dirinya sendiri. Namun, 
Yudha pun begitu. Pria itu benar-benar berubah, tak 
seperti dirinya lagi. 

Tak ada lagi pria humoris, ramah, murah senyum, 
lembut dan baik hati. Mendadak, Risa merasa tertipu. 
Mendadak, ia merasa tak lagi mengenali sosok Yudha 
yang pernah membuatnya nyaman. Sosok itu ... tak 


ada lagi. Risa benar-benar kehilangannya. 
+ ® 
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(Atelah dua hari yang terasa begitu panjang, 


akhirnya hari itu Risa bisa sedikit bernapas lega 
karena ia harus pergi bekerja. Meski ia tetap harus 
bertemu Yudha di kafe, tapi setidaknya, mereka tidak 
hanya berdua terjebak kecanggungan. Ucapan selamat 
dan sorakan karyawan lain ketika Risa baru tiba 


dibalas Risa dengan senyum kecil. 


Risa masuk ke ruang karyawan untuk berganti 
pakaian. Ketika ia keluar, dilihatnya Yudha duduk di 
salah satu meja, sedang berbicara dengan David yang 
baru tiba dengan Tatia. Mendadak Risa penasaran 
dengan apa yang mereka bicarakan. Namun, Risa 
memasang ekspresi secuek mungkin ketika mulai 


mengecek dari counter pemesanan. 
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Meski begitu, Risa tak bisa menahan pe- 
nasarannya dan mencoba mencuri pandang. Namun, 
ia segera memalingkan wajah ketika mendapati Yudha 


sedang menatapnya. Apa pria itu membicarakannya? 


Risa kini menunduk menatap catatan yang ada di 
meja pemesanan. Ia masih menunduk meski ia 


merasakan kedatangan Yudha. 


“Ris.” Panggilan Yudha itulah yang akhirnya 


membuat Risa mengangkat kepalanya. 
“Apa?” balas Risa dingin. 
“Bisa kita bicara sebentar?” 
Risa sejenak ragu. Ia menoleh ke arah David yang 


sudah berdiri di depan counter pemesanan, menunggu 


Tatia yang masih berganti pakaian. 


“Tentang apa?” tanya Risa ketika kembali 
menatap Yudha. 


“Itu ... Yudha menoleh ke kanan-kiri sebelum 
mencondongkan tubuh ke arah Risa dan melanjutkan, 


“Kurasa kita perlu mengecek apa kau hamil atau 


tidak.” 


Risa mengerjap terkejut. “Kenapa ...?” 
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“Ayo ke dapur dulu dan membicarakan ini,” ajak 


Yudha. 


Risa tak punya pilihan lain karena karyawan lain 


juga mulai sibuk bersiap di depan. 
Yudha menunggu Risa duduk dulu sebelum 


kembali berbicara, 


“Aku sudah bertanya pada David, siapa tahu dia 
punya kenalan dokter. Aku ingin bertanya pada 
temanku, tapi aku tak ingin mereka tahu tentang ... 
kehamilanmu.” Yudha sedikit ragu di akhir kalimat- 
nya. 

“Kau tidak ingin mereka tahu jika kita menikah 


karena kecelakaan?” dengus Risa. 


Mata Yudha menyipit. “Aku tidak mau mereka 
memandang rendah dirimu. Dan aku juga tidak mau 


mereka berpikir seperti itu tentangmu.” 


Risa mengedik cuek. “Kau tidak perlu khawatir. 
Aku tidak merasakan perubahan apa pun pada 
tubuhku, jadi kurasa aku baik-baik saja.” 


“Kau tetap harus memeriksakannya,” Yudha 


berkeras. “Jika kau hamil, kau tidak boleh bekerja. 


33 


Kau harus banyak beristirahat dan ... 
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“Apa kau sedang bercanda?” sinis Risa. “Kau tahu 
betapa aku...” 


“Aku akan membiayai hidup Clara selama kau 
tidak bisa pergi bekerja,” potong Yudha. 


“Aku tidak butuh itu,” tolak Risa. 
“Aku yang membutuhkan itu,” balas Yudha. 


“Aku membutuhkanmu untuk menjaga bayiku.” 
Risa mengernyit. “Jika aku tidak hamil ...” 


“Karena itu, kau harus memeriksakan dirimu agar 


kita berdua tahu,” tegas Yudha. 


Risa mengembuskan napas kesal. Memutuskan 
untuk mengalah, Risa menjawab pendek, “Terserah 
padamu saja.” Lalu, ia meninggalkan dapur dan 


melanjutkan pekerjaannya di depan. 
+ *# 


Setelah lewat jam makan siang yang sibuk, 
akhirnya Yudha bisa beristirahat. Hal pertama yang 
dilakukan Yudha adalah mencari Risa. Namun, ia tak 


menemukan wanita itu baik di depan maupun di 


dapur. 

“Kau lihat Risa?” tanya Yudha pada Tatia di 
counter pemesanan. 
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“Di ruang karyawan,” jawab Tatia. “Mbak Risa 


bilang, dia akan pergi keluar sebentar dengan Mas 
Yudha.” 


Yudha mengangguk. Ia lantas memutuskan me- 
nunggu di depan ruang karyawan setelah mengambil 
kemeja. Ketika Risa muncul, Yudha sempat melihat 
sorot luka di mata cokelat terang itu, sampai Risa 


melihatnya dan tatapannya menjadi dingin. 
“Kurasa kita tidak perlu pergi,” Risa berkata. 


Yudha mengerutkan kening. “Kenapa kau keras 
kepala sekali?” protes Yudha. “Aku hanya ingin ...” 


“Aku tidak hamil,” potong Risa. “Aku baru saja 


mendapat tamu bulananku.” 


Yudha terdiam mendengar pemberitahuan Risa. 
Ia tak tahu harus menanggapi bagaimana selama be- 


berapa saat. la sendiri saat ini merasa agak ... kecewa? 


“Setidaknya kau tidak mendapat tambahan 
tanggung jawab.” Kesinisan Risa itu mengusik Yudha. 


“Apa kau akan terus seperti ini? tuntut Yudha. 


“Kenapa? Karena aku seperti ini, sekarang kau 
menyesal memaksaku menikah denganmu?” Masih 


nada sinis. 


` . 88 p rae Eini 


! ee site ai eat 


~ 


nan 


Suddenly Married 


Yudha menyipitkan mata tak suka. “Apa kau 
sadar apa yang kau lakukan ini tak lebih seperti usaha 


seorang anak remaja untuk melarikan diri?” 


Risa mendengus kasar. “Jika bisa, aku akan 


melakukan itu.” 
“Kau benar-benar ...” 


“Mas Yudha!” Panggilan Tatia menahan kalimat 
kesal Yudha. 


Ketika Yudha berbalik, Tatia memberitahu, “Ada 


seseorang yang mencarimu.” 


Yudha mengerutkan kening. Lalu, ia mengikuti 


tatapan Tatia dan seketika matanya terbelalak kaget. 


“Ma ... ma?” Bahkan di telinganya, suara Yudha 


terdengar aneh. 


“Mama?” Risa mengulangi dalam bisikan. 


Yudha menoleh ke arah Risa, lalu kembali 
menatap ke wanita paruh baya yang berdiri di 
samping counter pemesanan, memperhatikan Yudha 
dan Risa bergantian. Kemudian, wanita itu meng- 


hampiri mereka dengan mata berkaca-kaca. 


Yudha sedikit kaget ketika mamanya melewatinya 
alih-alih memeluknya. Ketika Yudha menoleh ke arah 
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Risa, 1a melihat wajah terkejut Risa ketika mamanya 


memeluk wanita itu. 
“Apa ini?” tanya Risa tanpa suara ke arahnya. 


Yudha meringis, lalu menepuk bahu mamanya 


pelan. 


“Istriku tidak tahu apa pun tentang Mama,” 
Yudha memberitahu. 


Mendengar itu, mamanya memang akhirnya 
melepaskan Risa. Namun, Yudha harus mendapat 
pukulan keras sang Mama di punggungnya. Yudha 
mengerang pelan. Pukulan tangan mamanya selalu 


terasa sakit. 


“Kau benar-benar keterlaluan!” seru mamanya 
keras, menarik perhatian beberapa karyawan dan 


pelanggan yang ada di sekitar counter pemesanan. 


Saat itulah, pintu ruangan Hyacinth terbuka. 


Wanita itu mengangkat alis, bertanya tanpa kata pada 
Yudha. 


“Maaf, Bu. Ini ibuku,” Yudha memperkenalkan 
mamanya. “Aku akan keluar sebentar dengan Risa,” 


pamitnya. 
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“Jika kau butuh privasi, kau bisa memakai 
ruanganku.” Hyacinth mengedik ke pintu ruangannya. 


“Atau, kau bisa pergi ke lantai dua.” 


Yudha sudah akan menolak, tapi mamanya 


berkata, “Terima kasih, Nak.” 
Yudha memutar mata. “Dia bosku, Ma.” 


“Kau beruntung punya bos yang baik,” balas 


mamanya. 


Yudha tak bisa melakukan apa pun ketika 
mamanya menarik Risa ke arah ruangan Hyacinth. 
Namun, ketika menoleh ke arah tangga, tiba-tiba 
mamanya menjauh dari pintu dan naik ke tangga. 


Risa menoleh ke belakang dengan panik. 
Yudha memijat pangkal hidungnya, berusaha 


menenangkan diri, menguasai situasi tak terduga ini. 
g g g 


“Sepertinya ibumu bukan lawan yang mudah,” 


celetuk Hyacinth. 
“Seperti yang kau lihat,” desah Yudha sebelum 


akhirnya menyusul Risa dan mamanya ke lantai dua. 
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Situasi macam apa ini? Seolah hidupnya belum 


cukup rumit, sekarang muncul ibu mertua yang 


bahkan tak ia ketahui. Yudha benar-benar keterlaluan! 
“Kaul” 


Wanita yang tadi dipanggil ‘Mama’ oleh Yudha 
menuding Yudha marah ketika pria itu tiba di lantai 


dua. 


“Apa Papa tahu Mama ke sini?” Ketenangan 
Yudha itu membuat Risa takjub. 


“Tidak,” jawab mama Yudha. “Tapi, bukan itu 
yang terpenting sekarang.” 


“Jika Papa tahu aku di sini dan Papa berusaha 
mengusik hidupku, itu salah Mama. Aku bahkan 
tidak bisa berjanji untuk tetap menghubungi Mama 
jika aku harus kabur lagi nanti” Yudha terdengar 


serius. 


Risa mendadak merasa kasihan pada mama 
Yudha, yang juga mama mertuanya, ketika melihat 
wajah itu tampak pias. 

“Aku sudah menuruti Mama untuk tinggal di 


apartemen itu. Jadi, Mama juga harus menepati janji 
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Mama untuk tidak mengganggu hidupku,” ucap 
Yudha. 


“Ta... tapi ... kau menikah. Apakah salah bagi 
seorang ibu untuk tahu tentang pernikahan anaknya? 
Apakah salah jika aku ingin menemui menantuku?” 


Mama Yudha tampak nyaris menangis. 


Namun, di depannya, Yudha tak sedikit pun 
tampak gentar. “Jika kita yang Mama bicarakan, ya. 
Itu salah.” 


Risa ikut merasakan sakit ketika akhirnya mama 


Yudha benar-benar menangis. 


“Jika Mama masih ingin mendengar kabarku, 
jangan pernah lagi datang seperti ini.” Suara Yudha 
sarat peringatan. “Dan jangan pernah mencoba 
menghubungi istriku. Dia tidak seharusnya terlibat 


dalam masalahku.” 


Kalimat terakhir Yudha menyadarkan Risa di 
mana posisinya dalam hidup pria itu. Ja bahkan tak 
punya hak untuk turut campur masalah Yudha. Ia 
benar-benar ... tak lebih dari tanggung jawab atas 


kesalahan satu malam itu. 
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Di tengah pikiran getirnya itu, Risa tiba-tiba 
mendapat pelukan erat dari mama Yudha. 

“Maafkan aku, Nak. Maafkan aku,” ucap mama 
Yudha sembari terisak. “Tolong jaga putraku dan 
hiduplah bahagia. Hanya itu yang terpenting bagiku.” 

Risa mengerjap bingung. Ia tak tahu harus 
bagaimana menanggapi. Di tengah kebingungannya, 
mama Yudha melepaskan pelukan, menatap wajah 


Risa selama beberapa saat dan berkata, 
“Kau sangat cantik.” 


Risa tak pernah mendengar itu sebelumnya. 
Namun, belum sempat ia membalas, atau setidaknya 
berterima kasih, mama Yudha berbalik dan pergi dari 


Sana. 


Sepeninggal mama Yudha, Risa dan Yudha masih 


mematung di tempat masing-masing. 


Risa berhati-hati mengarahkan tatapan pada 
Yudha. Pria itu ternyata sudah menatapnya. Apa yang 
harus Risa katakan sekarang? Penghiburan? Nasihat? 


Saran? 


Sebelum Risa mengambil keputusan, Yudha 
sudah lebih dulu berbicara, 
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“Sebenarnya, aku tidak benar-benar kabur. Aku 


diusir dari rumahku.” 


Risa nyaris mengangkat tangan menyentuh 
dadanya yang mendadak terasa sakit mendengar 
pengakuan pria itu. Ia benar-benar tak tahu harus 
menanggapi bagaimana. Terlalu banyak kejutan yang 


memukulnya dalam satu jam terakhir. 
XX. 
Setelah mamanya meninggalkan kafe, Yudha 


turun lebih dulu. Ia sempat melihat Risa ikut turun, 
tapi langsung masuk ke ruang karyawan. Mengingat 
Risa belum makan siang, Yudha sudah akan pergi ke 
dapur untuk mengambilkan makanan ketika ia 


mendengar suara yang sudah sangat dikenalnya. 
“Wanita yang tadi ke sini itu ibumu?” 
Yudha memutar tubuh dan dilihatnya Clara 


bangkit dari kursi di dekat counter pemesanan. Gadis 


itu lantas menghampiri Yudha. 


“Aku tidak tahu jika kau berasal dari keluarga 
kaya.” Clara melipat lengan di dada dan bersandar di 
tembok samping pintu dapur. 


Suasana hati Yudha sudah cukup buruk siang ini. 
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“Bersikap sopanlah padaku. Aku kakak iparmu,” 


ia mengingatkan. 


Clara mengangkat alis, lalu menegakkan tubuh. 
“Tidak masalah. Selama kau juga melakukan tugasmu 


sebagai kakak ipar.” 
Yudha mengerutkan kening. 
“Aku butuh uang,” cetus Clara. “Yang banyak.” 


Gadis itu lantas meminjam kertas dan bolpoin 
pada Tatia yang berada di counter pemesanan. Ia 


menuliskan sesuatu di sana, lalu menyodorkannya 


pada Yudha. 


“Ini nomor rekeningku.” Clara mengedik ke arah 
kertas yang disodorkannya. “Ada nomor teleponku 
juga. Hubungi aku begitu kau sudah mengirim 
uangnya.” 

Yudha mengambil alih kertas itu, melipat dan 


menyelipkannya di saku kemejanya. 


“Aku akan mengirim uangnya. Jadi, jangan 
membuat masalah untuk kakakmu.” Yudha kembali 


memberi peringatan. 


Clara mengedik cuek, lalu berbalik dan pergi 
begitu saja. 
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Yudha menoleh ke arah Tatia yang melihat itu 
semua dan meminta, “Tolong jangan katakan apa pun 


pada Risa tentang ini.” 


“Oh, Mbak Risa pasti akan membunuhku,” keluh 


Tatia sembari memej amkan mata. 
Yudha tersenyum kecil. “Terima kasih, Tatia.” 


Tatia mengerang pelan, tapi tak membantah pun 


menolak. Itu cukup bagi Yudha. 
XX. 
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Delapan 
Tj 
Work it Out 


‘Fa yang dikatakan Clara padamu?” Per- 


tanyaan Risa ketika mereka berjalan pulang menuju 


apartemen membuat Yudha mengernyit kecil. 
“Apa maksudmu?” Yudha balik bertanya. 
“Tadi siang setelah ibumu pergi, Clara datang ke 


kafe, kan? Nerin bilang dia berbicara denganmu 
sebelum pergi. Kenapa dia tidak mencariku? Apa yang 
dia katakan padamu?” tuntut Risa. 


“Tidak ada. Dia hanya menanyakan tentangmu. 


Dia tadi mencarimu dan kubilang kau sedang 


i . Bh 
"Sana bi Sea wie <5. ai & Lara we 
JM: 


Suddenly Married 


istirahat. Dia bilang akan menghubungimu nanti,” 


dusta Yudha dengan lancarnya. 
“Benarkah?” Risa terdengar curiga. 


“Kenapa? Kau takut dia mengatakan hal buruk 
padaku?” singgung Yudha. 


Risa menggeleng. “Aku takut dia mempermalu- 


kanku di depanmu.” 


Yudha mengerutkan kening. “Dan bagaimana dia 


melakukan itu?” 


Risa menghela napas berat. “Ada banyak cara. 
Sebagian sudah kau lihat sendiri.” 


Yudha melirik Risa. 
“Aku tidak keberatan jika dia marah padaku, 


memakiku, menyumpahiku, bersikap tidak sopan 
padaku, karena aku berhak mendapatkan itu. Tapi, 
jika dia melakukan itu padamu juga, aku tidak tahu 


bagaimana harus melihatmu lagi,” urai Risa. 
g 2 


Yudha berdehem kecil. “Kau terlalu memandang 


negatif adikmu sendiri.” 


“Dan ini pertama kalinya kau membela Clara,” 


sebut Risa. 
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Yudha merasakan tatapan Risa, tapi ia 
mengabaikannya. Dering telepon dari ponselnya 
kemudian menyelamatkan Yudha. Namun, kelegaan 
Yudha hanya bertahan beberapa detik karena 
kemudian ia melihat nama Clara muncul di layar 


ponselnya. 


“Kenapa Clara menghubungimu?” Risa ternyata 


juga sudah melihat ke layar ponsel Yudha. 
Yudha berdehem. “Mungkin menanyakanmu.” 


Yudha sudah akan mengangkat ponselnya, tapi 
Risa tiba-tiba menyembar ponsel itu dan berbalik 
memunggungi Yudha. 


Yudha sempat mendengar suara Clara berbicara 
di seberang, “Uang yang kau kirimkan ...” sebelum ia 
menepis ponselnya dari tangan Risa hingga jatuh ke 


trotoar dengan keras. 


Yudha sempat melihat layar ponselnya pecah, tapi 
itu tak lebih penting dibandingkan ekspresi Risa 
kemudian. Wanita itu berdiri mematung di 
tempatnya, dengan tangan masih dalam posisi 


memegang ponsel yang sudah tak ada di sana. 
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“Uang apa ... yang kau kirimkan pada adikku?” 


Suara Risa bergetar. 
“Bukan apa-apa,” tepis Yudha. 
Risa akhirnya menatap Yudha, tapi itu bukan 


tatapan biasa. Risa benar-benar marah. 


“Aku benar-benar tak seharusnya percaya dengan 
kata-katamu,” geram Risa. “Kau bilang kau tidak 
akan mengusik hidupku dengan adikku!” 


Yudha menarik napas panjang. Ia harus tetap 


tenang. 


“Aku hanya berusaha untuk membantumu. Aku 


2) 


“Aku tidak butuh bantuanmu!” bentak Risa. 
“Dan aku tidak butuh belas kasihanmu.” 


Setelah melemparkan kata-kata itu, Risa pergi 
lebih dulu, meninggalkan Yudha di sana. Yudha 
hanya bisa menghela napas berat sembari menatap 


ponselnya yang tergeletak di trotoar. 
* 
Risa dan Yudha sedang sarapan ketika terdengar 
suara bel pintu apartemen. Yudha sudah berdiri, tapi 
Risa menahannya dengan berkata, 
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“Itu Clara. Aku yang memanggilnya kemari.” 


Yudha mengerutkan kening bingung, tapi ia 


membiarkan Risa pergi membukakan pintu. 


Sementara, di balik pintu, Clara tampak santai, 
tak sedikit pun tampak merasa bersalah. Malah, gadis 
itu menyenggol Risa ketika masuk. Ia menoleh ke 
arah dapur, tersenyum sinis ke arah Yudha sebelum 


duduk di sofa ruang tengah. 
Ketika Yudha bergabung di ruang tengah, Clara 


berbicara padanya, “Kau bahkan tak bisa mengurus 


masalah seperti ini dengan benar.” 
“Clara!” tegur Risa. 
Clara menoleh padanya. “Apa?” 


Risa mengernyit. Hatinya terasa sakit hanya 
dengan membentak adiknya itu. Risa bahkan masih 
belum bisa melupakan betapa pedih hatinya ketika 


memukul Clara di hari pernikahannya. 


“Jika kau marah padaku, jika kau membenciku, 
kau bisa melakukan apa pun yang kau inginkan 
padaku. Aku akan menerimanya, seperti selama ini. 
Tapi, tolong jangan libatkan Yudha,” pinta Risa 


kalem. 
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Clara menelengkan kepala. “Kenapa tidak? Dia 
suamimu, kan?” Clara lalu menatap sekeliling 
apartemen. “Dan aku juga sudah tahu jika suamimu 
berasal dari keluarga kaya. Bahkan tempat tinggalnya 


Clara bersiul menatap Yudha. “Bisakah kau 


memberiku apartemen juga?” 


Risa mengepalkan tangan. “Jangan pernah 
meminta apa pun padanya.” Risa mengucapkannya 


dengan suara pelan bernada tegas. 


Clara mendengus. “Kau pikir, aku akan menyia- 
nyiakan kakak ipar yang kaya sepertinya? Aku berhak 


untuk meminta ...” 


“Jangan mempermalukanku di depannya!” teriak 


Risa frustrasi. 


Di depannya, Clara bahkan tampak terkejut. 


Namun, adiknya itu lantas tersenyum sinis dan 


berdiri. 


“Kalau begitu, berhentilah sok mengurusi 
hidupku,” ucap Clara dengan nada meledek. “Jika kau 


merasa begitu malu atas diriku ...” 
“Hanya di depan pria ini saja, tolong ...” 
“Kalau begitu, bercerailah,” Clara memotong. 
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Risa membeku mendengar kalimat Clara. 


“Aku tahu kau tidak mencintainya, jadi ceraikan 
dia.” Clara menatap Risa dan Yudha bergantian. 
“Aku tak tahu permainan bodoh apa yang kalian 


mainkan, tapi kalian harus berhenti sekarang.” 


Clara menghampiri Risa. “Bahkan meski aku 
paling benci belajar, tapi aku tidak sebodoh itu. 
Selama ini kau hanya memfokuskan hidupmu padaku. 
Lalu, tiba-tiba pria itu datang dan berkata akan 
menikahimu.” Clara mendengus kasar. “Apa kau 


mengandung anaknya?” 
Risa terbelalak kaget atas tuduhan Clara. 


“Kau jelas tak mungkin menikah dengannya 
karena uang.” Clara menoleh pda Yudha sebelum 
kembali menatap Risa. “Apa pun alasannya, aku tidak 
peduli. Tapi, kau tidak mencintainya. Jadi, bawa 
dirimu pergi dari pernikahan bodoh ini. Dan berhenti 


menjalani hidupmu seperti orang bodoh.” 


Untuk kedua kalinya pagi itu, Clara menabrak 
bahunya ketika melewati Risa. Lalu, detik setelah 
pintu apartemen tertutup, Risa jatuh terduduk di 
lantai. Ia bahkan mulai terisak tanpa sanggup ditahan. 
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Risa menyalahkan siklus bulanannya untuk emosinya 


yang tak terkendali ini. 
w y 


Yudha mengernyit, dadanya terasa sakit ketika 
melihat sosok Risa jatuh di depannya. Bahkan 
sebelum otak Yudha mengambil keputusan, kakinya 
sudah melangkah ke arah wanita itu. Yudha berlutut 
di sebelah Risa, tangannya meraih Risa dalam 


pelukan. 


Yudha tak tahu berapa lama Risa menangis di 
pelukannya. Ketika tak lagi terdengar suara isakan, 
hanya tinggal Risa yang sesenggukan, Yudha menarik 
diri. 

“Kau baik-baik saja?” 

Pertanyaan bodoh. Jelas Risa tidak baik-baik saja. 


Namun, Risa mengangguk. Wanita itu lantas 


berdiri. Masih sesenggukan, ia berbicara, 


“Jangan pernah memberikan uang pada Clara. 
Jangan mengangkat teleponnya. Bahkan, jangan 


menemuinya lagi.” 


“Tapi, dia adikmu,” sebut Yudha. 
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“Ya, dia adikku. Bukan adikmu.” Risa menatap 
Yudha dengan mata yang masih basah. “Karena itu, 


tepati janjimu untuk tidak mengusik hidupku dengan 
Clara.” 


Tahukah Risa kata-katanya itu terasa bagai belati 
yang menusuk dada Yudha? 


Namun sepertinya, meskipun Risa tahu, itu tak 
akan mencegahnya mengucapkan itu. Mengingat saat 
ini wanita itu pasti sangat marah pada Yudha. Ia 


bahkan tak ragu akan kebencian Risa untuknya. 


Yudha segera membantu Risa di meja dapur 
ketika wanita itu membereskan piringnya alih-alih 
menyantap sarapannya. Ketika Yudha juga ikut 


membereskan piringnya, Risa menghentikannya. 


“Makanlah,” ucap wanita itu. “Jangan membuat 


ini semakin tak nyaman untukku.” 


Yudha sudah terbiasa dibuat frustrasi karena 
sikap Risa pada Clara. Namun, ia belakangan 
mendapati tak hanya frustrasi, tapi juga emosi yang 


harus dihadapinya karena Risa. Kali ini pun ... 


“Jika kau tak makan, aku juga tidak,” balas 
Yudha. 
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Tatapan tajam Risa menj awab protesnya. 
“Kau mau aku bagaimana, Ris? Aku ...” 


“Lalu, kau mau aku bagaimana?” Risa kembali 
melempar tanya yang sama. “Aku sudah tak punya 
lagi harga diri untuk dipertahankan di depanmu. Dan 
aku tak punya tenaga untuk berdebat denganmu lagi.” 


Risa terdengar terluka, lelah, putus asa. Untuk 
kesekian kalinya, Yudha kalah. Bahkan meski ia ingin 
membicarakan tentang itu dengan Risa, mungkin 
berdebat, tapi ia tak tega melakukannya sekarang. Ia 
pun duduk menghadapi piringnya, sementara Risa 
sudah pergi. 

Setelah membereskan piring bekas sarapan yang 
tak disentuhnya, Risa masuk ke kamar. Yudha 
memaksakan sesendok nasi ke mulut ketika Risa 
menoleh ke arahnya saat keluar kamar. Yudha bahkan 
tak merasakan apa pun ketika nasinya turun ke 


tenggorokan. 


Ketika Risa akhirnya meninggalkan apartemen 
untuk pergi ke kafe, Yudha melompat berdiri dari 
kursi dan membereskan piring sarapannya. Ja masuk 
ke kamar hanya untuk menyambar jaket dan ponsel, 


lalu menyusul Risa. Yudha mempercepat langkah, 
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lebih tepatnya berlari, demi membarengi Risa yang 


sudah keluar dari pelataran apartemen. 


Yudha mengatur napas sebelum menjajari langkah 
Risa. Saat tatapan tak suka Risa menyambutnya, 


Yudha segera menjelaskan, 
“Ada yang perlu kukatakan padamu.” 


Risa menoleh dengan kening berkerut, tapi tak 
menghentikan langkah. 


“Apa?” tanya wanita itu. 

Yudha berhenti lebih dulu, membuat Risa 
terpaksa ikut berhenti. 

“Apa yang...” 

“Aku tidak ingin kita seperti ini terus,” Yudha 
menyela. “Aku tidak bisa.” 

Risa tak langsung menanggapi. 


“Bagaimanapun juga, kita sudah menikah dan apa 


17 


yang menjadi masalahmu ... 
“Jika kau ingin membahas masalah Clara, jangan 


dilanjutkan,” Risa memotong tajam. “Kau sudah 


melanggar janjimu untuk tidak ikut campur.” 
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“Aku minta maaf untuk itu,” ucap Yudha tulus. 
“Dan aku minta maaf karena aku tak akan bisa lagi 
menepati janjiku itu. Aku tak bisa tinggal diam 


melihat Clara memperlakukanmu seperti itu.” 


Mata Risa menyipit marah. “Jangan melewati 
yip g 


batas yang sudah kita buat, Yud.” 


“Biarkan aku membantumu, Ris,’ Yudha me- 


nekankan. 


“Berhentilah sebelum aku menamparmu,” ancam 


Risa. 


“Lakukan itu jika kau mau,” tantang Yudha. 


“Karena aku juga akan melakukan apa yang aku mau.” 


Risa menatap Yudha dengan tatapan penuh 
amarah. Lalu, wanita itu melanjutkan langkah tanpa 
menatap Yudha lagi. Bahkan ketika mereka tiba di 
kafe pun ekspresi Risa tak berubah. Ia benar-benar 


marah. 


“Kalian bertengkar?” tanya David yang sudah 
berada di kafe lebih dulu. 


Yudha berhenti di sebelah David untuk 
menjawab, “Tidak perlu kami bertengkar untuk 


membuatnya marah. Dia membenciku.” 
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Yudha merasakan tepukan pelan David di bahu- 
nya. 

Sementara, di depan sana, Yudha melihat Risa 
memarahi Nerin karena kesalahan kecil. Tak hanya 
Nerin, berikutnya karyawan lain juga dimarahinya 
karena salah meletakkan gelas. Risa bahkan belum 


berganti seragam kerja. 


Ketika Risa menemukan korban berikutnya, 
Yudha segera menghampiri wanita itu dan me- 
nariknya masuk ke ruang karyawan. Begitu mereka 
berada di dalam, Risa menarik lengannya dari 
pegangan Yudha, lalu mengayunkannya ke wajah 
Yudha. Tamparan Risa di pipi kirinya membuat 
Yudha tertoleh. 


Ia menarik napas dalam sebelum menatap Risa. 
Kemarahan itu masih di sana. Yudha menunggu 
selama beberapa saat, sampai Risa sedikit lebih 
tenang. Begitu Risa menarik napas dalam dan 


mengembuskannya keras, Yudha berbicara, 


“Aku sudah mengatakannya padamu tadi. Kau 
bisa melakukan apa pun yang kau mau. Karena aku 


juga akan begitu.” 
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Amarah kembali ke mata cokelat terang Risa. 
Namun, kalimat yang hendak ia ucapkan tertahan 
seiring keterkejutan muncul di wajahnya. Yudha 
mengikuti arah tatapannya dan mendapati Tatia yang 


baru keluar dari ruang ganti perempuan. 


“Silakan dilanjutkan. Anggap saja aku tidak ada.” 
Tatia meringis setelah mengatakannya. Tatia lantas 
berjalan hendak keluar ruangan, tapi ia berhenti di 
depan pintu dan berkata, “Oh, jika David yang 
melihat ini, dia pasti sangat senang. Bersyukurlah aku 


bukan dia.” 


Yudha sampai harus menahan senyum men- 
dengarnya. Sepertinya Yudha mulai gila. Ia baru 
ditampar istrinya dan masih punya keinginan untuk 


tersenyum. Kehidupan pernikahannya memang ... 


menakjubkan. 
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Aang itu, saat jam sibuknya kafe, Risa 


merasakan sakit yang parah di perutnya. Biasanya, 
Risa akan mengambil libur di hari pertama dan kedua 
masa tamu bulanannya. Namun, karena ia baru 
mengambil libur setelah pernikahannya, Risa tidak 
bisa mengambil libur lagi. Meski Hyacinth 
mengizinkan, tapi Risa merasa tak enak jika harus 
memperpanjang liburnya. 

Ketika perutnya semakin terasa sakit, Risa pergi 
ke ruang karyawan. Ia duduk di bangku panjang di 
sisi ruangan, kedua tangan mencengkeram perut, ber- 


usaha meredakan sakitnya meski ia tahu itu sia-sia. 
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Risa membungkuk, mencengkeram perutnya lebih 
erat. Ja mendengar suara pintu ruangan dibuka, tapi 
mengabaikannya. Ia tak punya cukup tenaga untuk 


menyapa siapa pun yang baru masuk itu. 
“Risa, kau kenapa?” 
Risa mengenali suara bernada cemas itu. 


“Aku baik-baik saja. Pergilah,” usir Risa. 


“Perutmu sakit? Apa sesuatu terjadi?” Orang itu 


tak menyerah. 
“Pergi sajalah,” Risa kembali mengusir. 


Namun, bukannya pergi, Risa malah merasakan 
sebuah tangan melingkupi kedua tangannya yang 
mencengkeram perutnya. Risa kontan terkejut dan 
mendongak. Wajah cemas Yudha adalah hal pertama 
yang dilihatnya. 

“Ayo kita pergi ke rumah sakit,” ajak pria itu. 

Risa refleks menggeleng. “Aku sudah biasa. Siklus 
bulanan. Selalu seperti ini di hari-hari pertama. 
Biasanya aku mengambil libur di hari pertamaku 
seperti ini.” 


“Kau perlu obat?” tanya Yudha. 
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Risa menggeleng. 


“Katakan, apa yang bisa kulakukan untukmu?” 
tawar pria itu lagi. 

“Pergilah.” Risa mendorong tangan Yudha, tapi 
pria itu malah menggenggam tangannya. 

“Apakah sangat sakit? Kau yakin tak ingin pergi 
ke rumah sakit?” Yudha kembali bertanya. 

Risa menatap Yudha dari balik rambutnya yang 
sebagian menutupi wajah. “Aku baik-baik saja. Akan 


segera baik-baik saja,” Risa meyakinkannya. 


Risa menahan napas ketika tangan Yudha 
menyelipkan rambut Risa ke belakang telinga. Risa 
kemudian merasakan usapan lembut pria itu di 
keningnya. 

“Berbaringlah,” ucap Yudha. 

Risa belum sempat menolak ketika Yudha sudah 


mendorong bahunya ke samping, membuat tubuh 
atasnya jatuh ke bangku, dengan tangan kiri Yudha 
menyangga kepalanya, menjadi bantal. Sementara 


tangan kanan pria itu kembali menggenggam tangan 


Risa. Ia merasa sedikit lebih baik kemudian. 
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“Aku pernah dengar obat untuk sakit perut 
karena siklus bulanan. Kau mau aku mencarikannya 


untukmu?” Yudha menawari. 


Risa kembali menggeleng. “Aku tidak terbiasa 


minum obat.” 


“Kalau begitu, ayo kita pergi ke rumah sakit,” 
desak Yudha. 


Risa menggeleng keras kali ini. “Aku benar-benar 
akan baik-baik saja. Aku sudah merasa lebih baik 


sekarang.” 


“Tapi, kau tampak kesakitan.” Yudha tampak 


cemas. 


“Aku ... argh ...” Risa mengerang pelan ketika 
perutnya terasa sakit lagi. Ia menggenggam erat 


tangan Yudha. 
Detik berikutnya, mengejutkan Risa, Yudha 


melepaskan tangannya. Di tengah rasa sakitnya, Risa 
masih bisa merasa heran sekaligus kesal. Apa Yudha 
akan pergi sekarang, ketika ia tadi berkeras tinggal 


meski Risa mengusirnya terus? Pria ini ... 
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Risa terkesiap kaget ketika tubuhnya tiba-tiba 
terangkat. Yudha menggendong Risa di depan 
tubuhnya. 


“Apa yang kau lakukan?” kaget Risa. 
“Kita akan ke rumah sakit,” putus Yudha. 


Risa mengerjap kaget. “Tidak perlu, Yud. Aku 
” Kalimat Risa berakhir dengan erangan kesakitan 


kemudian. Sakit di perutnya semakin parah. 
“Berpeganganlah,” perintah Yudha pelan. 


Risa tak punya pilihan lain. Perutnya terlalu sakit 
dan ia tak bisa berpikir. Inilah alasan ia mengambil 
libur di awal siklus bulanannya. Risa mencengkeram 


bahu Yudha semakin erat ketika perutnya terasa sakit. 


Risa sempat mendengar keributan kecil ketika ia 
keluar dari ruang karyawan dalam gendongan Yudha, 
tapi ia juga tak bisa memperhatikan itu. Ia 
menyandarkan kepalanya di lengan Yudha, 


mengernyit menahan sakit. 


“Sebentar lagi, Ris. Tahan sebentar lagi.” Risa 


mendengar suara Yudha. 


Entah kenapa, mendadak Risa merasa sedikit 
lebih baik. Ia mendongak dan dilihatnya wajah cemas 
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Yudha. Saat itulah Risa menyadari, ini pertama 
kalinya ia melihat seseorang mencemaskannya. Benar- 
benar mencemaskannya. Bukan iba atau kasihan, 
seperti yang biasa ia lihat di mata orang-orang yang 


mendengar kisah hidupnya. 


Saat itu juga, Risa menyadari, untuk pertama 
kalinya, ia membiarkan orang lain membantunya, 
mencemaskannya, mempedulikannya. Yudha tak 


memberi Risa kesempatan untuk menolak itu. 
w Ak ¥ 
“Kenapa kau berkeras pulang?” Yudha bahkan 


tak bisa menyembunyikan kekesalannya ketika mereka 


menunggu taksi. 
“Karena aku baik-baik saja,” balas Risa kalem. 


“Kau sakit, Ris. Kau tidak dengar apa kata 
dokternya tadi? Kau kelelahan. Dan kau stres karena 
banyak pikiran,” sembur Yudha frustrasi. 


“Bukan hal baru,” tepis Risa, masih dengan 
entengnya. “Hanya saja, ini bertepatan dengan siklus 


bulananku.” 


“Kau...” 
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“Kau juga tahu betapa melelahkannya hidupku,” 


Risa memotong. 


“Kalau begitu, biarkan aku membantumu,” pinta 


Yudha. “Kau tanggung jawabku sekarang.” 


Risa menoleh padanya. “Lakukan sesukamu. 


Karena aku juga akan begitu.” 


Yudha mengernyit. Itu berarti, apa pun yang 
Yudha lakukan, Risa akan tetap membenci dan 
menolaknya. 


“Baiklah,” jawab Yudha. “Akan kulakukan seperti 
itu.” 
Ketika taksi yang mereka pesan sudah tiba, Yudha 
membukakan pintu, menunggu Risa masuk lebih 


dulu. Namun, Yudha kemudian dikejutkan ketika 


Risa menarik pintu dan menutupnya. 


Masih terkejut, Yudha mematung di tempatnya 
bahkan setelah taksi yang membawa Risa, pergi dari 
sana. Ketika Yudha menoleh ke arah perginya taksi, 
taksi itu sudah tidak ada. Apa yang barusan terjadi? 


Yudha mendengus tak percaya. Jadi, Risa benar- 
benar menyatakan perang. Baiklah. Wanita itu bisa 
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melihat sendiri, betapa Yudha bisa sangat keras 
kepala. 


+ 


Begitu taksi itu meninggalkan rumah sakit, tangis 
Risa pecah. Belum pernah ia merasa selemah ini 
sebelumnya. Oh, dan emosinya yang mendadak sulit 
dikendalikan. Risa sendiri tak tahu kenapa mendadak 


ja merasa ... menyedihkan. 


Sesaat sebelumnya, ia mulai merasa nyaman 
dengan perhatian Yudha. Namun, kemudian ia 
menyadari alasan pria itu melakukannya. Karena ia 
pikir, Risa adalah tanggung jawabnya. Tanggung 


jawab sialan! 


Tangis Risa mulai mereda setelah sepuluh menit 
berlalu. Dan ia baru menyadari, jika sedari tadi sopir 
taksinya hanya mengelilingi blok rumah sakit. 
Mendadak Risa ingin tertawa menyadari bahkan sopir 
taksi ini mengasihaninya. 

Risa menyebutkan alamat apartemen Yudha. 
Bahkan meski ia kesal dan marah pada pria itu, 
tempat itu adalah satu-satunya tempat ia pulang. 
Mengingat jika ia kembali ke Bells Café sekarang, ia 


harus menghadapi kecemasan Hyacinth dan yang lain. 
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Mendadak, Risa merasa enggan menerima kecemasan 


orang lain. 


Ia khawatir, kecemasan dan kepedulian mereka 
hanyalah bentuk simpati lainnya. Ia takut, kecemasan 


dan kepedulian itu hanyalah bentuk tanggung jawab. 
IA 
Ketika tak mendapati Risa di kafe, Yudha pamit 


pada Hyacinth untuk mencari wanita itu. Ke mana ia 


pergi dalam keadaan sakit seperti itu? 


Yang ada di pikiran Yudha pertama kali adalah 
Clara. Namun, ketika ia tiba di kos tempat Clara 


tinggal, ia justru mendapat tatapan tajam Clara. 
“Kakakku kabur?” tuduh gadis itu. 
“Tidak,” tepis Yudha. 


“Lalu, kenapa kau mencarinya?” Clara melipat 


lengan di dada, bersandar di kusen pintu kosnya. 


“Aku hanya kehilangannya. Dia nanti pasti 
pulang. Hanya saja, saat ini aku tak tahu dia di 
mana.” Yudha tak mengerti kenapa ia berusaha me- 


nerangkan situasinya pada Clara. 


“Dan menurutmu, dia akan kabur ke tempatku?” 


cibir Clara. 
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“Sudah kubilang, dia tidak kabur,” Yudha ber- 


keras. 


“Jika itu kau, apa kau masih akan pergi ke 
tempatku?” sebut Clara. “Kakakku adalah orang yang 
paling tidak ingin menjadi pengganggu dalam 
hidupku. Dia bahkan tak akan pernah muncul di 
depanku kecuali aku mencarinya lebih dulu. Dia pikir, 


hanya dengan mengirim uang padaku, itu cukup.” 


Yudha mengerutkan kening. “Kau ... kenapa kau 
tak mengatakan apa pun pada Risa?” 


Clara mendengus kasar. "Kakakku yang bodoh itu 
tidak akan pernah mengerti. Satu-satunya yang ada di 
kepalanya adalah apa yang menurutnya benar. Dia 
tidak peduli pada pendapat orang lain. Termasuk 
pendapatku. Dia bahkan tak pernah bertanya 
padaku.” 


Tanpa sadar, Yudha mengangguk-angguk. Dalam 
hati, ia pun menyetujui kalimat Clara. 

“Jika dia ada di sini, kau mungkin sudah 
ditamparnya,” ucap Clara geli. 

Yudha berdehem. “Dia sudah melakukannya 
tadi.” 
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Clara mengangguk santai, tak sedikit pun tampak 
terkejut. Yudha masih sulit percaya, Risa punya adik 
seperti Clara. Mereka benar-benar berbeda jauh dalam 
banyak hal. Kecuali mata mereka. Yudha bisa melihat 


mata Risa di mata Clara. 


“Pulanglah.” Clara menegakkan tubuh, bersiap 


masuk. 


“Tunggu!” Yudha menahan pintu kamar gadis 


itu. “Kau benar-benar tak tahu Risa di mana?” 


Clara menghela napas kesal. “Pulanglah. Dia pasti 


sudah ada di apartemenmu sekarang,” ucapnya. 


Yudha mengerutkan kening bingung mendengar 
itu. 

“Dia memang terkadang bisa sangat emosional 
dan meledak-ledak. Itu karena dia berusaha menahan 
semuanya sendiri selama ini,” urai Clara. “Tapi, 
dalam situasi apa pun, dia tidak akan melarikan diri. 
Apa pun yang terjadi, dia akan pulang dan mem- 
pertanggungjawabkan semuanya. Bahkan meski itu 


membunuhnya. Si bodoh itu.” 


Yudha ternganga kaget mendengar cara Clara 


menyebut Risa. Namun, kali ini ia tak bisa kesal 


ee a Ally 


a me ip 4 cag A erna Sen EUEN & Tanba: 


ort | we Ke 


Suddenly Married 


karena ia bisa melihat perasaan Clara yang sebenarnya 


untuk Risa. 


“Kau selalu bersikap seolah kau sangat mengenal 
kakakku, tapi ternyata kau tak tahu apa-apa tentang- 


nya,” cibir Clara. 


Yudha tersinggung mendengar itu. Ia pikir, ia 
sudah sangat mengenal Risa. Dan ya, ia mengenal 
wanita itu dengan baik. Amat sangat baik. Setidaknya 


sekarang. 


“Mungkin kau tidak tahu, tapi aku pernah 
melihat kakakmu itu berusaha menghindari tanggung 
jawabnya,” pamer Yudha. 


Clara mengerutkan kening. “Kapan? Kenapa?” 


“Ketika aku mengajaknya menikah,” jawab 


Yudha. 


Kerutan di kening Clara semakin dalam. “Dan 
kenapa dia menghindar? Ada apa dengan pernikahan 
kalian? Jelas bukan karena cinta. Jadi, apa? Dia juga 


tidak hamil anakmu.” 


Yudha sejenak ragu. Namun, mengingat Clara 
sudah mau jujur dan membantunya menemukan Risa, 


Yudha akhirnya mengungkapkan, 
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“Kami tidur bersama.” 


Clara mengangkat alis, lalu mengangguk-angguk. 
“Well, itu bisa terjadi. Kalian sudah dewasa.” Clara 
mengedik cuek. “Jadi, kakakku yang salah karena 
berusaha menghindar. Jika dia sudah bersenang- 


senang, seharusnya dia bertanggung jawab, kan?” 


“Kakakmu bukan tipe wanita yang bersenang- 


senang dengan hal seperti itu,” ucap Yudha tajam. 
Clara kembali mengangkat alis. 


“Aku tak tahu sebebas apa hidupmu, tapi Risa 
adalah wanita yang selalu menjaga dirinya. Kejadian 
malam itu juga bukan sesuatu yang dia inginkan. Dan 
setidaknya demi Risa, kuharap kau juga bisa menjaga 
dirimu.” 

Setelah mengatakan itu, Yudha berbalik pergi. 
Namun, langkahnya terhenti ketika Clara me- 
manggilnya. Detik ketika Yudha berbalik, sebuah 
tinju mendarat di sudut bibirnya. Yudha melotot 
kaget ketika mendapati Claralah pelakunya. 


Gadis itu mengibaskan tangan kanannya yang 


digunakan untuk meninju Yudha tadi. 
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“Ugh, itu sakit juga,” keluhnya, tapi ia tak sedikit 
pun tampak menyesal. 


“Kau...” 


“Itu untuk meniduri kakakku ketika dia tak 
menginginkanmu,” Clara memotong kalimat Yudha. 
“Sekali lagi kau memaksanya, aku mungkin akan 


mencekikmu.” 

Yudha melotot lebar. “Aku tidak memaksanya!” 

“Lalu?” 

“Kami sama-sama tidak sadar!” Yudha membela 
diri. 

“Tetap saja, kakakku tidak menginginkanmu, 
kan?” singgung Clara. 

Yudha tak bisa membantah itu. 

“Argh! Si bodoh itu benar-benar merepotkan! Dia 
benar-benar tak tahu apa pun tentang pria,” gerutu 
Clara sembari berbalik dan masuk ke kamar kosnya. 


Gadis itu bahkan membanting pintunya, membuat 


Yudha terlonjak kecil, agak kaget. 


Yudha berdehem. Namun, satu pertanyaan 
kemudian muncul di kepalanya. Benarkah Risa tak 


menginginkan dirinya? Tak sedikit pun? Sama sekali? 
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Karena, malam itu ... alasan kenapa Yudha tak 


bisa menahan diri adalah ... Risa. 
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Uedha baru bisa bernapas lega ketika melihat 


Risa dengan matanya sendiri di apartemen. Wanita 
itu berdiri di ruang tengah, membawa nampan 
kosong, entah untuk apa. Kakinya membawa Yudha 
pada wanita itu, dan tanpa kata ia merengkuh Risa 


dalam peluknya. 
“Apa yang kau lakukan?” tanya Risa kaget. 


“Kami melewatkan sesuatu?” Suara lain yang 


bertanya itu membuat Yudha refleks melepaskan 


Risa. 
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Yudha menoleh ke sumber suara lain dan ia tak 
bisa untuk tidak terkejut melihat Hyacinth, Aldric, 
David dan Tatia di sana. Di meja ruang tengah itu 
juga ada dua keranjang buah. 


“Apa yang kalian lakukan di sini?” tuntut Yudha. 
“Menjenguk istrimu yang sedang sakit,” Aldric 


menjawab dengan santai. “Tapi, sepertinya ada yang 
kami lewatkan. Bukan begitu, Sayang?” Aldric me- 
noleh pada Hyacinth yang pertama berkomentar tadi. 


Hyacinth mengangguk. “Setelah kau pergi untuk 
mencari Risa tadi, aku menghubungi Risa yang 
ternyata sudah berada di sini. Apa yang sedang kau 


lakukan ini?” 


Yudha mengerjap. “Mana aku tahu dia akan 
menerima panggilan semudah itu. Kupikir dia marah 


padaku.” 


“Ya, aku marah padamu. Tapi, apa kau pikir aku 
akan kabur seperti orang yang tak bertanggung jawab 
hanya karena marah padamu?” Suara kesal Risa 


membuat Yudha kembali menatap wanita itu. 


“Dan kau bisa melepaskanku sekarang,” tambah 


Risa. 
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Seketika, Yudha menarik lengannya yang masih 
memeluk Risa. Wanita itu melemparkan tatapan kesal 
sebelum pergi ke dapur. Sepeninggal Risa, Yudha 
menatap Hyacinth dan yang lain. Ia mengusap 


tengkuk dengan canggung. 


“Terima kasih, karena sudah repot-repot datang 
kemari,” Yudha berkata seraya duduk di sofa. 


“Aku juga ada perlu denganmu, omong-omong,” 


sahut Hyacinth. 
“Denganku?” Yudha menuding dirinya sendiri. 


Hyacinth mengangguk. “Mengenai lantai dua 
kafe,” sebutnya. "Karena sekarang tak ada lagi yang 
tinggal di sana, aku dan Bram sepakat membuatnya 


menjadi restoran. Dan kau akan menjadi chefnya.” 


Yudha mengerutkan kening mencerna kalimat 
Hyacinth itu. Orang pertama yang merespon justru 
adalah Risa yang baru bergabung lagi di ruang tengah. 


“Benarkah itu?” 


Hyacinth mengangguk pada Risa. “Kau yang 
paling sering mencoba masakan Yudha. Kau pasti 


tahu betapa berbakatnya dia dalam memasak.” 


Mengejutkan Yudha, Risa mengangguk. 


"7 — me 129 


iHa = igs ENARE A Saman $ 4 TA Te TN 


oot) 


Suddenly Married 


Bahkan, wanita itu juga berkata, “Dia pasti bisa 


melakukannya dengan baik. Dia sangat suka me- 


masak. Tidak, tidak. Dia hebat dalam memasak.” 


Yudha tak menyangka, kalimat itu akan keluar 
dari bibir Risa. Terlebih, saat ini wanita itu sedang 


marah padanya. 


“Apa itu berarti kita sepakat?” Hyacinth menatap 
Yudha. “Aku sudah mendapat dukungan istrimu.” 


Yudha menatap Risa. “Kau ingin aku me- 


lakukannya?” 


Risa mengerutkan kening. “Kau berpikir untuk 
tidak melakukannya?” sebutnya. “Jangan bodoh. Kau 
suka memasak. Ini adalah kesempatanmu untuk 


melakukan hal yang kau suka.” 


“Jika kau ingin aku melakukannya, aku akan 


melakukannya,” ucap Yudha. 


Risa membuka mulut untuk bicara, tapi kembali 


menutup mulut dan malah menatap Yudha kesal. 


“Aku tidak peduli. Terserah apa yang mau kau 
lakukan,” katanya ketus. Wanita itu kembali dalam 


mode marahnya. 
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Risa lantas berdiri dan beranjak pergi. Namun, 


wanita itu berhenti di langkah keduanya dan menatap 


Yudha. 
“Ya, aku ingin kau melakukannya. Aku tahu kau 


sangat menyukai memasak lebih dari kau menyukai 


acara olahraga. Jadi, ya, aku ingin kau melakukannya.” 


Yudha tak dapat menahan senyumnya mendengar 
itu. Sementara, didengarnya Hyacinth kemudian ber- 


kata, 


“Kalau begitu, aku akan menghubungi Bram 


untuk menyiapkan kontraknya.” 
Yudha bahkan belum memberikan keputusan. 
‘ee 
“Kau benar-benar ingin aku melakukannya?” 


Itu adalah pertanyaan yang sama yang didengar- 
nya selama dua jam terakhir. Sama seperti sebelum- 
sebelumnya, Risa tak menjawab Yudha. Ia sudah 
memberikan jawaban yang lebih dari cukup di depan 
Hyacinth dan yang lain tadi. Namun, begitu 
Hyacinth dan yang lain pulang, Yudha meneror Risa 


dengan pertanyaan itu. 
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Mengabaikan Yudha, Risa memfokuskan tatapan 
pada televisi. Alasan kenapa ia bertahan di luar sini 
meski diteror Yudha dengan pertanyaan yang sama 
adalah film yang sudah ditunggunya sejak beberapa 
bulan lalu. Akhirnya, film itu tayang juga. Namun, 
ketika akhirnya Risa bisa menonton film itu, Yudha 
mengganggunya tanpa henti. 


Risa tak bisa lagi tinggal diam ketika Yudha tiba- 
tiba menyambar remote televisi dan mematikan 
televisi. Risa melotot marah ke arah pria itu. 


k 


“Apa yang kau lakukan?! 


Suara Risa meninggi. 
“Ayo kita bicara,” balas Yudha menuntut. 


“Kita bisa bicara nanti, setelah aku selesai 


menonton!” bentak Risa. 

“Apa acaranya bahkan lebih penting dari masalah 
kita?” sambar Yudha. 

“Ya” Risa setengah berteriak. “Aku sudah 
menunggu selama berbulan-bulan untuk film itu.” 

Yudha mengerjap kaget, sepertinya tak 
menyangka akan jawaban Risa. 


Pria itu lantas menggumamkan maaf dan kembali 


menyalakan televisi, tapi filmnya sudah selesai dengan 
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si tokoh utama pria dan wanita berciuman. Tak 


seperti di film, Risa menatap Yudha marah. 


“Aku benar-benar minta maaf.” Yudha tampak 


menyesal. “Akan kucarikan kaset filmnya.” 
“Tidak perlu,” sengit Risa sembari berdiri. 
“Aku hanya ingin bicara denganmu, Ris,” Yudha 


memohon. 


“Dan aku tidak merasa ada yang perlu ku- 


bicarakan denganmu,” ketus Risa. 


Ia tak mempedulikan panggilan Yudha dan 
masuk ke kamarnya. Dari balik pintu, Risa menoleh 


ke belakang dan mendecak kesal. 
Apakah Yudha tak pernah belajar untuk tidak 


mengganggu wanita yang sedang mendapat tamu 


bulanannya? 
w y 


Saat keluar kamarnya pagi itu, Risa tampak sudah 
siap berangkat kerja. Ketika Risa berjalan ke pintu 
dengan membawa tasnya, Yudha bergegas meng- 


hampiri wanita itu dan menahannya. 


“Sarapan dulu,” ucap Yudha. 
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“Aku tidak lapar,” balas Risa. 


“Ada yang ingin kubicarakan denganmu juga,” 
singgung Yudha. 

“Aku tak ingin membicarakan apa pun dengan- 
mu,” ketus Risa. 

“Kalau begitu, aku akan menolak tawaran 
Hyacinth,” sebut Yudha. 

Akhirnya, Risa menatapnya, meski dengan marah. 
“Apa kau gila?” 

“Ayo kita bicara. Tentang kita,” Yudha meminta. 

Risa mengembuskan napas kasar seraya me- 
malingkan wajah. Namun, wanita itu lantas menarik 
lengannya dari pegangan Yudha dan pergi ke meja 
makan. 


“Bicaralah,” tuntut Risa. 


“Makan dulu.” Yudha mendorong piring berisi 
nasi goreng ke arah Risa. 

Meski tampak kesal, tapi Risa menuruti Yudha. 
Wanita itu mulai melahap sarapannya tanpa 
mengatakan apa pun. Yudha tak dapat menahan 


senyum ketika Risa menghabiskan sarapannya. 
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“Sekarang, bicaralah,” ucap Risa begitu ia 


meletakkan gelas minum yang sudah kosong. 


Yudha menarik napas dalam. “Bisakah kita 


berdamai?” pintanya. 


“Tidak.” Risa bahkan tak membutuhkan lebih 


dari satu detik untuk memberi jawaban. 


“Kenapa?” tuntut Yudha. 
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“Karena Risa menghentikan kalimatnya. 
Wanita itu juga tampak terkejut ketika mendapati 


dirinya berhenti. 


Memanfaatkan diamnya Risa, Yudha melanjut- 
kan, “Aku tahu kau marah padaku, membenciku, 
karena aku memaksamu menikah denganku. Tapi, 
seperti kau juga, aku hanya berusaha untuk mem- 
pertanggungjawabkan kesalahanku. Bukannya meng- 


hindari atau melupakannya.” 
“Apa kau menyindirku?” kesal Risa. 
“Sedikit,” aku Yudha, lalu melanjutkan, “Tapi, 


kita bisa memperbaiki ini. Aku berusaha utuk mem- 
perbaiki ini, membuatmu nyaman dalam pernikahan 
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ini. 
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Suddenly Married 


“Bagaimana aku bisa nyaman dalam pernikahan 
yang aku tahu kita berdua tak menginginkannya?” 


sembur Risa. 


“Kita melakukan ini untuk bertanggung jawab 


39 


atas ... 


“Ya, tanggung jawab sialan itu!” potong Risa 
sebal, mengejutkan Yudha. 


“Dengar, kau mungkin melakukan ini karena 
tanggung jawab. Kau mungkin bisa menikah bahkan 
dengan orang yang tidak kau cintai. Kau mungkin 
bisa merasa nyaman dengan pernikahan ini. Tapi, aku 
tidak bisa begitu,” tandas Risa. “Selama ini, aku tak 
pernah terpikir untuk menikah, lalu tiba-tiba kau 
melemparkan pernikahan padaku. Kau pikir bagai- 
mana peraasaanku? Tak hanya itu, alasan kita me- 
nikah pun ... tak biasa. Karena tanggung jawab. 
Bagaimana bisa aku nyaman berada dalam pernikahan 
berdasarkan tanggung jawab? Sial, aku juga tak 
mengerti kenapa mendadak aku begitu membenci 


semua hal tentang tanggung jawab ini,” geram Risa. 


Yudha menatap Risa selama beberapa saat. “Lalu, 


apa yang kau inginkan dalam pernikahan ini?” 


Risa mengerjap. “Entahlah.” 
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Suddenly Married 


Selama beberapa saat, mereka berdua terdiam, 
sibuk dengan pikiran masing-masing. 

Yudha yang akhirnya berbicara lebih dulu. 
“Katakan padaku apa yang kau inginkan dalam 
pernikahan ini. Katakan padaku, apa yang akan 
membuatmu nyaman dengan pernikahan ini. Aku 


akan melakukan semuanya untukmu.” 


Risa menghela napas berat. “Aku bahkan tidak 
mencintaimu. Bagaimana bisa aku nyaman dengan 
pernikahan ini? Bagaimana bisa aku menerima 


pernikahan ini?” 

Yudha menatap Risa lekat. “Kalau begitu, aku 
hanya perlu membuatmu jatuh cinta, kan?” 

Risa tampak terkejut. “Ap-apa maksudmu?” 

“Kau, jatuh cinta padaku,” sebut Yudha. “Itu 
yang akan kulakukan.” 

Yudha lantas mengusap noda minyak di sudut 
bibir Risa dengan tangannya. 


“Tunggu aku bersiap-siap sebentar. Kita ber- 
angkat kerja bersama,” ucap Yudha seraya berdiri dan 


beranjak ke kamarnya. 
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Suddenly Married 


Yudha pasti sudah gila. 


Apa katanya? Membuat Risa jatuh cinta? Pada 
pria itu? Apa ia pikir jatuh cinta adalah hal yang 
mudah? 

Namun, pria itu benar-benar berusaha terlalu 
keras. Sosok yang belakangan berubah menjadi begitu 
canggung ketika berada di dekat Risa tak lagi tampak 


kini. Sementara, sosok humoris, lembut, ramah dan 


baik itu kembali. 
Di tengah jam sibuk kafe, tiba-tiba Yudha 


membawakan Risa minuman, merapikan helaian 
rambut yang terlepas dari ikat rambutnya, bahkan 
menepuk lembut kepala Risa ketika melewatinya. Itu 


pun, sembari tersenyum. 


Tentu saja, tingkah Yudha itu disambut sorakan 
dan godaan rekan kerja mereka. Namun, Risa justru 
merasa aneh mendadak menerima semua itu. Yudha 
tidak berpikir Risa akan jatuh cinta padanya karena 


hal-hal seperti ini, kan? 
Pria itu sama sekali tak tahu tentang cinta. 


+e ¥ 


Mee a Ally 


e P sig 
EGR Bh TRIR LA ii ak BAN ents ie 


| oot! “I'S we Askin 


Suddenly Married 


“Kau mau pulang naik taksi? Kau tidak lelah ber- 
jalan?” Yudha bertanya pada Risa ketika mereka baru 
keluar dari kafe. 


“Aku lebih suka jalan kaki,” jawab Risa cuek. 


Yudha mengangguk. “Kau mau menonton film 


malam ini?” tawarnya. 
“Tidak. Aku mau langsung tidur,” tolak Risa. 


“Kau mau mencoba masakan baruku?” Yudha tak 


menyerah. 

Risa menghentikan langkah, lalu menatap Yudha 
jengah. 

“Kau pikir kau bisa membuatku jatuh cinta 


dengan cara seperti ini?” cibirnya. “Kau benar-benar 


tak tahu apa pun tentang cinta.” 


Risa sudah akan melanjutkan langkah, tapi Yudha 


menahan lengannya. 


“Bukannya justru kau yang tak tahu apa pun 
tentang cinta?” sebut Yudha. “Kau bahkan tak tahu 
apa pun tentang pria.” 


Risa melotot. “Siapa bilang?” sanggahnya. 
“Clara,” sebut Yudha. 
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Saddenty Married 


Risa mengerjap kaget. “Kau ... bertemu lagi 
dengannya?” Keterkejutan Risa perlahan berubah 


kemarahan. 


“Ketika aku mencarimu, aku datang ke tempat 
tinggalnya. Kupikir kau akan ada di sana,” terang 
Yudha. “Dan kami sudah berdamai. Kami bahkan 


menggosipkanmu.” 


Risa kembali terkejut. “Apa ... yang kalian 


bicarakan tentangku?” 


Yudha tersenyum. “Banyak hal. Kau bahkan tak 
menyadarinya.” Ditepuknya pelan kepala Risa 
sebelum ia menggandeng tangan wanita itu, mem- 


bawanya kembali berjalan pulang. 


Yudha melirik Risa, kembali tersenyum men- 
dapati Risa tak menolaknya. Wanita itu tampak 
sedang memikirkan sesuatu. Ia pasti sangat penasaran 


tentang pertemuan Yudha dan Clara. 
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Suddenly Married 


Risa sedang mengeringkan rambut di kamar 
ketika terdengar ketukan di pintu kamarnya. 


“Makanlah dulu sebelum tidur.” Suara Yudha 


terdengar dari luar. “Kau belum makan malam di kafe 


tadi.” 


Risa menghela napas, tak menjawab. Ia menatap 
bayangan dirinya di kaca meja rias. Beberapa hari lalu, 
Yudha membelikan meja rias ini untuknya. Ia 
mematikan hair dryer meski rambutnya masih 


setengah basah. Ia perlu berbicara dengan Yudha. 
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Suddenly Married 


Seminggu sudah berlalu sejak Yudha mencoba 
membuat Risa jatuh cinta. Namun, bukannya jatuh 
cinta, Risa justru merasa jahat. Yudha bersikap begitu 
baik padanya, tapi Risa terus-menerus mengabai- 
kannya. Meski harus Risa akui, usaha Yudha itu 
membuat Risa merasa sedikit lebih nyaman di- 


bandingkan minggu lalu. 
Mendapati Yudha semakin banyak tersenyum dan 


melempar lelucon di depannya, Risa merasa seolah 
mendapatkan kembali Yudha yang dulu. Sosok teman 
yang membuatnya nyaman. Bahkan meski Risa tak 
bisa jatuh cinta pada pria itu, tapi setidaknya ... ia 


bisa merasa nyaman di samping temannya. 


Dengan pikiran itu, Risa keluar kamar dan pergi 
ke meja makan. Yudha sudah menunggu di sana dan 
tersenyum ketika Risa duduk di depannya. Seperti 
biasa, pria itu memasak makanan dengan meng- 


gunakan keju. 


“Dua minggu lagi mungkin restoran sudah buka,” 


Yudha memberitahu. 


Risa mengangguk. “Kau yang menyiapkan semua 
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Suddenly Married 


“Kebanyakan. Sebagian lagi, Hyacinth dan yang 


lain yang menyarankannya,” terang pria itu. 


Dalam hati Risa bertanya, kenapa Yudha tak me- 


minta saran dari Risa? 


“Aku juga sudah memasukkan semua makanan 


kesukaanmu dalam menunya,” tambah Yudha. 


Risa agak terkejut, tapi ia berusaha menjaga 
ekspresinya. “Bagaimana jika orang lain tidak 
menyukainya? Kau juga tahu, itu kan seleraku. Aku 


sangat suka keju, karena itu...” 


“Karena itu, kau akan sering-sering makan di Bells 


Resto, kan?” Yudha menyela pelan. 
Risa mengerjap. “Itu ... akan kupikirkan.” 


Yudha tersenyum geli. “Hyacinth sempat 


berkomentar tentang itu,” ucapnya. 
“Tentang apa?” tanya Risa tak mengerti. 


“Aku memasak di restoran itu hanya untukmu. 


Karena menunya.” Yudha kembali tersenyum geli. 


“Kau tidak perlu melakukannya.” Risa merasa 


tidak enak kini. 
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Saddenty Married 


Yudha mengangkat alis. “Kau tidak percaya pada 


kemampuan memasakku?” 
“Bukan begitu, hanya saja ...” 
g ya saj 


“Kalau begitu, percayalah padaku sepenuhnya.” 
Yudha mengerdip. 


“Aku sungguh berharap kau sukses dengan 


masakanmu,” ucap Risa tulus. 


Yudha tersenyum lembut. “Terima kasih. Aku 
tidak akan mengecewakanmu.” Yudha lantas 
mengedik ke arah masakannya. “Aku tak pernah 


mengecewakanmu dalam hal ini, kan?” 


Refleks, Risa tersenyum. “Ya,” akunya. “Tak 


pernah.” 


Risa terpaku oleh tatapan dalam Yudha 


kemudian. Cara pria itu menatapnya ... 
“Makanlah,” ucap Yudha seraya menunduk. 
Tak perlu disuruh dua kali, Risa menarik piring 


makan malamnya mendekat dan mulai melahap 
masakan Yudha. Seperti biasa, pria itu tak 


mengecewakan Risa dalam hal ini. 


+e 
ye 4, i 
wrk , Ss nik ate’ Ne 0. eosi = Y | 
RERE Ba TB: AA Tn : 


Suddenly Married 


Yudha tak bisa menyembunyikan keterkejutan 
ketika Risa tiba-tiba duduk di sofa, di sebelahnya. 
Yudha menelan ludah ketika tatapannya jatuh ke 
leher Risa. Segera, ia mengalihkan pandang ke layar 


televisi. 


“Kau tidak keberatan aku menemanimu me- 


nonton?” tanya Risa. 


Yudha hanya menggeleng sebagai jawaban. 
Tenggorokannya seolah terekat. Wangi sampo Risa 


memenuhi indra penciumannya, memabukkannya. 


“Sebenarnya, ada yang ingin kubicarakan dengan- 


mu, ucap Risa kemudian. 


Yudha berdehem. “Apa yang ingin kau 


bicarakan?” Suaranya terdengar parau. 
“Tentang kita,” sebut Risa. 


Yudha menoleh, dan itu suatu kesalahan. Risa 
juga sedang menatapnya. Mata cokelat terang itu 


membuat Yudha terhanyut. 
“Aku ingin jujur padamu.” Risa menarik napas 
dalam. 


Tanpa sadar, Yudha ikut menarik napas dalam. 
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Suddenly Married 


“Kau tahu, aku sangat berterima kasih karena kau 
selalu bersikap baik padaku, bahkan meski aku 
mengabaikanmu,” urai Risa. “Tapi, itu tidak cukup 


untuk membuatku jatuh cinta padamu.” 


Yudha mengernyit. Apa Risa menolaknya? 


« 


aku 


“Tapi ...” Risa menatap Yudha lembut, 


bisa merasa nyaman lagi di sampingmu.” 


Yudha tak dapat menahan senyum mendengar itu. 


“Syukurlah, kalau begitu.” 


Risa membalas senyumnya. “Kau tahu, cinta tak 


bisa terj adi hanya karena kita menginginkannya.” 


Yudha mengangguk. Ia tiba-tiba teringat akan 


pertanyaan yang sempat mengusiknya dulu. 


“Bolehkah aku bertanya sesuatu padamu?” tanya 
Yudha hati-hati. 


Risa mengerutkan kening. “Apa?” 


Yudha menatap tepat ke mata Risa. “Kau ... apa 
tak sedikit pun menginginkanku?” 


Mata cokelat terang itu melebar terkejut. “Ap-apa 


maksudmu?” 
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Suddenly Married 


Yudha berdehem, menggeleng. “Lupakan apa 
yang barusan kukatakan,” ucapnya cepat. Ia tak ingin 


membuat Risa kembali menjauh darinya. 


“Menginginkanmu di tempat tidur, maksudmu?” 


ungkit Risa. 
Yudha berdehem, tak tahu harus menanggapi apa. 


“Kau...” Risa berkata, “pasti bisa melakukan itu 
dengan siapa pun meski kau tak menginginkannya. 


Bukankah para pria memang begitu?” 


Mendengar itu, Yudha tak terima. "Dan apa yang 


akan kau lakukan jika aku menginginkanmu?” 


Risa mengerjap kaget. “Apa maksudmu? 
Menginginkanku apa?” 
“Jika aku menginginkanmu di atas tempat tidur, 


apa kau akan melakukannya denganku?” tantang 


Yudha. 
Risa terdiam selama beberapa saat. 


Yudha mendengus pelan. “Lihat ini. Kau tahu 


aku berhak atas dirimu sebagai istriku, tapi...” 


“Ya, aku akan melakukannya.” Jawaban Risa 


membuat Yudha tersedak. 
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Suddenly Married 


Mata cokelat terang itu menatap Yudha berani. 
“Tapi, kau tidak menginginkanku. Malam itu, kita 
melakukannya di bawah pengaruh obat. Lihat, kan? 
Kau tak perlu menginginkanku untuk bisa melakukan 


itu denganku,” cibirnya. 


Yudha menarik napas dalam. “Kau benar-benar 


akan tidur denganku jika aku menginginkanmu?” 


Risa sesaat tampak ragu, tapi kemudian wanita itu 
mengangguk cepat. “Jika kau menginginkanku, aku 


akan melakukannya denganmu.” 


Yudha menelengkan kepala. “Kau benar-benar tak 
tahu apa pun tentang pria.” Yudha mendekat ke arah 
Risa. “Dan kau salah tentang satu hal,” Yudha 


berkata. “Aku menginginkanmu.” 


Mata Risa melebar kaget. Bibir pink-nya terbuka 
untuk membalas, tapi Yudha sudah lebih dulu 
menutupnya dengan bibirnya. Ia menunjukkan pada 


Risa, seberapa besar ia menginginkan wanita itu. 


Yudha terpaksa melepaskan Risa ketika wanita 
itu mendorong bahunya. Yudha nyaris tak bisa 
menahan diri melihat Risa terengah kehabisan napas, 


waj ahnya memerah. 
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Suddenly Married 


“Kau benar-benar menginginkanku?” Risa masih 


bisa bertanya. 


Yudha menggeram pelan. “Aku nyaris tak bisa 


menahan diriku.” 


Risa menelan ludah. “Aku ... ini ... maaf, 


bisakah kau mundur sedikit? Aku merasa ... panas.” 


Yudha mengerutkan kening sesaat, sebelum ia 


mundur dengan tawa lolos dari bibirnya. 


“Apa yang lucu dari situasi ini?” Risa terdengar 


tersinggung. 


Yudha mengakhiri tawanya dan tersenyum pada 
wanita itu. “Beri aku kesempatan untuk menunjukkan 


padamu betapa aku menginginkanmu,” pintanya. 
“Yudha, aku ...” 


“Dan aku akan membuatmu menginginkanku 


juga.” Di akhir kalimatnya, Yudha kembali mencium 
Risa. 


Ketika Risa tak membalas ciumannya, Yudha 
sedikit menarik diri. Ia menangkup wajah yang 


memerah itu. 
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Saddenty Married 


“Percayalah padaku,” bujuk Yudha. “Jika kau 
ingin aku berhenti, maka aku akan berhenti. Aku 


tidak akan memaksamu.” 


Risa menatap mata Yudha. “Kau tidak me- 


maksaku.” 


Yudha seolah tenggelam di mata Risa. Ketika ia 
mencium Risa, Yudha semakin jauh tenggelam. 
Bahkan jika Risa memintanya berhenti, ia tak tahu 


apa ia sanggup melakukannya. 


Kali int, bahkan tanpa pengaruh obat pun, Yudha 
masih bisa merasakan betapa ia membutuhkan wanita 
ini. 

ai 

Risa perlahan membuka mata ketika merasakan 
usapan lembut di kepalanya. Hal pertama yang 
dilihatnya adalah sosok Yudha yang berbaring 
menghadapnya, dengan satu tangan menahan 


kepalanya dan tangan lain mengusap lembut kepala 


Risa. 


“Hari yang tepat untuk mengambil libur, bukan?” 
Yudha tersenyum padanya. 
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Saddenty Married 


Risa berdehem. “Ya, aku libur hari ini,” ucapnya. 
“Tapi, kenapa kau tidak berangkat kerja? Jam berapa 


sekarang?” 


Risa menahan napas ketika Yudha tiba-tiba 
memajukan wajah hingga hidungnya nyaris 
menyentuh hidung Risa. 

“Aku juga libur hari ini,” balas pria itu. “Aku 
berencana pergi berkencan seharian denganmu. Tapi, 


ternyata ada yang lebih menarik dari itu. Jadi ...” 


“Tunggu,” tahan Risa ketika Yudha akan men- 
ciumnya. 
Pria itu menarik diri dan menatap Risa dengan 


kening berkerut. 


“Jika kau libur, aku libur, Tatia juga libur, tidak 
akan ada cukup orang di kafe,” Risa mengingatkan. 
“Kita bahkan belum mendapat karyawan baru untuk 
menggantikanmu jika nanti kau mengurus restoran 


33 
sepenuhnya. 


“Aku sudah bertukar libur dengan Tatia,” terang 
Yudha. “Aku sudah mengatakannya pada Hyacinth 
juga. Hyacinth juga bilang, hari ini ada calon 


karyawan baru yang akan datang interview.” 


ka ae i 151 


Ta 1 oes) 


PAN ne tance Ha F TE 


(Y o ot | 


a 


ef eee i 1 
Pree erg > 
1 oF 


Suddenly Married 


“Kenapa kau tak mengatakannya padaku?” Risa 
tak bisa menyembunyikan kesal. "Kenapa juga tak ada 


yang memberitahuku tentang karyawan barunya?” 


Yudha menelengkan kepala. “Karena, Manajer, 
aku ingin memberikan surprise padamu.” Pria itu 
kembali mendekat pada Risa. “Dan kau bisa berhenti 
memikirkan masalah kafe sekarang. Hyacinth bilang, 
dia tidak ingin mengganggu liburmu.” 


Risa menahan bahu Yudha, sedikit terkejut akan 
gelenyar aneh yang ia rasakan saat tangannya 


menyentuh bahu telanjang pria itu. 
“Aku harus pergi bekerja,” ucap Risa panik. 
Kerutan dalam muncul di kening Yudha. 
“Kenapa?” 
“Aku harus mengurus karyawan baru itu,” ia 


memberi alasan. “Dan kau seharusnya juga 
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menyiapkan restoran. 


“Apa kau tak menginginkanku?” serang Yudha. 


“Padahal semalam, aku ingat dengan jelas, bagaimana 
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“Hentikan,” Risa memotong cepat. Ia bisa 


merasakan wajahnya panas. 
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Suddenly Married 


“Kau tidak berpikir untuk menghindar atau 
melupakannya setelah apa yang kita lakukan secara 


sadar tadi malam, kan?” Yudha menyipitkan mata. 


Risa menelan ludah mengingat kejadian semalam. 


Bagaimana bisa ia melupakannya ketika ... 
“Aku benar-benar harus bekerja,” Risa mendesak. 


Yudha menatap matanya sesaat, lalu menatap 


bibirnya. “Aku menginginkanmu sekarang.” 


Tubuh Risa seketika terasa panas. Ia juga ... 


“Aku tidak,’ Risa membalas. Ia bahkan tak 


menatap mata Yudha saat mengatakannya. 


Terdengar desahan berat, lalu Yudha menarik dirt 
dan menjatuhkan tubuh di ranjang, di sebelah Risa. 


“Kalau begitu, aku tidak akan memaksamu,” ucap 
pria itu. 
Risa menoleh ke arahnya dan ia terkejut 


mendapati Yudha tersenyum padanya. 


“Sekarang, kau bisa benar-benar percaya padaku, 


kan?” 


Dada Risa terasa hangat mendengar itu, melihat 


senyum pria itu. Ketika Yudha mengulurkan tangan 
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Suddenly Married 


ke arah Risa dan menyelipkan sehelai rambut ke 


belakang telinganya, Risa menahan napas. 


Tidak, jangan seperti ini. Risa sudah cukup takut 
mengingat apa yang terjadi semalam. Ia takut ... 1a 
akan menginginkan Yudha lagi. Ia takut akan semakin 
menginginkan Yudha. Dan ia takut, pria itu akan 
berpikiran buruk tentangnya. 


“Apa yang kau rasakan padaku saat ini mungkin 
bukan cinta. Tapi, aku akan ada di sampingmu dan 
membantumu mencari tahu, bagaimana caranya untuk 
jatuh cinta. Dan jika itu terjadi, percayalah, aku akan 


ada di sana untuk menangkap jatuhmu.” 


Menanggapi kalimat Yudha, Risa merasakan 


jantungnya berdebar kencang. 
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Saddenty Married 


Dua Belas 
fer The Night 


Prcinth tampak terkejut ketika Yudha dan 


Risa datang ke kafe untuk bekerja pagi itu. Meski 
mereka datang sedikit terlambat. 


“Kupikir kalian berdua sedang libur,” sebut 
Hyacinth. 


“Yudha bilang, hari ini ada interview karyawan 


baru,” Risa membalas. 


“Ya. Dan aku bisa mengurusnya sendiri.” 
Hyacinth menatap Yudha dan Risa bergantian. 
“Kalian bertengkar lagi?” tuduhnya. 


“Tidak.” Yudha dan Risa menjawab bersamaan. 


Yudha melirik Risa, memergoki kecanggungan 
wanita itu. Tidak. Jangan bilang, Risa akan meng- 


hindarinya lagi. Yudha sudah akan mengajak Risa 
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Saddenty Married 


bicara, tapi wanita itu sudah lebih dulu pamit dan 


pergi ke ruang karyawan untuk berganti seragam. 
“Kenapa? Ada masalah?” tanya Hyacinth padanya. 
“Aku tidak. Tapi, sepertinya tidak begitu dengan 


Risa. Kurasa dia akan mulai menghindar lagi,” adu 


Yudha. 
“Karena?” 


Yudha berdehem. “Kurasa itu sudah privasiku 
dengan Risa.” 


“Ah, kalian tidur bersama?” tebak Hyacinth. 


Wanita ini semakin lama semakin mirip 


suaminya. 


“Kau tidak memaksanya, kan?” Hyacinth me- 


mastikan. 
Yudha menggeleng. 
“Obat?” 


“Tidak,” geram Yudha. 


Hyacinth mengangguk-angguk, lalu menepuk 
bahunya. “Selamat berjuang, kalau begitu.” 


Yudha menatap Hyacinth kesal sebelum pergi ke 


ruang karyawan. Saat ia akan masuk, Risa sudah 
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keluar. Namun, wanita itu dengan kikuknya meng- 
hindari menatap Yudha. Refleks, Yudha menangkap 


lengan Risa, menarik wanita itu ke arahnya. 


Risa memekik kaget, dan panik. Wajahnya 


memerah. 


“Ap-apa yang kau lakukan?” Risa bahkan tak 


menatap Yudha saat melempar protesnya. 
“Lihat aku, Ris,” Yudha meminta. 
Risa mendongak hati-hati. 


“Apa aku melakukan kesalahan semalam?” tanya 


Yudha. “Apa aku mengatakan sesuatu yang salah tadi 
pagi?” 
Risa menahan napas, tampak semakin panik. Jadi, 


memang ada sesuatu. 


“Apa kau menyesali kejadian semalam?” Yudha 


merasakan ketakutan mencengkeram dadanya. 


Namun, gelengan pelan Risa melenyapkan takut- 


nya seketika. “Lalu, apa?” 


Risa menatap Yudha, menelan ludah gugup. 
“Aku ... tidak ada apa-apa.” 


Yudha mengerutkan kening. 
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“Dan aku harus bekerja.” Risa berusaha me- 


lepaskan diri dari pegangan Yudha. 


Tak tega melihat usaha wanita itu, Yudha 
mengalah. Ia melepaskan Risa. Ia akan memberikan 


waktu pada Risa, ia memutuskan. 
Ak Ak Ak 


Risa tersentak kaget ketika tiba-tiba Yudha ber- 
diri di sebelahnya, merendahkan kepala hingga sejajar 
dengan Risa dan bertanya, 


“Kau mau makan malam di luar?” 
Risa berdehem. “Terserah,” jawabnya pendek. 
J yap 


“Atau, kau ingin kumasakkan sesuatu untuk 


makan malam?” Yudha tersenyum padanya. 


Risa merasakan perutnya seolah bergolak. Ada 
apa dengan tubuhnya? Seharian ini tubuhnya selalu 
bereaksi aneh setiap kali Yudha ada di dekatnya atau 
menyentuhnya, meski hanya tepukan sekilas di 
puncak kepalanya. Mulai dari jantungnya berdebar 
keras, hingga perutnya bergolak seperti barusan. 


“Terserah kau saja,” jawab Risa lagi seraya 


menatap ke depan. 
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“Kau belum makan malam kan, tadi? Kau mau 


nasi atau pasta?” Yudha kembali bertanya. 
“Ter... 


“Jawab ‘terserah’ lagi dan aku akan menciummu 


di sini.” Kalimat Yudha seketika membungkam Risa. 


“Jika aku melakukan kesalahan, katakan padaku. 


Jika kau seperti ini ...” 


“Bukan kau yang melakukan kesalahan,” tukas 
Risa. Ja hendak menjauh dari Yudha, tapi pria itu 
menahan bahunya. Yudha memutar tubuh Risa 
hingga menghadapnya. 

“Apa maksudmu?” tuntut Yudha. 


Risa menggeleng. “Kita bicarakan ini lagi nanti.” 


Ia lantas menurunkan tangan Yudha dari bahunya. 


Risa diam-diam mendesah lega ketika Yudha tak 


memaksanya. Namun, ketika melewatinya, pria itu 


berkata, 


“Clara benar. Ternyata aku tak tahu apa-apa 


tentangmu.” 


Risa mengernyit. Penasaran akan apa lagi yang 
dibicarakan Yudha dengan adiknya, Risa menyusul 
Yudha yang sudah masuk ke dapur. 
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“Kita bicara sekarang,” ajak Risa. 
Yudha menatap Risa lekat. “Kau yakin?” 


Risa mengangguk, lalu mengedik ke ujung dapur. 
Ia lebih dulu pergi ke ujung sebelum Yudha 
menyusulnya. Namun, ketika Yudha masih belum 
menghentikan langkah meski jarak mereka tersisa satu 
meter, Risa kontan mundur. Saat itulah, Yudha 


berhenti. 


“Aku tidak akan menerkammu di sini,” ucap 
Yudha dengan nada geli. 
Risa berdehem. “Apa saja yang kau bicarakan 


dengan Clara tentangku?” serbu Risa tanpa basa-basi. 


“Jika aku mengatakannya, apa kau akan mengata- 


kan apa kesalahanku semalam?” balas Yudha. 


“Sudah kubilang, bukan kau yang salah,” tepis 
Risa. 


“Lalu?” Yudha mengangkat alis. 


Risa menimbang-nimbang. Ia mengecek ke 
belakang Yudha, memastikan tak ada orang lain di 


dapur, mengingat sebentar lagi jam tutup kafe. 
“Aku yang salah karena menginginkanmu,” aku 


Risa akhirnya. 
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Yudha terlongo. Apa ... katanya tadi? 


“Sekarang katakan, apa yang kau dan Clara 
bicarakan tentangku?” tagih Risa. 


“Tidak, tunggu. Jelaskan dulu, apa maksudmu 
itu? Kau ... menginginkanku? Tapi, kenapa ... itu 
menjadi sesuatu yang salah?” Yudha terdengar 
bingung. 

Risa menatap Yudha kesal. “Aku bahkan tak 
mencintaimu, tapi aku menginginkanmu. Itu salah, 
Yud. Aku merasa ... murahan karena merasa seperti 


itu,” semburnya. 
“Risa, itu...” 
“Ups!” Suara itu menahan kalimat Yudha. 


Mereka berdua menoleh ke arah pintu dan 
melihat salah satu karyawan pria yang berdiri di pintu 
dapur. 


“Maaf, Bu Manajer.” Karyawan itu meringis. 


Risa berdehem dan mendorong Yudha. “Lanjut- 
kan pekerjaanmu,” perintah Risa sebelum ia me- 


langkah menjauh dari Yudha, meninggalkan dapur. 
y ye H 
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“Ris...” 


“Jangan bicara,” Risa kembali menyela. Untuk 
kesekian kalinya, wanita memutus kalimat Yudha, 


mencegahnya bicara. 


Yudha mengembuskan napas frustrasi. Kata-kata 
Risa di kafe tadi mengusiknya. Apa yang salah dengan 
Risa menginginkan Yudha? Yudha bahkan nyaris 
mencium Risa di sana tadi ketika mendengar 


pengakuan wanita itu. 


Yudha perlu penjelasan masuk akal tentang itu. 
Namun, sepanjang perjalanan pulang mereka, Risa 
menolak membicarakannya. Pun begitu mereka tiba di 


apartemen, Risa langsung masuk ke kamarnya. 


Mengalah, lagi, Yudha akhirnya pergi ke dapur 
untuk memasak. Tepat saat Yudha selesai memasak, 
Risa juga selesai mandi. Wanita itu menghindari 
tatapan Yudha ketika ia tiba di meja makan. Tak 
ingin Risa makan dengan canggung, Yudha pamit, 


“Aku mau mandi. Kau makan saja dulu.” 


Yudha bahkan sengaja berlama-lama mandi agar 
Risa bisa makan dengan tenang. Namun, ketika ia 


keluar dari kamar mandi lima belas menit kemudian, 
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Risa masih duduk di meja makan dengan piring 
makan malam yang masih utuh di depannya. 


Terkejut, Yudha menghampiri Risa. 


“Kau tidak suka makanannya? Mau kubuatkan 
makanan yang lain?” tawar Yudha. 

Risa akhirnya menatap Yudha. “Kenapa kau 
menghindariku?” 

Tuduhan Risa itu membuat Yudha mendengus 
tak percaya. Siapa yang menghindari siapa? 

“Aku tidak menghindarimu,” bantah Yudha. 

“Ya, kau menghindariku,” sengit Risa. “Kenapa? 


Setelah tahu aku juga menginginkanmu bahkan tanpa 


mencintaimu, kau berpikir aku ini murahan?” 


Oh, Yudha ingin tertawa saking tidak masuk 


akalnya tuduhan wanita itu. 
“Kapan aku mengatakan itu? sebut Yudha. 


“Kau pasti akan mengatakan itu jika aku 


membiarkanmu berbicara,” ketus Risa. “Detik ketika 


aku mengakui aku menginginkanmu ... kau tampak 
begitu shock.” 

“Karena aku memang terkejut,” sambar Yudha. 
“Aku tak menyangka ...” 
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“Ya, kau tak menyangka aku serendah itu, kan? 
Ketika aku menuduhmu bisa tidur dengan siapa saja 
terlepas kau menginginkannya atau tidak, ternyata aku 
sendiri malah menginginkanmu ketika aku bahkan tak 


mencintaimu!” 


Yudha mencerna kata-kata Risa. Ja benar-benar 
bingung dengan situasi ini. Ia tak tahu, kenapa Risa 


serumit ini? 


Risa tampak tersinggung, salah mengartikan 
diamnya Yudha, ketika wanita itu berdiri dan me- 
ninggalkan Yudha. Begitu sadar dari kebingungannya, 
Yudha mengejar Risa ke kamar wanita itu. Ia 
menahan pintu yang sudah terayun menutup di 


depannya dan masuk ke kamar Risa. 


“Apa yang kau lakukan?” Risa terbelalak kaget 
mendapati Yudha berada di kamarnya. 


“Biar kujelaskan satu hal, tidak, beberapa hal, 
padamu,” Yudha berkata seraya mendekati Risa yang 


malah semakin menjauh dengan berjalan mundur. 


“Pertama,” sebut Yudha, “aku tidak pernah 
menganggapmu murahan, rendah, atau apa pun yang 


kau pikirkan itu. Sama sekali tidak. Kau adalah wanita 


164 | Aly 
Paty ts - | rp? Ng at 
Riga: “ay Br Lp 


Suddenly Married 


terhormat di mataku, Risa. Dan aku mengagumimu 


dalam banyak hal.” 

Risa mengerjap. 

“Kedua,” lanjut Yudha. “Menginginkan suamimu 
itu bukan kesalahan, Ris. Kau berhak atasku. Meng- 
inginkanku bukan tindak kriminal, jadi berhenti 


bersikap seperti seorang kriminal.” Yudha tersenyum 


pada wanita itu. 
“Dan ketiga.” Yudha mendekat pada Risa. 


Risa tampak panik dan terus melangkah mundur, 
hingga ia menabrak ranjang dan jatuh terduduk di 
sana. Yudha berhenti di depan wanita itu, lalu ber- 
lutut di sana. Ja menahan bahu Risa, meminta wanita 


itu menatapnya. 


“Apa yang kita rasakan ini bukan kesalahan. 
Bukan pula sesuatu yang memalukan. Cinta? Itu tidak 
menjamin sebuah pernikahan baik-baik saja. Jadi, 
dengan atau tanpa itu, aku ingin membuat ini menjadi 
pernikahan yang baik untuk kita. Dan aku ingin kau 


nyaman dengan pernikahan ini. Denganku,” ucap 


Yudha tulus. 
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“Aku ... maaf, int yang pertama kalinya untukku, 


jadi aku ...” 


“Ini juga pernikahan pertamaku,” sambut Yudha 
geli. Ia lantas berpindah ke sebelah Risa. “Omong- 
omong, jika kau menginginkanku, kau bisa mem- 


beritahuku. Aku akan dengan senang hati ...” 


“Aku tidak menginginkanmu,” Risa memotong 


cepat. 
Yudha mengangkat alis ke arah wanita itu. 


“Tidak sekarang,” tambah Risa. “Tapi, aku ingin 


menonton film.” 


Yudha refleks tersenyum mendengar itu. “Kalau 
begitu, ayo kita makan malam, lalu menonton film,” 


ajaknya seraya berdiri. 


Risa menatap Yudha selama beberapa saat. 


“Terima kasih,” ucap wanita itu. 
“Untuk?” pancing Yudha. 
“Tidak berpikiran buruk tentangku.” Risa me- 


ringis. 
Yudha bersumpah, jika mereka tidak segera 
keluar dari kamar ini, ia tidak akan bisa menahan 


dirinya lagi. Syukurlah, Risa kemudian lebih dulu 
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meninggalkan kamar itu. Yudha diam-diam mendesah 


lega ketika menyusul Risa. 


Saat Risa hendak memakan makanan yang ada di 


meja makan, Yudha menarik piringnya. 
“Biar kuhangatkan dulu,” ujarnya. 


“Tidak perlu repot-repot. Rasanya juga pasti 
tetap enak,” tolak Risa. 


“Tidak repot. Dan omong-omong, aku tidak suka 


makanan yang sudah dingin. Itu mengusik harga 


diriku,” Yudha beralasan. 


Risa tersenyum kecil, tapi ia mengalah. Sementara 
Yudha menghangatkan makan malamnya, Risa me- 
nanyakan tentang persiapan restorannya. Mereka 
meng-obrol seolah semalam tak terjadi apa-apa, 
seolah tadi wanita itu tak berusaha setengah mati 


menghindari Yudha. 


Kenapa di awal pernikahan mereka dulu mereka 
tidak bisa begini? Lihat, betapa nyamannya, betapa 
menyenangkannya, hanya mengobrol tentang hal biasa 
seperti ini. Yudha refleks tersenyum hanya dengan 


melihat Risa tersenyum. 
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Setelah melewati makan malam dengan damai, 
mereka akhirnya menonton film yang ingin ditonton 
Risa. Sebenarnya, itu film yang ending-nya belum 
sempat dilihat Risa karena Yudha mengganggunya. 
Beberapa hari lalu, Yudha baru berhasil mendapatkan 


kasetnya, dan sekarang mereka menonton itu. 


Namun, kali ini pun, Risa melewatkan bagian 
akhir film itu. Menjelang akhir filmnya, Yudha 
merasakan beban di pundaknya. Saat ia menoleh, 
didapatinya mata Risa sudah terpejam. Yudha me- 
narik lengannya dengan sangat hati-hati, membiarkan 


Risa bersandar di dadanya. 


Ketika helaian rambut Risa jatuh ke wajahnya, 
Yudha menyelipkannya ke belakang telinga. Namun, 
tangannya masih bertahan di sana. Samar, aroma 
sampo Risa tercium olehnya. Yudha tak terkejut 
mendapati dirinya kembali menginginkan Risa. 
Namun, ia terkejut mendapati dirinya masih bisa 
menahan diri meski saat ini wanita yang ia inginkan 


berada dalam peluknya. 


Karena ini Risa, Yudha ingin menjaganya. Dan 


Yudha akan menjaganya. 
y ¥ # 
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(Atelah tiga minggu mereka lalui dengan damai, 


pagi itu Yudha mendapati sikap aneh Risa. Wanita 
itu tidak menyentuh sarapan yang sudah disiapkan 
Yudha dan langsung berangkat bekerja. Itu pun, tanpa 
menunggu Yudha. Ketika Yudha selesai mandi, 
dilihatnya Risa sudah berangkat bekerja. 


Yudha mengingat-ingat, apa kemarin ia me- 
lakukan kesalahan? Seingatnya, semua masih baik-baik 
saja kemarin pagi. Mereka berangkat kerja bersama. 
Risa sempat mengeluh tak enak badan dan Yudha 
sudah memaksanya untuk istirahat, tapi wanita itu 
berkeras berangkat kerja. Yudha bahkan sudah ber- 
pesan jika Yudha mungkin akan terlalu sibuk untuk 
mengecek Risa, mengingat sekarang ia sudah mulai 


bekerja di restoran di lantai dua. 
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Apa karena itu Risa marah? Tadi malam sepulang 
kerja, Risa juga lebih banyak diam. Bahkan, wanita itu 
langsung masuk kamar begitu tiba di apartemen. 
Memang, kemarin Yudha hampir seharian tak melihat 
ataupun mengecek Risa. Pembukaan restoran minggu 


lalu bisa dikatakan sukses. 


Meski awalnya Yudha sempat khawatir ke- 
beradaan restoran ini akan menyaingi kafe, ternyata 
tidak seperti itu. Mengingat di kafe tidak ada menu 
makan siang, maka orang-orang akan makan siang di 
restoran dan menikmati dessert dari kafe. Terlebih, 
pintu masuk restoran yang berupa tangga di samping 
kiri kafe, dibuat selebar dan seaman mungkin, dengan 


desain yang menarik. 


Yudha hampir tak pernah meninggalkan restoran 
selama seminggu terakhir. Ia memasak pesanan, 
mengawasi restoran juga. Ditambah, ia juga harus 
mengecek karyawan-karyawan restoran yang termasuk 


baru. 

Apa Risa marah karena itu? Karena Yudha tak 
memperhatikannya ketika 1a sakit? Memikirkan itu, 
Yudha merasa bersalah juga. Ia pun bergegas bersiap- 
siap, melewatkan sarapan dan lantas menyusul Risa. 
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Meski akhirnya ia baru bisa menyusul Risa di depan 
kafe. 


“Risa!” Yudha berseru memanggil wanita itu, tapi 


Risa tak menoleh. Jelas, ia mengabaikan Yudha. 


Wanita itu tampak tergesa masuk ke dalam kafe. 
Ketika Yudha juga sudah memasuki kafe, Risa masuk 
ke ruang karyawan. Yudha berusaha mengatur napas 


sembari melangkah ke arah ruang karyawan. 


“Kenapa kalian bermain kejar-kejaran di sini?” 
Komentar itu menghentikan kaki Yudha di samping 


counter pemesanan. 


Yudha menoleh dan dilihatnya Aldric dan David 
duduk manis di meja terdekat dari counter pe- 


mesanan. 


“Aku tidak bermain-main dengannya, Bung,” 


Yudha menjawab komentar David. 


“Jangan mengganggunya. Dia sedang sensitif. Kau 
bisa kehilangan gigimu, Dude,” Aldric berbicara pada 
David. 


Yudha memutar mata. Ia pun akhirnya meng- 


ambil tempat di kursi kosong di meja mereka. 


“Kupikir kalian sudah berdamai,” celetuk David. 
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“Kupikir juga begitu,” balas Yudha lesu. 


“Kenapa kita selalu salah di mata para wanita?” 


Aldric setengah mengeluh. 
Dulu, Yudha tak pernah mengerti keluhan- 


keluhan dua pria ini. Namun, sekarang ia berada di 


kapal yang sama dengan mereka. 


“Yeah, kemarin lusa bahkan Tatia menuduhku 
sengaja membuatnya kesal. Ketika aku bahkan tak 
tahu apa yang kulakukan yang membuatnya kesal.” 
David mengedik pasrah. 


Aldric mengangguk-angguk, memahami. “Wanita 


. “99 
memang penuh misteri. 


“Kalian para pria yang tidak peka.” Suara geram 


Hyacinth membuat mereka bertiga menoleh. 


“Bukan tidak peka, Sayang. Hanya saja, kami 


tidak bisa membaca pikiran,” Aldric membela diri. 
Hyacinth menyipitkan mata. 


“Jangan marah-marah. Pikirkan bayi kita,” bujuk 
Aldric seraya mengusap perut Hyacinth. 


“Kau seharusnya bersyukur karena aku tidak 
serewel ibu-ibu hamil lainnya. Aku bahkan melewati 
pagi dengan baik-baik saja,” sebut Hyacinth. 
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“Tentu, Sayang. Aku sangat bersyukur untuk itu,” 
balas Aldric. “Kudengar, bahkan ada yang sampai 
tidak mau makan apa pun. Ada juga yang meminta 
hal-hal aneh karena itu permintaaan bayi di 


perutnya.” 


Aldric menggenggam tangan Hyacinth dan 
mengecupnya lembut. “Dan aku bersyukur, kau dan 


bayi kita sehat.” 

“Oke, kurasa acara diskusi kita selesai sampai di 
sini,” tutup David. 

“Gosip, maksudmu?” Tatia yang sudah berada di 


counter pemesanan angkat suara. 


“Kau tahu aku mencintaimu, Darl” balas David 


tanpa dosa. 
Tatia mendengus geli. 


Saat itulah, Risa muncul. Wanita itu sudah 
berganti seragam. Yudha bergegas berdiri dan meng- 


hampiri counter pemesanan. 
“Kau mau sarapan apa?” tanya Yudha. 


Risa menatap Yudha sekilas. “Aku tidak lapar.” 


>. Mly Jane 178 


+ ba. ae hath Ps ae ee 
i Aa tg re ENE 


Ke In 


SAR Pee Seat tr Pe BAR Mi. 
eee iA 


1 j! B 
1 Wah A 
r t y y 


Suddenly Married 


Yudha mengerutkan kening. “Semalam kau juga 
langsung tidur begitu kita pulang. Bagaimana bisa kau 
tidak lapar?” protesnya. 


“Aku hanya tidak enak badan,” ucap Risa. 


“Kau sakit? Yudha mengulurkan tangan, me- 
nyentuh kening Risa. Detik ketika tangannya 


menyentuh kening Risa, wanita itu menarik diri. 


“Aku bisa mengurus diriku sendiri,” tepis Risa. 
“Sebaiknya kau segera berganti seragam dan pergi ke 


15 : 
atas, US irnya. 


Jadi, Risa benar-benar marah karena Yudha tak 
memperhatikannya seharian kemarin. Tahu, bertahan 
di sini hanya akan membuat Risa semakin kesal, 
Yudha mengalah. Ia melempar senyum pada Risa 


ketika menjawab, 

“Baiklah. Aku bersiap-siap dulu.” 

Tentu saja, Risa mengabaikannya. 

Meski begitu, usai bersiap, Yudha memang naik 
ke atas. Bukan untuk bekerja, tapi membuat sarapan 


untuk Risa. Ketika ia turun membawa sepiring nasi 


goreng, Risa terbelalak kaget melihatnya. Kemudian, 
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Suddenly Married 


Risa menutup mulut dan hidungnya sembari berlari 


ke kamar mandi. 


Reaksi Risa membuat Yudha mematung di 
tempat. Segera setelah sadar dari kekagetannya sen- 
diri, Yudha menitipkan piring di tangannya pada 
Tatia yang ada di counter pemesanan dan menyusul 
Risa ke kamar mandi. Yudha menunggu Risa di luar 
kamar mandi dengan cemas. Apa sakit Risa separah 


itu? 


Yudha memaki dirinya sendiri karena tak 
menyadari betapa sakitnya Risa. Pantas saja Risa 


marah padanya. 


Ketika Risa akhirnya keluar dari kamar mandi, 
Yudha menahan lengannya. Ia mengecek suhu tubuh 


Risa di keningnya, tapi suhunya normal. 
“Kau muntah?” tanya Yudha cemas. 


Risa menggeleng. “Tak ada yang bisa ku- 


muntahkan.” 


“Tentu saja. Kau belum makan apa pun sejak 
semalam,” tegur Yudha. “Maaf, aku tidak seharusnya 
memarahimu. Hanya saja ... astaga, Risa, maafkan 


aku. Aku sampai tidak tahu jika kau sakit.” 
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Suddenly Married 


Risa menepis tangan Yudha. “Aku baik-baik saja. 
Pergilah bekerja,” usirnya. 

Yudha tak sempat menahan Risa karena wanita 
itu lantas pergi ke ruangan Hyacinth. Sepeninggal 
Risa, Yudha menghampiri Tatia untuk bertanya, 

“Apa kemarin Risa juga muntah-muntah?” 

Tatia mengerutkan kening. “Tidak,” jawabnya. 
“Tapi, setelah makan siang kemarin, Mbak Risa 
memakai masker. Kupikir dia flu berat.” 

Yudha menghela napas berat. “Aku bahkan tak 
tahu jika dia sakit.” 

“Lebih baik Mas Yudha membawa Mbak Risa ke 
rumah sakit,” saran Tatia. “Seingatku, kemarin juga 
Mbak Risa tidak makan siang.” 

Mendengar itu, Yudha semakin cemas. Maka, 
begitu Risa keluar dari ruangan Hyacinth, Yudha 
bergegas menghampirinya dan bertanya, 

“Kau sakit?” 

“Aku hanya tidak enak badan. Aku sudah pamit 
pada Bu Hyacinth untuk tidak bekerja hari ini,” 


terang Risa. 


“Kau mau ke rumah sakit?” tawar Yudha. 
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Suddenly Married 


Risa menggeleng cepat. “Aku akan pulang ke 


rumah dan berisitirahat.” 


“Kalau begitu, aku akan mengantarmu,” putus 


Yudha. 
“Tidak, tidak,” sergah Risa. “Kau harus segera ke 


atas. Sebentar lagi restoran buka.” 


Sebelum Yudha sempat membalas, Risa sudah 
melewatinya dan masuk ke ruang karyawan. Ketika 
wanita itu keluar dari ruang karyawan pun, ia tak 


menatap Yudha dan berjalan ke arah pintu kafe. 


Tatapan Yudha masih mengikuti Risa, tubuhnya 
terpaku di tempat bahkan setelah Risa naik ke dalam 
taksi yang berhenti di depannya. 


“Mas.” Seseorang menepuk bahunya. 
“Ya? jawab Yudha tanpa menoleh. 
“Mas Yudha harus segera ke atas. Sebentar lagi 


33 
restorannya buka,” ucap orang yang menepuk 


bahunya itu. 


Yudha mengangguk. Namun, ketika kakinya 
melangkah ke arah tangga, ia masih menatap ke 
tempat kosong yang ditinggalkan Risa. Lebih dari apa 


pun, saat ini ia ingin menyusul Risa. Ia ingin berada 
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Suddenly Married 


di samping wanita itu, menjaganya, merawatnya, 


memastikan ia baik-baik saja. 
w y 


Setelah mendapat laporan dari salah satu 
karyawan restoran mengenai Yudha yang melamun di 
dapur siang itu, Hyacinth segera naik ke atas. 
Dilihatnya Yudha sedang menempatkan makanan di 
piring, menatanya secantik mungkin, lalu menyerah- 
kannya pada karyawan lain. Setelahnya, Yudha 
bersandar di meja, menatap ke jendela kecil di sisi 


dapur dan melamun. 


“Jika kau begitu mengkhawatirkan Risa,” 
Hyacinth menghampiri Yudha, “kenapa kau tidak 
pergi dengannya?” 

Yudha menoleh kaget ketika melihatnya. 

“Maaf, Bu, aku ...” 


“Dengan kondisimu seperti ini, kau bisa 
membakar dapurmu,” ledek Hyacinth. “Pergilah. 
Sepertinya keadaan Risa sangat tidak baik.” 


“Tapi...” 
“Anak-anak masih bisa menangani dapur jika 


hanya setengah hari,” Hyacinth menenangkannya. 
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Saddenty Married 


“Aku akan memberikan dessert untuk memastikan 


pelanggan kita tetap setia pada kita.” 


Yudha tersenyum. “Terima kasih, Hyacinth. 
sungguh,” ucapnya sepenuh hati. 


Hyacinth mengangguk. “Omong-omong tentang 
Risa, kurasa sebaiknya kau membawanya ke dokter 


kandungan.” 


Yudha yang sudah akan meninggalkan dapur, 
menghentikan langkah. 


“Dokter ... kandungan?” bingungnya. 


“Kau benar-benar tidak tahu?” Hyacinth 
mendengus geli. “Kemarin aku melihat Risa berkali- 
kali ke kamar mandi. Kurasa dia mual jika mencium 
bau makanan. Ketika aku bertanya pada Tatia, dia 
bilang, Risa tampak akan muntah ketika kau 
membawakan sarapan untuknya tadi. Tapi, dia tidak 
demam. Jadi, kupikir dia hamil.” 


Yudha mengerjap. Hamil? Risa hamil? 


Berita itu seketika menyulut sesuatu di dada 
Yudha. Kehangatan, keharuan, kebahagiaan. Yudha 


ingin meneriakkan perasaannya saat itu juga. 
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Suddenly Married 


“Tapi, aku bisa saja salah. Karena itu, bawa dia ke 


dokter,” sebut Hyacinth. 


Yudha mengangguk cepat. Ia bergegas pergi, tapi 
ketika tiba di tengah tangga, ia kembali naik dan 
menghampiri Hyacinth untuk berucap, 


“Terima kasih, Hyacinth.” 


Yudha mendapati dengusan geli Hyacinth sebagai 
balasan. Setelahnya, Yudha tak lagi memperhatikan 
sekitarnya. Ja bahkan tak mengganti seragamnya dan 
langsung pergi keluar. Ia berusaha mencegat taksi, tapi 


tak satu pun yang mau berhenti. 


Tak sabar menunggu, Yudha lantas berlari se- 
panjang trotoar, menuju apartemennya. Ia harus 
memastikan sendiri. Sepanjang jalan, Yudha tak bisa 
menyembunyikan senyumnya. Bahkan meski 
Hyacinth sudah berkata, bisa saja ia salah, tapi tetap 


saja. Pikiran bahwa mungkin Risa hamil anaknya .... 


Yudha akhirnya menyerukan bahagia yang mem- 
buncah di dadanya. Tak dipedulikannya tatapan kaget 
dan heran orang-orang di sekitarnya. Ia terus berlari, 


menuju rumahnya, menuju Risa. 
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Kat Yudha tiba di apartemennya, ia mendengar 


suara dari kamar mandi. Melihat Risa membungkuk 
di atas kloset, Yudha bergegas menghampirinya. 
Yudha memegangi rambut Risa dan mengusap 
punggungnya lembut, sementara wanita itu masih 


muntah. 


Risa terduduk lemas di lantai kamar mandi ketika 
akhirnya mengangkat kepalanya dan menoleh ke arah 
Yudha. Matanya merah, sebutir air mata lolos di 


sudut matanya. 


“Apa yang kau lakukan di sini?” tanya wanita itu 
pa yang y 


lemah. 
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Suddenly Married 


Yudha mengusap bibir Risa lembut dengan 
tangannya. Dadanya terasa sesak melihat keadaan 


Risa. 
“Ayo kita ke rumah sakit,” ajak Yudha. 
Risa menggeleng. “Aku baik-baik saja. Hanya 


masuk angin.” Risa tak menatap Yudha saat 


menyebutkan alasannya. 


Yudha memegangi Risa ketika ia hendak berdiri. 
Setelah menyiram bekas muntahnya, Risa berjalan ke 
wastafel. Ja mencuci tangan, mencuci muka, lalu 
berdiri diam di sana sembari menatap Yudha dari 


kaca di depannya. 

“Kau belum menjawab pertanyaanku.” Suara Risa 
lebih stabil. 

“Hyacinth mengizinkanku pulang untuk menge- 
cek keadaanmu,” sebut Yudha. 

Risa menghela napas berat. “Aku baik-baik saja. 
Jadi, kau bisa kembali bekerja.” 


Risa kemudian berbalik, melewati Yudha untuk 
keluar dari kamar mandi. Yudha mengikuti Risa yang 
kemudian berjalan ke arah dapur, tapi baru dua 


langkah, Risa tiba-tiba berhenti. Satu tangan ter- 
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Suddenly Married 


angkat menutup mulut dan hidungnya, wanita itu 
memutar tubuh. Ia terkejut mendapati Yudha berada 
tepat di belakangnya. 


“Aku ... agak mual. Dan pusing. Aku akan 
beristirahat di kamarku,” pamit Risa. 


Yudha menahan lengan Risa ketika wanita itu 


melewatinya. 
“Apa kau hamil?” tembak Yudha. 


Seketika, Risa menatap Yudha dengan mata 
membelalak kaget. 


“Ap-apa katamu?” gagap Risa. 
“Apa kau hamil?” Yudha menatap ke mata Risa. 


Di sana, ia melihat kecemasan dan ketakutan wanita 


itu. Apa yang ia cemaskan? Apa yang ia takutkan? 


Risa memalingkan wajah. “Siapa yang mengata- 


kan itu padamu?” 
“Ayo ke rumah sakit. Kita harus memastikan ...” 


“Tidak!” seru Risa seraya menarik tangannya dari 


pegangan Yudha. 


“Kau takut jika kau benar-benar hamil?” sebut 
Yudha. 
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Saddenty Married 


Risa mengernyit. 
“Kau tak perlu takut. Aku ada di sini. Kita akan 


menghadapi ini bersama-sama.” Yudha tersenyum 


menenangkan Risa. 


Yudha berusaha tetap tenang ketika Risa meng- 
geleng. 


“Risa... 


“Anak ini ada bahkan tanpa cinta.” Suara Risa 
bergetar. “Apa kau bahkan menginginkannya?” 
Tatapan Risa tampak terluka. 


Yudha mengernyit ketika kalimat Risa berefek 
tusukan di dadanya. “Kau tidak menginginkannya? 


Karena itukah kau menghindariku?” 


“Bukan itu maksudku,” sanggah Risa. “Anak ini 
ada di dalam tubuhku, mana bisa aku menolaknya? 
Tapi, kau ... kau bahkan tak mencintaiku. Kau 
bahkan tak menginginkan anak ini.” Lalu, Risa mulai 


terisak. 


Yudha menutup jarak di antara mereka dan 


merengkuh Risa dalam pelukan. 
“Siapa bilang?” debat Yudha. 
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“Kau tak perlu berbohong hanya demi menjaga 


perasaanku. Aku tidak akan menyalahkanmu, hanya 
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“Ketika aku mendengar kemungkinan ke- 
hamilanmu,” Yudha memotong, “aku sangat bahagia 


hingga aku berlari dari kafe ke sini.” 


Yudha bisa merasakan keterkejutan Risa yang 


masih berada dalam pelukannya. 


“Yang ada di pikiranku, kau pasti akan bahagia. 
Yang kubayangkan, hubungan kita pasti akan lebih 
baik dengan kehadiran seorang anak.” Yudha 
mencium puncak kepala Risa. “Lebih dari siapa pun, 


saat ini aku bahagia, Ris.” 


Yudha menunduk ketika Risa mendongak me- 
natapnya. Mata cokelat terang itu basah oleh air mata. 
Dengan lembut, Yudha menghapus jejak air mata di 
pipi Risa. 

“Aku juga senang ketika tahu aku hamil kemarin. 


Tapi, aku takut kau tidak akan merasa begitu,” aku 
Risa. 


Yudha tersenyum geli. “Sekarang aku mengerti 


kenapa Clara selalu menyebutmu bodoh.” 
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Saddenty Married 


Risa mengerutkan kening tak setuju. Gemas, 
Yudha menunduk dan mengecup kening Risa. 
Wanita itu lagi-lagi terkejut. Sebelum Risa protes 
atau menghentikannya, Yudha sudah menunduk dan 


mencium bibir Risa. 
w Ak ¥ 
Setelah entah berapa piring masakan Yudha, 


akhirnya ada satu makanan yang berhasil lolos dari 
rasa mual ketika Risa mencium aromanya. Pria itu 
mengolah kentang dan wortel untuk makan malam 
Risa. Tak hanya Yudha, Risa pun tak bisa 
menyembunyikan kelegaannya. Ia sudah cukup merasa 
tidak enak karena usaha Yudha memasak berkali-kali 
demi dirinya. 

Usai makan malam mereka menonton film di 
televisi. Namun, baik Risa maupun Yudha tak sedikit 
pun memperhatikan filmnya dan malah asyik meng- 
obrol tentang kehamilan Risa. Mendengar Yudha 
sudah membaca beberapa artikel tentang kehamilan 
dari internet, Risa tersentuh. Bahkan, pria itu mencari 
tahu dari internet makanan yang tidak membuat Risa 


mual. 
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Suddenly Married 


“Sepertinya mualmu parah. Kau mau ke dokter 


besok?” tawar Yudha. 


Risa menggeleng. “Aku sudah membaca di 
internet juga. Ini hal biasa untuk masa kehamilan 
muda.” 

“Tapi, apa tidak lebih baik jika kita pergi ke 
dokter dan memeriksakannya?” usul Yudha. 

“Nanti jika aku merasa kondisiku lebih buruk, 
aku akan pergi ke dokter,” Risa mengalah. 


“Kau bahkan tak bisa makan apa pun yang kau 
suka.” Yudha tampak cemas. 


“Aku akan membaik begitu aku melewati tiga 


bulan kehamilanku,” Risa menenangkannya. 


“Memangnya berapa umur  kehamilanmu 


sekarang?” tanya Yudha. 
Risa berpikir sejenak. “Mungkin dua atau tiga 


minggu. Malam itu .. Po Risa menghentikan 


kalimatnya dan menatap Yudha panik. 
Pria itu tersenyum geli. “Ah, jadi malam itu?” 


Risa bisa merasakan wajahnya panas. Ia bergeser 


ketika Yudha mendekat padanya. 
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“Kurasa kita perlu ke dokter, Ris. Aku ingin 
memastikan kondisimu dan bayi kita benar-benar 
sehat. Juga ...” Yudha mencondongkan tubuh ke 
arah Risa. “Aku ingin tahu apakah aman bagi kita 


untuk tidur bersama.” 


Risa refleks mendorong tubuh Yudha. “Aku mau 


minum.” 


Risa menatap Yudha kaget ketika mendengar 


tawa pria itu. 


“Sungguh, aku takjub pada kemampuanku me- 


nahan diri atasmu, Ris,” ucap Yudha di sela tawanya. 


Pria itu lantas berdiri dan pergi mengambil 
minum untuk diberikan pada Risa. Setelah Risa 
mengosongkan setengah isi gelasnya, Yudha me- 
nerima gelas itu dan meletakkannya di meja. Ketika 
Yudha mengulurkan tangan padanya, Risa menatap 
tangan pria itu ragu. 

“Aku tidak akan menerkammu,” ucap Yudha 
sarat janji. 

Percaya pada pria itu, Risa menerima uluran 


tangan Yudha dan bergerak mendekat. Dirasakannya 
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rangkulan Yudha di bahunya, tapi Risa mem- 


biarkannya. 


“Omong-omong, film tentang apa yang kita 


tonton ini?” tanya Yudha. 


Risa menatap layar televisi, berusaha menebak. 


Namun, ia akhirnya menyerah. 
“Entahlah,” jawabnya, agak malu. 


Didengarnya tawa pelan Yudha, lalu usapan 
lembut tangan Yudha di puncak kepalanya. Tangan 
Risa refleks terangkat ketika debaran kuat menyerbu 
jantungnya. 

“Ada apa? Dadamu sakit?” Pertanyaan bernada 
cemas itu menunjukkan jika Yudha sedari mem- 


perhatikan Risa. 
“Tidak, hanya ...” Risa bingung sendiri. “Aku 


hanya mendadak merasa sesak.” 


Yudha menarik lengannya dari bahu Risa, lalu 
berlutut di lantai di depan sofa. 


“Apa yang kau lakukan?” kaget Risa. 
“Ayo kita ke rumah sakit, Ris. Aku tidak bisa 


tenang sampai .. Kdi 
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Suddenly Married 


“Aku baik-baik saja,’ Risa berkata untuk 
menenangkan Yudha. “Hanya ... aku memakai kaos 


yang terlalu ketat.” 


Tatapan Yudha jatuh pada kaos Risa, dan 
keningnya berkerut. Sebenarnya, kaos ini tidak begitu 
ketat. 


“Celanaku juga,” Risa menyebutkan alasan lain- 
nya. 

Yudha menghela napas. “Besok, ayo kita ke 
dokter, lalu belanja pakaian yang lebih nyaman untuk- 


15 


mu. 


Tak ingin Yudha bertanya dan khawatir lagi 
tentang sesaknya, yang sebenarnya adalah debaran 


aneh jantungnya, Risa mengangguk. 


Yudha kembali duduk di sebelah Risa dan 


merangkul Risa. 


“Apa kau baik-baik saja jika aku melakukan ini? 
Katakan jika aku menyakitimu dalam bentuk apa pun, 


dalam hal sekecil apa pun,” pinta pria itu. 
Risa mendongak dan tersenyum pada Yudha. 


“Aku merasa nyaman dengan keberadaanmu, 


sejujurnya. Begitu pun bayi kita.” 
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Suddenly Married 


Risa tak bisa mengartikan sorot mata Yudha, tapi 
pria itu kemudian menunduk dan mencium Risa 
dalam, lama. Yudha tampak tersiksa ketika ia menarik 
dirt. 

“Kita harus berhenti, sebelum aku lepas kendali,” 
ucap pria itu. “Aku takut aku menyakitimu dan bayi 
kita.” 


Oh, kecemasan tulusnya itu membuat jantung 
Risa kembali berdebar kencang. Kali ini, Risa berhasil 
menahan tangannya untuk tidak menyentuh dadanya. 
Atau, Yudha akan benar-benar membawanya ke 


rumah sakit karena terlalu cemas. 
Ap Ak Ak 


Yudha tak tahu lagi bagaimana cara meng- 
hentikan Risa. Sejak tadi pagi mereka sudah berdebat 
tentang masalah Risa seharusnya tidak lagi bekerja. 
Yudha memutuskan mengalah karena tak ingin 
membuat Risa tertekan, mengingat wanita itu sedang 
hamil. Ia hanya bisa menatap putus asa ketika Risa 
masih membantu di counter pemesanan bahkan 
setelah jam sibuk makan siang berakhir. Wanita itu 


bahkan tak menyadari kehadiran Yudha di tangga. 
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Suddenly Married 


Hyacinth keluar dari ruangannya ketika Yudha 
akan menghampiri Risa. Dilihatnya wanita itu meng- 
omeli Risa, memaksa Risa beristirahat. Namun, ia 
akhirnya kembali ke ruangannya dengan kesal ketika 


Risa menjawab, 
“Aku akan semakin stres jika tidak bekerja.” 


Yudha meringis. Ja mendekati Risa yang me- 
ngenakan masker dan memeluknya dari belakang. 


Risa tersentak kaget dan menoleh ke belakang. 
“Kau mengejutkanku,” katanya. 


Yudha tersenyum kecil. “Ayo makan siang. Aku 


sudah memasak sesuatu untukmu,” ajak Yudha. 


Risa memperhatikan karyawan yang ada di depan, 
lalu menggeleng. “Anak-anak juga sedang makan 


siang. Setidaknya aku harus menunggu sampai mereka 


kembali.” 

“Aku yang akan menunggu sampai mereka 
kembali, jadi Mbak Risa bisa istirahat,” sambar Tatia 
yang berada di sebelah Risa. 

“Trims, Tatia,” ucap Yudha tulus, lalu menarik 
Risa ke meja kafe yang paling ujung, paling jauh dari 


pengunjung lain. 
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“Tunggu sebentar di sini. Akan kuambilkan 
makan siangmu. Yudha tersenyum pada Risa 
sebelum pergi mengambil makanan yang sudah ia 


siapkan. 


Namun, betapa terkejutnya Yudha ketika ia turun 
dan melihat Risa tidak sendirian di mejanya. Seorang 
pria paruh baya mengenakan jas kantor hitam, duduk 


depan wanita itu, sementara Risa tampak bingung. 


Yudha bergegas menghampiri Risa. Ia berdiri di 
samping Risa dan menatap tajam ke arah pria paruh 


baya di seberang meja. 


“Apa Mama yang memberitahu Papa tentang 


keberadaanku di sini?” Yudha melempar kecurigaan. 


“Huh!” dengus papanya. “Sudah sejak lama aku 
tahu jika dia diam-diam menghubungimu. Tak ada 
hal yang bisa dilakukan mamamu tanpa se- 


pengetahuanku.” 


“Begitu pun denganku?” Yudha menyipitkan 


mata. 
Papanya berdehem. “Kudengar istrimu hamil.” 


“Papa memata-matai istriku juga?” Suara Yudha 


meninggi. 


— . „ 198 


“ta oes) 


e |} 
@ oo 0" 5 


© 
a 


Aon Lon inion 


“1 


Suddenly Married 


Papanya menoleh ke arah counter pemesanan. Di 
sana, menggantikan Tatia, si karyawan baru bernama 
Langga. Yudha mendengus tak percaya. Pantas saja, ia 
merasa ada yang aneh dengan karyawan itu. Yudha 
dengar dari karyawan lain, ia beberapa kali bertanya 
tentang Risa. Baru saja Yudha akan memperingat- 


kannya jika Risa sudah bersuami. 


“Tapi, apa yang kau lakukan di sini? Kenapa 
istrimu ada di sini ketika dia hamil?” Papanya 


menyipitkan mata. 
“Bukan urusan Papa,” sengit Yudha. 
“Itu cucu Papa,” sebut papanya. 


Yudha mendengus kasar. “Papa bahkan tidak 
peduli ketika aku menikah.” 


“Berhenti bermain-main! Pulanglah dan bawa 
istrimu ke rumah! Tidak seharusnya dia ada di tempat 
ni.” Setelah mengatakan itu, papanya berdiri dan 


meninggalkan meja itu. 


Namun, menggantikan papanya, beberapa orang 
masuk ke kafe dengan membawa beberapa keranjang 
berisi buah-buahan, juga plastik-plastik berisi 


makanan dan susu untuk ibu hamil. Yudha merasakan 
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kepalanya pening, sementara di sebelahnya, Risa 
terlongo menatap barang-barang di meja itu. Yudha 
bahkan tak tahu bagaimana cara menjelaskan situasi 
ini pada Risa. 

Yudha sendiri sama sekali tak menduga akan 
situasi 1ni. 


“1x. 
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Uedha mendengar desahan berat Risa ketika 


mereka tiba di apartemen, dengan barang-barang dari 
papa Yudha memenuhi ruang tengah. David dan 
teman-temannya yang membantu membawa barang- 
barang itu kemari tadi. Bahkan saat ini pun, tangan 
Yudha masih penuh dengan tas-tas belanjaan berisi 


baju hamil untuk Risa. 


Sore tadi, setelah papa Yudha pulang, ia berhasil 
mendesak Risa untuk pergi ke dokter, dengan alasan 


ia sudah membuat janji dengan dokternya. Kembali 


dari dokter, Risa berkeras kembali ke kafe, meski 
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akhirnya ia bersedia pulang lebih awal untuk ber- 
belanja sebentar dengan Yudha. 


“Aku akan memindahkannya ke dapur,” ucap 
Yudha. 


Yudha menoleh kaget ketika Risa menahan 


lengannya. 


“Kenapa ... kau tak berusaha menjelaskan apa 


` 1, t 
pun: anyanya. 


Yudha menghela napas dalam. “Sejujurnya, aku 
juga tak tahu bagaimana harus menjelaskan int. Aku 
sama terkejutnya denganmu. Aku tahu papaku akan 
menggangguku begitu menemukanku, tapi ... aku tak 
menyangka Papa akan melakukan ini.” Ia meringis 


menatap barang-barang dari papanya. 


Risa mengerutkan kening. 


“Maafkan aku, Ris. Aku tidak tahu, Papa akan 
mengganggumu juga. Aku ...” Yudha menghela 
napas berat. “Akan kubereskan masalah keluargaku, 


jadi kau tak perlu cemas.” 


Risa tak mengatakan apa pun dan melepaskan 


lengan Yudha. 
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“Aku tidak cemas tentang masalah itu. Aku 
percaya kau tahu apa yang harus kau lakukan.” Risa 
tersenyum. “Dan untuk ini,” Risa mengedik ke arah 
ruang tengah, “aku akan membantumu membereskan- 

323 
nya. 

“Tidak, tidak. Kau harus beristirahat,” sergah 


Yudha. la menarik Risa ke arah kamar wanita itu. 


“Yudha, aku baik-baik saja. Aku bahkan tidak 
melakukan banyak hal di kafe karena Hyacinth, Tatia 
dan yang lain selalu merebut pekerjaanku,” Risa 


protes. 


Yudha tersenyum. “Aku tahu. Karena itu, apa 
tidak lebih baik kau istirahat saja dulu di rumah? 


Setidaknya selama tiga bulan,” ia berusaha membujuk. 
Risa menggeleng. “Tidak. Aku tidak bisa.” 


“Aku mengkhawatirkanmu dan bayi kita, Ris.” 
Yudha menggenggam tangan Risa. 


“Aku akan berhati-hati,” janji Risa. 
“Hanya tiga bulan,” pinta Yudha. 


Risa menunduk, menghela napas berat. “Aku 


tidak bisa, Yud. Kau tahu, Clara ...” 
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“Aku yang akan menanggung Clara selama kau 


tidak bekerja,” sela Yudha. 
Risa membelalak kaget. “Tapi ...” 


“Kau bisa mengembalikannya padaku nanti. 


Bagaimana?” Yudha menawari. 
Risa mengerjap. “Itu ... boleh juga.” 
Yudha tersenyum. “Kalau begitu, kita sepakat?” 


“Tapi, aku tak ingin merepotkanmu,” cemas Risa. 


“Sama sekali tidak,” tepis Yudha. “Sudah ku- 
bilang, aku punya banyak tabungan. Dan jika itu bisa 


membantumu, aku akan sangat senang.” 
Risa tampak ragu kemudian. 


“Ini bukan hanya untukmu, tapi untuk anak kita 
juga, Ris. Aku tidak ingin sesuatu yang buruk terjadi 
padamu atau anak kita.” Yudha menggenggam tangan 
Risa semakin erat. “Kumohon, percayalah padaku 


untuk hal ini.” 


Risa menatap tepat ke mata Yudha. “Kau akan 
membiarkanku mengembalikan uangmu, kan?” pinta- 


nya memastikan. 
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Yudha mengangguk. “Ya. Aku akan menerima 


uangmu nanti.” 


Risa menghela napas berat. “Dan kau akan mem- 


biarkanku membantumu sedikit-sedikit.” 
Yudha mengerutkan kening. 
Risa mengedik ke ruang tengah. “Seperti itu.” 
Yudha seketika protes. “Ris, itu ...” 


“Aku hanya akan membantu menatanya,” bujuk 
Risa. 

Yudha sudah akan menolak, tapi ketika me- 
rasakan tangan Risa balik menggenggam tangannya, 
Yudha menyerah. 

“Hanya membantu menata,” ia memastikan. 


Risa mengangguk. 


Yudha nyaris menahan Risa ketika wanita itu 
melepaskan tangan Yudha dan pergi ke dapur. Ia 
duduk di kursi dan tersenyum pada Yudha. 


“Aku akan menunggu di sini,” ucapnya. 


Yudha tak dapat menahan senyum melihat 
tingkah wanita itu. Namun, ketika Yudha hendak 


memindahkan sekeranjang buah, Risa tiba-tiba 
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melompat dari duduknya dan berlari ke kamar mandi. 
Bergegas Yudha menghampiri Risa dan mengusap 


punggung Risa ketika wanita itu muntah. 

Begitu Risa selesai, wanita itu tiba-tiba menangis. 
Terkejut, Yudha menarik Risa dalam peluknya. 

“Tidak apa-apa, Ris, tidak apa-apa.” Yudha 
mengusap punggung wanita itu lembut. 

“Bagaimana jika aku tidak bisa lagi melakukan 
apa pun?” tangis Risa. 

Oh, Risa berlebihan. Namun, Yudha tak tega 
mengatakan itu padanya, jadi ia membalas, “Aku akan 
melakukan semuanya untukmu.” 

Tangis Risa semakin keras. 

“Maaf, Ris. Maaf. Aku tak bermaksud mem- 
buatmu menangis,” ucap Yudha cepat. 

“Oh, aku tahu ini konyol, tapi aku merasa sangat 
sedih,” ucap Risa di sela tangisnya. 


“Tidak masalah, Risa. Apa pun yang kau rasakan, 
itu oke,” hibur Yudha. “Dan apa pun yang terjadi, 
aku akan berada di sampingmu.” Yudha mengecup 


puncak kepala Risa, memeluk wanita itu semakin erat. 
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“Kenapa Bu Hyacinth tampak baik-baik saja 
dengan kehamilannya? Dia bahkan tidak mual.” Risa 
memberengut, merasa tak adil dengan perbedaan 
dirinya dengan Hyacinth. “Bu Hyacinth bahkan 
masih boleh pergi bekerja.” 


Yudha tersenyum. “Kau dengar sendiri kata 
dokternya tadi. Kandunganmu lemah, jadi kau harus 
berhati-hati. Meski kau merasa tubuhmu baik-baik 
saja, tapi kau tetap harus berhati-hati. Bukan hanya 
kau sendiri yang memiliki tubuh itu sekarang. Ada 
anak kita juga.” 


“Apa aku akan terus seperti ini?” tanya Risa 


muram. 


“Begitu bayi di perutmu berumur tiga bulan, kita 
akan periksa lagi. Jika kondisimu aman untuk bekerja, 
aku tidak akan melarangmu bekerja,” ucap Yudha 


mantap. 


Risa menghela napas berat, akhirnya mengalah. 
Yudha benar. Sekarang, tubuhnya bukan hanya 


miliknya seorang. 


“Lagipula, Bu Hyacinth sudah mengurangi 
kerjanya. Kau yang dulu bekerja ekstra keras untuk 
mengurangi pekerjaan Bu Hyacinth,’ Yudha 
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mengingatkannya. “Sekarang juga sudah ada salah 
satu karyawan restoran yang membantu Bu Hyacinth, 
jadi kau tidak perlu khawatir tentang masalah kafe 
atau Bu Hyacinth. Kau hanya perlu memikirkan 


dirimu dan bayi di perutmu.” 
“Lalu, Clara?” sebut Risa. 


“Aku yang akan mengurusnya,” sahut Yudha. 


“Tapi, kau tidak boleh memberikan terlalu 
banyak uang padanya,” Risa mengingatkan. 


Yudha mengangkat alis. “Kenapa? Kau sendiri 


selalu memberikan semua uangmu pada Clara.” 


“Itu berbeda. Uang yang kumiliki tidak sebanding 
dengan uangmu. Kau pasti punya banyak uang. Jadi, 
jangan gunakan semuanya untuk Clara,” pinta Risa. 
“Dan aku takut tidak akan bisa mengembalikannya 
jika kau memberinya terlalu banyak uang. Beri dia 


uang sesuai kemampuanku saja.” 


Yudha mengetuk kening Risa dengan jari 
telunjuknya. “Bisakah kau tidak mengkhawatirkan itu? 
Bisakah kau membiarkanku bertanggung jawab atas 


Clara?” 
“Tapi ona 
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“Dan kau salah tentang satu hal,” sela Yudha. 
“Aku tidak berencana memberinya banyak uang. 
Justru, aku berencana memperbaiki dan mengawasi 
gaya hidupnya.” 

Risa terbelalak. “Clara tidak akan suka, Yud. Jika 


kau melakukannya, dia bisa memberontak dan kabur 


dariku. Dia...” 

“Dia tidak akan melakukannya. Percaya padaku.” 
Yudha begitu yakin saat mengucapkan kalimatnya. 

“Bagaimana bisa kau begitu yakin?” tuntut Risa. 

Yudha tersenyum. “Apa kau tahu, apa impian 
Clara?” tanyanya. 

Risa tertegun. Ia ... tidak. Ia sama sekali tidak 
tahu tentang hal seperti itu mengenai Clara. 

“Kau tahu?” tanya Risa hati-hati. 

Yudha menggeleng. “Kita bisa mencari tahu, 


kalau begitu. Jadi, beri aku kesempatan untuk 


membantu Clara dalam hal itu.” 
Risa tak langsung menjawab. 


“Apa impianmu, Ris?” tanya Yudha tiba-tiba, 


membuat Risa gelagapan. 
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“A-aku ... entahlah.” Risa mengerjap bingung. 
Yudha tersenyum geli. “Bahkan aku saja punya 


impian,” pamernya. 
Risa menyipitkan mata. 


“Aku ingin menjadi chef sejak dulu,” Yudha 
melanjutkan. “Tapi, papaku tak setuju. Papa ingin 
aku menjadi dokter di rumah sakit keluarga kami. 
Seperti Papa, seperti kakekku, juga kerabatku 
lainnya.” Yudha mendengus pelan. “Aku sudah 
mencoreng nama keluargaku dengan menolak jalan 
itu. Dan Papa sudah tidak lagi mengakuiku anak sejak 
hari itu. Sejak hari di mana aku memutuskan untuk 
mengejar impianku, alih-alih mengikuti jejak papaku.” 

Risa mengulurkan tangan dan menggenggam 


tangan Yudha, menunjukkan dukungannya. 


“Dan sekarang kau bisa mewujudkan impianmu. 
Kau sudah melakukannya dengan baik, Yud,” ucap 


Risa tulus. 
Yudha tersenyum kecil, sendu. “Benarkah?” 


Risa mengangguk. “Masakanmu adalah makanan 
paling enak yang pernah kucoba. Setelah masakan 
ibuku.” 
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Senyum sendu itu berganti senyum geli. 


“Apa saja sebenarnya yang kau makan sebelum 
bertemu denganku?” Yudha balik menggenggam 


tangan Risa. 


“Entahlah,” sahut Risa cuek. “Aku bahkan tak 


bisa mengingat rasanya.” 


Ketika Yudha tertawa kemudian, Risa merasakan 


dadanya menghangat. 
“Kau adalah pria yang hebat, Yudha. Kau pekerja 


keras, dan kau memiliki rasa tanggung jawab yang 
tinggi. Kau pasti bisa mewujudkan apa pun yang kau 
inginkan.” Risa tersenyum lembut. 

Membalas pernyataannya, Yudha menautkan 
tangan mereka, lalu menarik Risa ke arahnya. Perut 
Risa bergolak. Refleks, Risa menutup mulutnya. 
Seketika, Yudha menatapnya cemas. 


“Risa? Kau baik-baik saja? Kau merasa mual?” 


Yudha merangkul Risa, menariknya semakin dekat. 


Risa melirik Yudha. “Aku ... baik-baik saja.” 


Namun, Risa merasakan wajahnya memanas. 


“Wajahmu merah,” singgung Yudha seraya 


menangkap wajah Risa. 
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Risa memejamkan mata, malu. 
“Hei,” panggil Yudha pelan. 
Risa perlahan membuka mata. 


“Apa yang terjadi? Kau tampak sibuk sendiri.” 
Yudha tersenyum geli. 


Risa menggigit bibir. 
“Ini benar-benar tidak adil” Yudha berkata, 


masih menangkup wajah Risa. “Kau selalu meng- 


godaku di saat aku tak siap.” 
Risa terbelalak kaget. “Ka-kapan aku melakukan 


itu?” 

Yudha menyipitkan mata. “Sering.” 

Risa mengerjap tak percaya. 

“Ketika kau tertidur di tengah acara menonton 
film kita,” sebut Yudha. “Ketika kau tersenyum 


padaku. Ketika kau menggenggam tanganku. Dan 


sekarang, ini.” 


Risa terkesiap ketika Yudha mencium bibirnya. 
Hanya ciuman ringan, tapi jantung Risa seolah 
melompat dari tempatnya. Risa menahan bahu pria 


itu. 
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“Yudha, aku ...” Apa? Risa tak tahu harus 
berkata apa. 


“Kau tak menginginkanku?” tembak Yudha. 
Risa mengerjap. “Aku ... bayi kita ...” 
Yudha menghela napas berat. “Setidaknya, 


izinkan aku tidur dengan memelukmu malam ini,” 
pintanya. 

Risa menatap mata Yudha. Pria itu tampak 
tersiksa. Tangan Risa terangkat ke wajahnya, 


mengusap pipinya lembut. Yudha memejamkan mata. 


“Kau bahkan menggodaku seperti ini,” erang 


Yudha. 


Risa tersenyum, sebelum mendaratkan ciuman di 
bibir pria itu. Hanya ciuman singkat. Namun, detik 
berikutnya, Yudha menahan tengkuknya dan 
mencium Risa dalam-dalam. Risa terengah kehabisan 


napas ketika Yudha melepaskannya. 
“Aku harus menahan diri,” Yudha berkata, lebih 


pada dirinya sendiri. “Tapi, kurasa satu ciuman lagi 


tak apa-apa.” 
Dan begitu, Yudha kembali mencium Risa. 
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Enam Belas 


Risa membuka matanya pagi itu, masih di 


pelukan Yudha. Mendapati Yudha masih terlelap, 
Risa berusaha membebaskan diri dari pelukan Yudha 
dengan sangat hati-hati, tak ingin membangunkan 
pria itu. Namun, detik ketika Risa bergerak, Yudha 


menariknya ke arah pria itu. 


“Kau tak perlu bekerja hari ini dan aku libur hari 
ini. Sempurna, bukan?” Yudha tersenyum bahkan 


meski matanya masih terpejam 


“Apa kau mengigau?” tanya Risa hati-hati. 
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Yudha membuka matanya, lalu menunduk dan 
mencium Risa. 

“Tidak.” Ia kembali mencium Risa. 

Yudha akhirnya mengakhiri ciumannya ketika 
Risa mendorong bahunya. 

“Aku belum mengatakan apa pun pada Bu 
Hyacinth,” ucap Risa. 

“Aku sudah,” balas Yudha. “Tadi pagi. Dan 
Aldric memakiku untuk itu.” 

Risa melotot kaget. “Kau ...” 

“Ya, aku sudah membereskan itu. Jadi, hari ini 
kita ...” 

“Yudha,” Risa memotong kalimat Yudha. 
Tangannya bergerak ke perutnya. 

Seketika, Yudha terlonjak duduk. “Perutmu sakit? 
Apa aku menyakitimu?” paniknya. 

Risa menggeleng cepat. “Aku lapar.” 

Yudha menatap Risa, kemudian menghela napas 
berat dan menjatuhkan tubuh di atas tempat tidur. 


Risa menahan napas ketika Yudha tiba-tiba menarik 
Risa ke dalam pelukannya. 
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“Kau mengejutkanku, Ris.” Kalimat itu terdengar 


seperti bisikan. 
Risa meringis. “Maaf, aku hanya eee 


“Aku akan segera membuat sarapan untukmu,” 


Yudha menyela kalimat Risa. 


Jantung Risa kembali berdegup kencang ketika 
Yudha menepuk puncak kepalanya lembut, sebelum 
melepaskan pelukan. Ketika Risa pikir Yudha sudah 
pergi, ia beranjak duduk dan dikejutkan dengan 
keberadaan Yudha di sebelahnya, dengan wajah begitu 
dekat dengannya. 

Pria itu tersenyum geli. “Hanya ingin meng- 
ucapkan selamt pagi,” katanya. Lalu, kembali 
mengejutkan Risa, Yudha mencium kening Risa. 
Lalu, tangan Yudha mengusap perut Risa. “Kau juga, 


selamat pagi, Jagoan.” 


Yudha melempar senyum pada Risa sebelum 
menegakkan tubuh dan akhirnya benar-benar me- 
ninggalkan kamar. Sementara, Risa menyentuh perut- 
nya dan menunduk. Mendadak, matanya terasa panas. 
Rasa haru melingkupinya. Tanpa sanggup menahan 


diri, Risa menangis tanpa suara. 
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Yudha kembali ke kamar untuk bertanya, Risa 
lebih suka sarapan dengan jagung atau wortel, ketika 
mendapati wanita itu menangis dalam diam. Dada 
Yudha seolah diremas tangan tak nampak melihat air 


mata Risa. 


“Risa, ada apa?” tanya Yudha sembari duduk di 
samping Risa. 
Tak ada jawaban. Risa malah menutup wajah 


dengan kedua tangan. 


“Katakanlah jika aku menyakitimu, Ris.” Yudha 
memeluk Risa. Apa semalaman ia memeluk Risa 


terlalu erat? “Maafkan aku, Ris. Maaf.” 


“Kau ... tidak melakukan kesalahan apa pun 
padaku,” Risa sesenggukan. “Oh, aku bahkan tak 


tahu kenapa aku menangis.” 

Yudha mengusap rambut Risa lembut. “Tidak 
apa-apa, Ris.” 

“Maaf, aku pasti sangat merepotkan,” keluh Risa, 


masih sesenggukan. 


“Tidak. Sama sekali tidak,” jawab Yudha jujur. 
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Selama beberapa saat, Yudha masih duduk di sisi 
tempat tidur, memeluk Risa hingga wanita itu benar- 


benar sudah tenang. Yudha baru melepaskan pelukan 
ketika Risa berkata, 


“Aku mau mandi.” 


“Ya, mandilah. Kau mungkin akan merasa lebih 


baik nanti.” Yudha menghapus air mata Risa. 


Ketika Risa hendak pergi ke kamar mandi, Yudha 


mengangkat wanita itu dalam gendongannya. 
“Apa yang kau lakukan?” tanya Risa kaget. 


“Mengantarmu ke kamar mandi.” Yudha semakin 


merapatkan tubuh Risa padanya. “Berpeganganlah.” 


Risa menuruti Yudha dan mengalungkan lengan 
di leher Yudha. Namun, tiba-tiba Risa menundukkan 


wajah dan mulai terisak pelan. 


“Risa, ada apa?” Yudha tak bisa menyembunyi- 
kan paniknya. 


Ia berhenti dan duduk di sofa, dengan Risa di 


atas pangkuannya. Wanita itu menyembunyikan 
pang y y y 


wajahnya di bahu Yudha. 
“Risa, hei, apa yang terjadi?” tanya Yudha 
lembut. 
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Risa menggeleng. Ia malah mengeratkan pelukan 


lengannya di leher Yudha. 


“Aku benar-benar malu,” ungkap Risa, setengah 

gkap g 
terisak. “Bisakah kita tetap seperti ini sebentar? Dan 
tolong jangan bertanya lagi.” 


Yudha tersenyum kecil, mengangguk. Ia pun 
melingkarkan lengan di punggung Risa, balas 


memeluknya. 
“Risa,” panggil Yudha pelan. 
“Apa?” Risa menjawab, tak kalah pelan. 
“Boleh aku bertanya sesuatu?” tanya Yudha. 


“Tentang impianmu,” sebut Yudha sebelum Risa 


menghentikannya. 


Risa melonggarkan pelukannya di leher Yudha 
dan menatap Yudha. 


“Impianku?” ulangnya. 

Yudha mengangguk. “Kau belum memberi tahu- 
ku apa impianmu.” 

Risa termenung sejenak, sebelum menjawab, 


“Clara. Aku ingin bisa memenuhi semua yang ia 


butuhkan, inginkan, dan memastikan ia bahagia.” 
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“Aku akan membantumu,” janji Yudha. 


Risa menggeleng. “Kau sudah banyak membantu- 
ku. Aku sudah berterima kasih kau bersedia me- 


minjamiku uang untuk Clara sementara aku tidak bisa 


bekerja.” 


Yudha tak terlalu suka akan kenyatan itu. Ia tak 
suka mendapati fakta bahwa ia meminjami uang pada 
Risa. Ia bisa memberikan semuanya pada Risa, tapi 


wanita itu terus menolaknya. 


“Kau adalah istriku, Ris. Jadi, mulai sekarang, 
Clara adalah tanggung jawab kita berdua. Tak bisakah 


kau memberikan itu padaku, suamimu?” pinta Yudha. 


Risa menahan napas, lalu detik berikutnya, ia 
kembali menyembunyikan wajah di bahu Yudha dan 


menangis. Seketika, Yudha merasa bersalah. 


“Maafkan aku. Aku tidak bermaksud memaksa- 
mu. Aku hanya ... aku tulus ingin membantumu, 
Rus.” Yudha mengusap punggung Risa lembut. “Aku 
peduli padamu.” 


Yudha mendaratkan ciuman di puncak kepala 
Rusa. Ia tak suka melihat Risa menangis. Dan ia benci 


pada dirinya karena membuat Risa menangis. 
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‘ee 
Yudha salah paham. Risa tidak menangis karena 


pria itu. Setidaknya, bukan karena pria itu me- 
maksanya, seperti yang Yudha pikir. Risa hanya ... 
terharu, tersentuh, akan ketulusan Yudha. Namun 


sungguh, ia malu mengakui itu. 


Jika Risa mengatakan apa yang sebenarnya ia 
rasakan, bagaimana reaksi Yudha? Bagaimana jika pria 
itu menganggap Risa wanita yang tak memegang kata- 
katanya? Bagaimana jika pria itu malah menjauh dari 
Risa karena jijik? 

Semua pikiran buruk itu menghantui Risa. Detik 
ketika Yudha mencium keningnya tadi pagi, Risa 
menyadari perasaannya. Dan ketika pria itu menyapa 
bayi dalam perutnya, Risa tahu, betapa dalam 


pP eras aannya. 


Risa mencintat Yudha. Setelah ia mengatakan, 
bahwa cinta tidak datang semudah itu, ia benar-benar 
jatuh cinta pada pria itu. Namun, yang membuat ini 
menyedihkan adalah kenyataan bahwa Yudha tidak 
mencintai Risa. Apa yang pria itu lakukan selama ini 
hanya untuk membuat Risa jatuh cinta, juga untuk 


memenuhi tanggung jawabnya. 
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Risa termakan oleh kata-katanya sendiri. Ia yang 
menuntut tentang pernikahan dengan cinta. Namun 
kini, setelah ia memilikinya, ia mendapati bahwa cinta 


itu hanya miliknya. Tidak dengan Yudha. 


“Jangan biarkan aku menyakitimu, Ris. Dengan 


cara apa pun.” Yudha terdengar tersiksa. 


Risa menatap pria itu. Dalam kepalanya, berkali- 
kali ia mengucapkan kalimat yang sama, ‘Aku 


mencintaimu. 


Namun, pada pria itu Risa menjawab, “Aku baik- 


baik saja. Ini karena kehamilanku.” 


Risa memejamkan mata ketika Yudha menghapus 
jejak air matanya. 

“Apa yang ingin kau lakukan hari ini?” tanya 
Yudha. 


Risa yang menyadari ia masih duduk di pangkuan 
Yudha, hendak bergeser, tapi Yudha menahannya. 


“Katamu tadi kau ingin terus seperti ini,” Yudha 


menggodanya. 


Risa merasakan wajahnya panas. 


“Aku mau mandi,” Risa berkilah. 
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“Katakan dulu, apa yang ingin kau lakukan hari 
ini? tuntut Yudha. 


33 


“Aku hanya ingin di rumah saja,” Risa 


memberikan jawaban. 
“Tidak ada kencan?” Yudha mengangkat alis. 


Risa meringis. Kencan untuk apa? Untuk siapa? 


Pria itu bahkan tak mencintai Risa. 
“Aku tidak ingin ke mana-mana,” ucap Risa. 


Yudha mengangguk. “Ide bagus. Aku juga lebih 
suka seharian di rumah denganmu. Di tempat tidur 
boleh juga.” 

Risa mendengus pelan. “Bahkan meski kita tak 


bisa melakukan apa yang kau inginkan?” 


“Aku akan bersabar dan menunggu.” Yudha 
mengusap perut Risa. “Aku bisa melakukan itu jika 
untuk bayi kita.” 


Oh, Risa akan menangis lagi. Tak ingin Yudha 
memergokinya menangis lagi, Risa bergegas turun 


dari pangkuan Yudha. 


“Aku mandi dulu,” pamitnya buru-buru. 
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Ia bahkan tak menunggu jawaban Yudha dan 
menghambur ke kamar mandi. Begitu pintu kamar 
mandi tertutup, air mata Risa jatuh. Oh, kenapa ia 
menjadi begini emosional? 

Risa merasa tak seperti dirinya. Dan ini 


menakutkannya. 
* E 

Yudha menatap Risa yang tampak fokus me- 
nonton film. Ketika wanita itu tersenyum ataupun 
tertawa, Yudha refleks tersenyum. Wanita itu tampak 
menikmati filmnya. Ketika Risa tiba-tiba menoleh 
padanya, Yudha tak sempat memalingkan wajah. 

“Kau tidak suka filmnya?” tanya Risa. 

“Aku suka,” jawab Yudha. 


“Lalu, kenapa kau tak menonton filmnya?” tuntut 


Risa. 


“Ada hal lain yang menarik perhatianku,” aku 
Yudha. 


Risa menyipitkan mata. “Apa?” 
Yudha tersenyum. “Kau.” 


Risa mengerutkan kening. “Kau meledekku?” 
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Yudha mendengus pelan. “Di saat seperti ini, 


barulah kau mirip dengan adikmu.” 
Risa tampak terkejut. “Aku dan Clara?” 


Yudha mengangguk. “Kalian tampak sangat ber- 
beda. Tapi, di beberapa waktu, aku bisa melihat jika 


kalian memang bersaudara.” 
Risa mengerutkan kening. 


“Apa? Yudha mengucapkannya dengan nada 
yang digunakan Risa dan Clara. 


Risa mengerjap. “Aku ... seperti itu?” 

Yudha mengangguk. “Kau dan Clara.” 

“Kapan kami seperti itu?” protes Risa tak rela. 

Yudha terkekeh. “Kalian bahkan tak tahu betapa 
miripnya kalian.” 

Risa mendecak pelan. “Omong-omong tentang 


Clara, kau belum memberitahuku. Apa saja yang kau 


bicarakan dengannya ketika kalian bertemu?” 


“Sudah kubilang, kami membicarakan tentang- 
mu,” jelas Yudha, terhibur melihat sikap Risa saat ini. 
“Iya, jadi secara jelasnya, apa yang kalian 


bicarakan tentangku?” Risa mendesak. 
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Yudha menangkup wajah Risa gemas dan men- 
cium bibirnya singkat. “Tanya sendiri pada adikmu 
itu. Kau juga belum mengabarinya jika dia akan 


menjadi seorang tante.” 


Risa mengedipkan mata beberapa kali, lalu seolah 


tersadar, ia memekik pelan. 

“Ah! Benar! Apa aku sebaiknya memberitahunya 
atau tidak? Maksudku ... yah, dia mungkin tidak 
peduli, tapi ...” 

“Biar aku yang memberitahunya,” Yudha 
mengajukan diri. 

“Tidak, tidak,” tolak Risa. “Kau mau mem- 
bicarakanku di belakangku, kan? Itu pun dengan 
adikku,” geramnya. 

“Dia juga adik iparku.” Yudha tak mau 


mengalah, senang menggoda Risa. 


“Bagaimana bisa kau melakukan itu padaku?” 


Risa mencemooh. “Membicarakanku di belakangku.” 


Yudha tak dapat menahan senyum geli. “Kau 
berlebihan, Ris.” 


“Apa Clara berkata jika dia sangat membenciku?” 
tembak Risa. 
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Yudha menatap Risa lekat. Pantas saja Clara 
menyebut Risa bodoh. Risa sama sekali tak tahu 


perasaan Clara. 


“Kenapa kau tak pernah bertanya langsung 
padanya tentang perasaannya?” tanya Yudha. 

Risa mendecak pelan. “Kau lihat sendiri bagai- 
mana sikapnya padaku. Lagipula, di dunia ini, 
mungkin aku adalah orang yang paling dibenci 


Clara.” Risa meringis. 


Yudha mengusap kepala Risa lembut. “Sekali 


saja, coba tanyakan perasaan adikmu,” bujuknya. 
“Kenapa?” Risa melempar tanya. 
“Kau mungkin akan mendapat jawaban yang 
berbeda,” jawab Yudha. 


Risa mendengus pelan. “Kau belum tahu Clara.” 


Yudha tersenyum geli. “Begitu pun denganmu.” 


Ia mencubit ujung hidung Risa. 
“Het, aku kakaknya!” protes Risa. 


Yudha mengangguk mengalah. Bagaimanapun, itu 
urusan Risa dan Clara. Yudha sudah memaksa masuk 
ke dalam hidup mereka. Risa mungkin belum siap 


jika Yudha ikut campur dalam masalah perasaan 
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mereka. Clara mungkin juga berpikiran begitu. 


Mereka memang adik-kakak. 
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Ming For 
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Ha sudah mau berangkat?” Risa tanpa sadar 
sudah bertanya ketika melihat Yudha bersiap usai 


sarapan. 

“Aku sudah hampir terlambat, malah.” Yudha 
tersenyum geli. “Aku akan mengirimkan makan siang 
untukmu, jadi pastikan kau makan.” 

Risa mengangguk pasrah. Ia mengikuti Yudha ke 
ruang tengah. 


“Aku pasti akan bosan seharian di rumah tanpa 


melakukan apa pun,” keluh Risa. 


Jit: 


Suddenly Married 


“Kau bisa menonton film yang kau sukai 


sepanjang hari, Ris,” balas Yudha. 
Risa tak membalas. 
“Aku akan pulang secepat mungkin,” janji Yudha. 
Risa lagi-lagi hanya mengangguk. 
“Sampai nanti,” pamit Yudha seraya tersenyum. 


Lagi, Risa hanya mengangguk. Yudha yang sudah 
tiba di pintu, menghentikan langkah dan mengerutkan 
kening. 

“Ada apa? Ada yang mengganggumu? Atau, kau 
butuh sesuatu?” Yudha menghampiri Risa. 


“Apa aku benar-benar tak boleh bekerja?” Risa 


memelas. 


Yudha menatap Risa dengan tatapan penuh sesal. 
“Maafkan aku, Ris. Tapi, ini yang terbaik untuk kau 
dan bayi kita.” 


Risa menghela napas. “Aku mengerti.” 


“Jika ada yang kau inginkan, katakan padaku. 
Akan kubawakan nanti,” tawar Yudha. 


Risa menggeleng. “Pergilah. Atau kau akan 


terlambat.” 
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Yudha mengusap rambut Risa. “Aku pergi dulu,” 
pamitnya. 

Risa mengangguk. Tatapannya mengikuti Yudha 
yang berjalan ke pintu. Begitu pria itu menghilang di 
balik pintu, Risa menjatuhkan tubuh di sofa ruang 
tengah. Ia menatap bosan ke luar lewat balkon 


apartemen. 


Suara pintu depan yang terbuka lagi membuat 
Risa kembali menoleh ke pintu. Mengejutkannya, 
Yudha kembali. Pria itu menghampiri Risa. Sebelum 
Risa sempat bertanya, Yudha sudah membungkuk 


dan mencium bibir Risa. 


“Sekarang aku baru bisa pergi,” ucap Yudha di 
akhir ciumannya. “Kali ini benar-benar, sampai 


nanti.” 


Yudha tersenyum pada Risa sebelum menegakkan 
tubuh dan berjalan mundur ke arah pintu, tatapannya 
masih lekat pada Risa yang terlalu terkejut untuk 
bereaksi. Baru ketika Yudha meninggalkan apartemen, 
Risa terisak pelan. 


Seandainya Yudha melakukan itu karena 


mencintainya, Risa tak akan meminta apa pun lagi. 
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Suasana hati Yudha seharian itu benar-benar luar 
biasa. Setiap kali memikirkan Risa, hati Yudha seolah 
mengembang. Ia bahagia, sungguh. Yudha sudah tak 


sabar untuk segera pulang dan menemui Risa. 


Namun, kebahagiaan Yudha harus tertahan oleh 
kedatangan papanya ke restoran, menjelang jam tutup. 
Tak ingin membuat Risa lebih lama menunggu 
karena kedatangan papanya, Yudha menemui papanya 


ketika restoran mulai sepi. 
“Ada apa?” tanya Yudha dingin. 
“Kulihat istrimu sudah tidak bekerja lagi. 


Bagaimana keadaannya? Apa dia masih mual?” papa- 


nya balik bertanya. 

Yudha mengerutkan kening. Papanya ... bukan 
jenis orang seperti ini. 

“Pulanglah ke rumah. Apa kau bahkan tidak malu 


memberi tempat tinggal seperti itu untuk istrimu?” 


Serang papanya. 


“Aku bisa mengurus masalah keluargaku sendiri,” 


ketus Yudha. 
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“Jangan keras kepala!” bentak papanya. “Atau, 


haruskah aku menculik istrimu agar kau mau pulang?” 


“Jika Papa menyentuhnya, aku akan benar-benar 
pergi ke tempat di mana Papa tak akan pernah bisa 


menemukanku,” Yudha mengancam balik. 
Papanya berdehem. 


“Dan jangan pernah lagi muncul di depan 


istriku,” Yudha mengingatkan. 
“Anak sombong tidak tahu diri,” desis papanya. 


Yudha melengos. Papanya lantas berdiri dari 
kursinya. Yudha pikir, papanya akan langsung pergi, 
tapi papanya masih sempat berkata, 


“Aku akan membuat janji dengan kenalanku di 
rumah sakit. Besok datanglah ke rumah sakit dengan 
istrimu. Dan ambil mobilmu di rumah. Istrimu juga 
hamil. Setidaknya itu akan lebih nyaman untuk 
istrimu juga.” 

“Aku bisa mengurus keluargaku sendiri,” kesal 


Yudha. 


Papanya mendengus kesal, lalu akhirnya benar- 


benar pergi. 
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Yudha berusaha menenangkan diri sebelum pergi 
ke dapur. Ketika akhirnya jam restoran tutup, ia 
segera membereskan pekerjaannya. Berpamitan cepat 
pada karyawan lain, Yudha bergegas meninggalkan 
restoran. Ja bahkan hanya membalas sapaan Aldric 


sekilas di bawah. 


Yudha menghentikan taksi pertama yang lewat, 
memburu sopirnya untuk segera tiba di tempat 
tujuan. Yudha melangkah tergesa begitu turun dari 
taksi, memasuki gedung apartemennya. Begitu ia tiba 
di depan pintu kamar apartemennya, Yudha berusaha 


mengatur napas. 


Ia memasukkan kode kunci, lalu membuka pintu. 
Kelegaan membanjirinya saat ia melihat Risa duduk 
di sofa ruang tengah. Mungkin karena terlalu tegang, 
kaki Yudha terasa lemas. Ia terduduk di depan pintu. 


“Yudha!” seru Risa cemas sembari menghampiri 


Yudha. “Kau kenapa?” 
Yudha menatap Risa yang berlutut di depannya. 


Diulurkannya satu tangan untuk menyentuh wajah 


wanita itu. 


“Kau,” sebut Yudha. “Syukurlah, kau ada di sini.” 
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Risa mengerutkan kening bingung. “Memangnya 
aku akan ada di mana jika tidak di sini? Kau yang 


melarangku bekerja.” 


Yudha tersenyum. “Bisakah kau berjanji satu hal 
padaku?” 


“Janji ... apa?” tanya Risa bingung. 


“ $ 33 $ 
Jangan pernah menemui orang tuaku,” pinta 


Yudha. 
“Yudha, itu...” Risa tampak ragu. 


“Dan jangan pernah pergi dengan mereka, ke 


mana pun itu,” lanjut Yudha. 


Risa mengerutkan kening bingung. “Ada apa 


sebenarnya? Apa sesuatu terjadi?” 


Tak ingin Risa ikut cemas, Yudha menggeleng. Ia 


lantas menarik Risa dalam peluknya. 


“Apa yang kau lakukan seharian ini?” Yudha 
bertanya, mengganti topik. 


“Hanya menonton film,” jawab Risa. 


Yudha melepaskan pelukannya. “Kau lapar? Mau 


ikut makan denganku?” ajaknya. 


Risa tersenyum. “Aku sangat lapar, sebenarnya.” 
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Yudha menatap Risa takjub. “Padahal tadi aku 


_ M 
mengirimkan makanan saat jam makan malam juga. 


Risa mengusap perutnya. “Bukan hanya aku yang 
lapar.” 


Yudha tersenyum mendengar itu. Ia memegangi 
Risa dan berdiri bersamanya. Tangannya meng- 
genggam tangan Risa ketika mereka pindah ke meja 


makan. 


“Kau ingin apa untuk makan malam?” tanya 
Yudha. 

Risa meringis. “Aku tidak punya banyak pilihan, 
kau juga tahu.” 


Yudha tersenyum geli. “Akan kubuatkan sesuatu 


yang enak.” 


Yudha mengambil masker di atas kulkas dan 
memberikannya pada Risa. 
“Kapan kau menyiapkan ini?” tanya Risa kaget. 


“Kemarin, ketika aku keluar untuk beli camilan. 
Sekalian aku beli itu untukmu. Jadi, kau tidak perlu 
mengunci diri di kamar setiap aku memasak.” Yudha 


mengusap lembut kepala Risa. 


“Kau memang suami yang perhatian,” puji Risa. 
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Yudha merasakan kebanggaan dan kebahagiaan 
memenuhi dadanya hanya karena kata-kata Risa itu. 

“Tentu saja,” Yudha menukas. “Aku punya istri 
yang sedang rewel karena kehamilannya.” 

Ekspresi Risa kemudian membuat Yudha 
menyesali kata-katanya. 


“Aku hanya bercanda, Ris,” buru-buru Yudha 


menjelaskan. 


“Apa aku merepotkanmu?” tanya Risa muram. 

“Tidak. Sama sekali tidak.” Yudha memeluk Risa 
dari belakang. “Aku justru berterima kasih karena kau 
berusaha keras menjaga dirimu demi menjaga anak 
kita.” 


“Yudha, aku ...” 


Yudha menunggu ketika Risa menggantung 


kalimatnya. 
“Sudah sangat lapar.” 


Seketika, tawa Yudha meledak mendengar itu. Ia 
mendaratkan ciuman singkat di puncak kepala Risa 


sebelum menarik diri dan berkata, 
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“Akan kubuatkan makanan enak secepat mungkin 


untukmu.” 


Yudha menunggu Risa memakai maskernya 
sebelum ia mengeluarkan bahan-bahan untuk me- 
masaknya. Ia menatap Risa dan tersenyum. Ia selalu 


senang jika Risa menungguinya memasak. 
Ak kk 


Setelah permintaan Yudha tentang orang tuanya 
minggu lalu, petang itu, menjelang jam makan malam, 
Risa mendapat tamu mengejutkan di apartemen 
Yudha. Orang tua Yudha. Di saat seperti ini, tak 


mungkin Risa menuruti permintaan Yudha. 


Segera, ia membukakan pintu untuk pasangan 
paruh baya itu. Melihat banyaknya barang-barang 
yang dibawa orang tua Yudha, beberapa kantong 
plastik yang entah berisi apa, Risa berusaha 
membantu, tapi mereka menolak dan menyuruh Risa 
duduk saja. Risa hanya bisa menurut ketika papa 
Yudha menyinggung tentang bayinya. 

Meski begitu, Risa tidak duduk sampai kedua 
orang tua Yudha duduk, setelah meletakkan plastik- 
plastik bawaan mereka ke meja makan. Sementara, 


Risa masih terkejut dengan kedatangan tiba-tiba 
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pasangan itu. Hingga ia sadar, ia harus mengambilkan 


air minum. 


“Akan kuambilkan air minum,” pamit Risa seraya 


berdiri, tapi orang tua Yudha menolak bersamaan. 


“Tidak perlu repot-repot,” tepis mama Yudha. 
“Kami kemari untuk mengajakmu makan malam di 


luar.” 


Risa seketika waspada. Ia teringat permintaan 
Yudha untuk tidak mengikuti orang tua pria itu pergi, 


ke mana pun. 


“Kita makan di restoran suamimu saja,” ucap 
mama Yudha. “Kudengar, kau tidak bisa makan 


33 
sembarangan, ya? 
isa meringis. “Iya. Saya masih mual jika 
R g y y j 
mencium bau masakan yang menyengat.” 


“Tidak perlu bersikap sekaku itu pada kami.” 


Mama Yudha tersenyum. “Kami juga orang tuamu.” 


Risa tak tahu harus menanggapi bagaimana. 


“Aku sudah tahu dari papa Yudha, kau sudah 


tidak punya orang tua,” sebut mama Yudha. 


“Ah, itu ...” Risa mengangguk. 
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“Kau membesarkan adikmu sendiri sejak orang 
tuamu pergi. Kau wanita yang kuat, Nak,” puji mama 


Yudha tulus. 

“Terima kasih,” Risa membalas pelan. 

"Namamu Risa, kan?” tanya mama Yudha. 

Risa mengangguk. 

“Yudha benar-benar keterlaluan,” gerutu mama 
Yudha. “Bagaimana bisa dia membuat orang tuanya 
harus mencari tahu sendiri nama menantunya?” 

Risa bergerak tak nyaman di tempatnya. 

“Sudahlah. Jangan membahas hal-hal seperti itu 
di depannya,” putus papa Yudha. Lalu, papa Yudha 
menatap Risa. “Bersiap-siaplah. Pakai pakaian yang 
hangat.” 

Risa mengangguk, lalu pamit untuk pergi ke 
kamar dan bersiap-siap. 

Jika mereka pergi ke restoran Yudha, pria itu 
tidak akan marah, kan? Toh, di sana ia bisa melihat 


Risa sendiri. Juga, Risa ingin membuat hubungan 


Yudha dan orang tuanya menjadi lebih baik. 
* ey 
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Ketika Yudha mendengar dari manajer restoran 
jika Risa datang ke restoran, Yudha senang luar biasa. 
Namun, senyum yang sudah terukir di bibirnya 
seketika lenyap ketika melihat siapa yang duduk di 
kursi di depan Risa. Amarah seketika naik ke 
kepalanya. 

Dengan langkah marah, Yudha menghampiri 
meja paling ujung itu. Ketika melihatnya, Risa berdiri 
dan tersenyum kecil, senyum tak nyaman. Jika 
memang ia merasa tak nyaman, kenapa ia harus 


berada di sini, dengan orang tua Yudha? 
“Ayo pergi.” Yudha menarik tangan Risa. 
Namun, mengejutkannya, Risa berusaha bertahan. 
“Yudha, ada orang tuamu,” tegur wanita itu. 
“Justru karena itu!” bentak Yudha. 


“Jangan membentaknya, Yud!” tegur mama 


Yudha. 


Mengabaikan teguran mamanya, Yudha menarik 
Risa, tapi lagi-lagi wanita itu menolak. Bahkan, ia 
melepaskan tangan Yudha. Kepala Yudha terasa 


panas karena penolakan wanita itu. 
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“Sudah kukatakan padamu untuk tidak menemui 
mereka! Aku jelas-jelas mengatakan padamu untuk 
tidak ikut mereka pergi ke mana pun! Apa itu kurang 
jelas?” Yudha bahkan bisa mendengar kemarahan 


dalam suaranya sendiri. 


Detik berikutnya, Yudha langsung menyesal me- 
lihat mata Risa berkaca-kaca. Namun, belum sempat 
ia mengucapkan apa pun, ia merasakan tamparan di 
pipinya. Tamparan kedua yang diterimanya dari sang 
Papa. Yudha menoleh pada papanya yang sudah 


berdiri, tampak marah. 


“Jika kau tak bisa percaya pada istrimu, kenapa 
kau menikahinya?” geram papanya. “Dasar anak 


kurang anak ajar!” desis papanya. 


Lalu, papanya meninggalkan restoran, disusul 
mamanya yang sempat melempar pandang cemas ke 
arah Risa. Yudha pun kembali menatap Risa dan rasa 
bersalah menyelimutinya ketika Risa menangis tanpa 
suara. Ketika Yudha memeluknya, Risa memberontak, 
menolak. Namun, Yudha lebih kuat. Tak di- 


biarkannya wanita itu lolos dari peluknya. 
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“Maafkan aku, Ris. Aku benar-benar minta 
maaf,” sesal Yudha. Batinnya tersiksa melihat Risa 


menangis karenanya. 
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Adah setengah jam Risa menangis di ruangan 


Hyacinth. Ia bahkan menolak pelukan Yudha. Di 
sebelah Risa, Hyacinth mengusap punggung Risa, 
masih berusaha menenangkannya. Sesekali, wanita itu 


melempar tatapan tajam pada Yudha. 


“Aku benar-benar minta maaf, Ris,” ucap Yudha 
entah untuk yang keberapa kalinya. Namun, itu tak 


mengurangi tangisan Risa. 


“Kau ... tidak mempercayaiku, ” ucap Risa 


sesenggukan di sela tangisnya. 
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Oh, hati Yudha sakit melihat Risa menangis 
sampai seperti ini. 
“Aku mempercayaimu. Aku hanya khawatir,” 


Yudha menerangkan. 


“Khawatir kenapa? Itu ... orang tuamu. Apa kau 
pikir ... mereka akan melakukan ... hal buruk 


padaku?” Risa masih sesenggukan. 


Yudha tak tahan lagi. Ia mendekat pada wanita 
itu dan berlutut di samping sofa tempat ia duduk. 
Mengabaikan tatapan tajam Hyacinth, Yudha 
berkata, 


“Ya, aku takut mereka akan melakukan sesuatu 
yang buruk padamu. Aku khawatir jika sesuatu terjadi 
padamu. Ya, aku memang anak kurang ajar. Aku juga 
suami yang tak bertanggung jawab, membuat istrinya 
menangis seperti ini. Karena itu ... biarkan aku 


memelukmu, Ris. Aku benar-benar menyesal.” 


Yudha mengambil tempat Hyacinth ketika wanita 
itu beranjak pergi, bahkan meninggalkan ruangan. 
Yudha mengembuskan napas lega ketika Risa tak lagi 


menolak pelukannya. 
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“Bagaimana bisa ... kau membentakku ... di 
depan orang tuamu?” Kalimat Risa putus-putus di 


tengah tangisnya. 


“Maafkan aku, Ris.” Bahkan kalimat itu tak akan 
cukup untuk menggambarkan betapa menyesalnya 
Yudha saat int. Jika bisa, ia ingin menghajar dirinya 
sendiri. 

Yudha membiarkan Risa puas menangis di 
peluknya. Sampai beberapa menit kemudian, Yudha 
merasakan Risa sudah tenang. Namun, ketika 
menunduk, Yudha mendapati Risa sudah tertidur. 
Wanita ini menangis sampai tertidur. Yudha memang 
bajingan. 

“Maaf, Ris. Maafkan aku,” bisik Yudha penuh 


penyesalan. 
Ak kk 


Mata Risa terasa berat ketika ia membukanya. 
Tenggorokannya pun terasa sakit. Risa menatap 
langit-langit ruangan di atasnya. Ia mengenalinya. Ini 
apartemen Yudha. Risa menatap ke depan dan 
melihat perabotan yang ada di kamar Yudha. 
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“Kau sudah bangun?” Suara di sebelahnya itu 


membuat Risa menoleh. 


Yudha berbaring miring di sebelahnya, matanya 
lekat menatap Risa. 


“Aku tertidur?” Risa balik bertanya. 


Yudha tersenyum. Pria itu beranjak duduk, 


mengambil segelas air di meja samping tempat tidur. 


“Minumlah dulu. Kau menangis hampir satu jam 


tadi,” beritahu Yudha. 


Risa meringis. Ia tak pernah seperti ini 
sebelumnya. Namun, tadi itu benar-benar ... terasa 
menyakitkan. Bahkan ketika Risa mengingat-ingatnya 
saja rasanya masih sakit. Ketika Yudha mem- 


bentaknya, ketika papa Yudha menampar Yudha. 
Dibantu Yudha, Risa beranjak duduk dan me- 


nerima minum dari pria itu. Risa kemudian terkejut 
mendapati ia mengosongkan isi gelasnya tanpa 
kesulitan. Ia bisa merasakan wajahya panas ketika 
mengembalikan gelasnya pada Yudha untuk 
diletakkan kembali ke meja. 


“Kau mau minum lagi?” tawar Yudha. 


Risa menggeleng. “Jam berapa ini?” tanyanya. 
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“Hampir jam dua belas,” Yudha memberitahu. 


Ketika Yudha bergeser mendekat padanya, Risa 
mematung di tempat. Ia kembali terkejut ketika 
Yudha meraih tangannya dan meletakkannya di pipi 
pria itu. 

“Kau bisa memukulku, menamparku, memakiku, 
apa pun, jika itu bisa membuatmu merasa lebih baik,” 


ucap pria itu. 


Risa mengernyit. Teringat ketika papa Yudha 
menampar Yudha tadi. 


“Tadi pasti sakit,” ucap Risa seraya mengusap 


pipi Yudha. “Ketika papamu memukulmu.” 


Yudha tampak terkejut, tapi lantas tersenyum. 
“Itu kedua kalinya aku ditampar Papa.” 


Risa mengerutkan kening. 


“Ketika aku menyatakan keinginanku untuk 
menjadi chef, alih-alih dokter. Ketika aku diusir dari 


rumah, itu yang pertama,” cerita Yudha. 


“Kau pasti sangat terluka saat itu,” ujar Risa 


sedih. 
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Yudha tersenyum. Ia menarik turun tangan Risa 
dan menggenggamnya. “Tidak lebih parah dari yang 


kurasakan tadi.” 
Risa mengerutkan kening. 


“Melihatmu menangis seperti tadi karenaku, rasa- 


nya benar-benar ... mengerikan.” Yudha meringis. 


“Aku tampak semengerikan itu? Risa memasti- 


kan. 


Yudha menggeleng. “Bukan kau, tapi aku. Bahkan 
ribuan maaf tidak akan cukup untuk apa yang 


kulakukan padamu tadi.” 


“Apa kau ... semarah itu karena aku menemui 
orang tuamu?” tanya Risa hati-hati. “Kenapa? Apa 
yang kau khawatirkan?” 


“Kau tahu hubunganku dengan orang tuaku tidak 
baik. Papa mengusirku dan Mama memberikanku 
kebebasan asal aku mau tinggal di apartemen ini. 
Sejak Papa tahu kau hamil, Papa ingin aku pulang ke 
rumah denganmu. Bahkan, minggu lalu Papa 
menemuiku. Papa mengancam akan menculikmu jika 


aku tak mau menuruti kata-katanya,” urai Yudha. 
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Risa tak tahu harus menanggapi bagaimana. 
Namun, ia tak percaya jika sampai papa Yudha tega 
berbuat seperti itu. Bahkan ketika orang tua Yudha 
datang kemari tadi, mereka membawa sendiri barang- 


barang yang begitu banyak. 


“Jika papamu ingin menculikku,” Risa berkata, 
“papamu pasti sudah membawa banyak orang ke sini. 
Bukannya membawa begitu banyak barang. Mama 
dan papamu membawanya sendiri tadi, barang-barang 


yang ada di meja makan itu.” 

Yudha mengerutkan kening. “Barang-barang 
apa?” 

“Kau belum melihatnya tadi?” Risa balik ber- 
tanya. 

Yudha menggeleng. 


Risa lantas turun dari tempat tidur dan menarik 
Yudha bersamanya. Yudha ternganga tak percaya 
ketika mereka tiba di meja makan yang penuh. 

“Apa ini?” tanya Yudha bingung. 

Risa mengedikkan bahu. “Aku juga belum 
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Risa lalu mulai membuka satu kantong plastik 
dan ia terkesiap melihat isinya. Setumpuk penuh 
pakaian bayi. Plastik lainnya berisi pakaian untuk ibu 
hamil. Plastik lain lagi berisi perlengkapan bayi. Juga, 
ada seplastik penuh buah-buahan. 


“Kenapa ... mereka mengirimkan semua ini?” 
Yudha terdengar bingung. “Minggu lalu juga ...” 
Yudha menghela napas berat. “Akan kukembalikan 


ini pada mereka,” katanya. 
“Jangan,” cegah Risa. 
Yudha menatapnya dengan kening berkerut. 


“Tidakkah kau lihat betapa besar perhatian 
mereka untuk kita? Setidaknya, untuk anak kita,” Risa 


menekankan. 


Yudha termenung. “Sejujurnya, aku tak tahu apa 


yang harus kulakukan dengan mereka.” 


“Apa maksudmu? Mereka orang tuamu,” tegur 


Risa. 


“Aku tak menyangka mereka akan melakukan 


ini, aku Yudha. 


Risa tersenyum dan mendekat pada Yudha. 
Dipeluknya pria itu. 
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“Tak bisakah kau berdamai dengan keluargamu?” 
singgungnya hati-hati. 
Tubuh Yudha menjadi kaku di pelukan Risa. 


“Setelah apa yang mereka lakukan padaku?” getir 
Yudha. 


“Mereka berusaha memperbaiki itu. Karena itu, 
mereka menemuiku,” ucap Risa seraya melepaskan 
pelukannya. “Ketika pertama kali aku bertemu 
mamamu, ketika aku tahu kau berasal dari keluarga 
kaya, aku sempat takut. Bagaimana jika orang tuamu 
tidak menyukaiku? Aku tidak punya orang tua, aku 
hanya lulusan SMA dan aku mengurus adikku. 
Hidupku menyedihkan dan orang tuamu tahu itu. 


“Tapi, kau tahu apa yang dikatakan mamamu 
padaku? Mamamu bilang, aku wanita yang kuat. 
Papamu bahkan melarang mamamu membahas 
tentang hubungan buruk kalian di depanku karena tak 
ingin membuatku merasa tidak nyaman. Jika bukan 
untukmu, kenapa mereka mau repot-repot melakukan 
ini?” 

Sorot luka di mata Yudha ketika pria itu 


menatapnya membuat Risa kembali memeluknya. 
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“Kali ini, biar aku yang membantumu, Yud. Kita 


akan memperbaiki ini,” Risa berkata. 


Risa mendengar Yudha menghela napas dalam 


sebelum berkata, “Aku percaya padamu.” 


Mendengar itu, tubuh Risa menghangat. Begitu 
pun hatinya. 


“Terima kasih, Yud,” ucap Risa tulus. Meski 
dalam hati, ia berharap bukan sekadar kepercayaan 
yang diberikan pria itu. 

XX. 
Yudha luar biasa kaget ketika pagi-pagi sekali, 


saat ia dan Risa baru akan sarapan, mamanya datang 


bertamu ke apartemennya. 


“Boleh Mama masuk sebentar?” pinta mamanya 
begitu Yudha membukakan pintu. “Hanya sebentar. 
Mama hanya ingin melihat keadaan Risa. Dia pasti 


sangat terkejut kemarin.” 


Yudha menoleh ke belakang dan mendapati Risa 
sudah ada di belakangnya. Tak ingin mengecewakan 
Risa, Yudha membuka pintu untuk mamanya. Risa 
tersenyun pada Yudha sebelum pergi ke dapur untuk 


membuatkan minum. Ja bahkan harus memakai 
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masker ketika memasuki dapur. Baiklah, Yudha akan 
mengalah. Toh, ia sudah berkata akan percaya pada 


wanita itu. 


“Kau tidak perlu repot-repot,” ucap mama Yudha 
ketika Risa kembali ke ruang tengah dengan teh 
hangat. 


Risa tersenyum dan menggeleng. “Tidak repot. 
Ini hanya teh. Aku akan sangat senang jika kita bisa 


sarapan bersama,” sebut Risa. 


Yudha berusaha menjaga ekspresi datarnya, 


sementara mamanya melirik Yudha waspada. 


“Tidak perlu, Ris. Terima kasih. Nanti Mama 
sarapan di rumah saja,” tolak mama Yudha halus. 
“Bagaimana keadaanmu? Kau pasti sangat terkejut 


kemarin.” 
Risa tersenyum. “Aku baik-baik saja ... Ma.” 
Yudha mengernyit kecil ketika Risa memanggil 


mamanya seperti itu. Di satu sisi, ia tak begitu suka 
Risa dekat dengan keluarganya, tapi di sisi lain ia 
merasa seolah Risa telah menerimanya, menerima 


keluarganya. 
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“Papa sangat khawatir tentang keadaanmu, karena 
itu, Papa menyuruh Mama kemari untuk memastikan 
kau baik-baik saja,” terang mama Yudha. “Papa juga 
tadinya mau ikut, tapi ...” mamanya melirik Yudha, 


“Papa harus pergi ke kantor.” 


Jelas bukan itu alasannya. Baik Yudha maupun 
orang tuanya tahu, jika papanya kemari, Yudha pasti 
akan bertengkar lagi dengan papanya. 


Melihat Risa yang juga melirik Yudha, ia tahu 
wanita itu sekarang juga tahu. Meski begitu, Risa 
dengan kalem membalas, “Aku baik-baik saja, Ma. 
Tolong sampaikan juga pada Papa. Dan untuk makan 
malamnya, kurasa kita bisa melakukannya lain kali. 


Jika Mama dan Papa tidak sibuk.” 


Mama Yudha tampak terkejut. Terlebih, ketika 
mendapati Yudha tak berusaha menghentikan atau 


membantah Risa. 


“Itu ... oh, 1ya, tentu saja. Akan kusampaikan 
pada Papa nanti” Mama Yudha tak bisa 
menyembunyikan senyum senangnya. 

“Tapi, kenapa Mama kemari pagi-pagi sekali?” 


tanya Risa heran. 
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“Papa bilang, Yudha tidak akan senang jika 
Mama datang ketika dia tidak ada. Jadi, Mama 
berusaha datang sebelum dia berangkat bekerja,” 
ungkap mamanya. Namun, kemudian mamanya 
tampak terkejut dengan apa yang dikatakannya dan 
segera meralat, "Maksud Mama, Mama juga ingin 


bertemu Yudha.” 
“Apa Mama tidak marah pada Yudha?” singgung 


Risa. “Betapa pun marahnya dia, semalam itu 
keterlaluan. Aku menangis sampai hampir satu jam 


karena dia.” 


Yudha berdehem canggung ketika mamanya 


melongo menatapnya. 


“Ah, itu ...” Mamanya sampai bingung untuk 


berkomentar. 


“Oh iya, terima kasih untuk barang-barang yang 
Mama bawakan kemarin,” ucap Risa riang. “Tapi, 
Mama dan Papa tidak perlu membelinya terlalu awal. 


Perutku bahkan masih belum terlihat besar.” 


Mama Yudha tersenyum. “Sejujurnya, Mama dan 
Papa tak mengira kau akan membukakan pintu untuk 


kami. Kau mungkin merasa tidak nyaman dengan 
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kami. Jadi, jika nanti kau tak mau menemui kami lagi 
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“Ah, jadi Yudha menuruni ini dari Mama dan 
Papa,” gumam Risa pelan, tapi cukup untuk didengar 


Yudha dan mamanya. 


“Apa ... maksudmu?” Mama Yudha menatap 
Risa bingung. 

Risa tersenyum pada mamanya. “Yudha juga 
selalu begitu. Jika dia pikir dia membuatku tak 
nyaman, maka dia akan menyingkir. Dia bahkan tak 


menanyakan pendapatku dan pergi begitu saja,” adu 
Rasa. 


Yudha ingin protes, tapi ia berusaha menahan diri 


karena ada mamanya. 


“Sepertinya ... itu memang sudah ada di keluarga 
kami, komentar mamanya canggung. Namun, 


setelahnya mamanya tersenyum geli. 

Risa dan mamanya mengobrol santai sampai 
sepuluh menit kemudian. Mamanya sekali lagi 
menolak halus ajakan Risa untuk sarapan bersama. 


“Mama benar-benar berterima kasih karena kau 
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masih mau menemui Mama, ucap mamanya tulus. 
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Risa tersenyum, tampak lega dan senang. Untuk 
pertama kalinya, Yudha merasa berterima kasih atas 


kedatangan mamanya ke apartemennya. 


Meski begitu, ketika mama Yudha akhirnya 


keluar dari apartemen, Yudha langsung protes, 

“Kau yang mengatakan jika kau tidak nyaman, 
jadi aku pergi.” 

Risa menatapnya kaget. “Aku tak menyangka kau 
ini pendendam juga,” ledeknya. 


“Aku hanya mengungkapkan fakta,” sanggah 
Yudha. 


“Faktanya, kau hanya bertanya di awal saja,” balas 
Risa. 


Yudha tak menduga jawaban itu. “Aku ...” 

“Kau bahkan meninggalkanku makan sendirian,” 
cibir Risa. 

“Karena itu yang kau inginkan, kan?” 

“Itu yang kau pikir kuinginkan,” tandas Risa. 


Yudha menatap mata Risa, memastikan 
kebenaran dalam kata-katanya. Ketika ia hanya 


melihat kejujuram di mata cokelat terang itu, Yudha 
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menarik Risa ke arahnya dan mencium bibir wanita 
itu. 

“Kau tak tahu betapa tersiksanya aku ketika harus 
makan sendiri tanpamu,” aku Yudha di akhir 


ciumannya. 


Sesaat, Risa tampak terkejut, dan detik berikutnya 


ia membalas, 


“Baguslah. Kau pantas mendapatkannya untuk 
apa yang kau lakukan padaku.” 


Yudha tak dapat menahan tawa. Dipeluknya Risa 


dengan perasaan bahagia yang membuncah. 
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Yembilan Belas 


Risa tak bisa menyembunyikan senyum 


senangnya sepanjang perjalanan menuju restoran. 
Setelah kandungannya berusia tiga bulan, Risa tak lagi 
merasakan mual yang parah. Ia mulai bisa menikmati 
makanan-makanan kesukaannya. Dan malam itu, ia 
dan Yudha akan makan malam bersama orang tua 


Yudha. Untuk pertama kalinya. 


“Kau sesenang itu?” tanya Yudha yang sedang 


menyetir di sebelahnya. 


Selama dua bulan terakhir ini pun, Yudha mau 
mencoba berbaikan dengan orang tuanya. Ia bahkan 
sudah membawa Risa pulang ke rumahnya. Yudha 
juga menuruti orang tuanya ketika mereka meminta- 
nya membawa mobil. Meski mereka menggunakan 


Risa sebagai alasannya. 
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Sementara, Risa dibuat takjub ketika pertama kali 
datang ke rumah Yudha. Pria itu benar-benar berasal 
dari keluarga kaya. Namun, ketika Risa menyebutkan 
tentang rumahnya yang besar, Yudha menggodanya 
tentang tinggal di rumah itu. Risa kontan menolak. 
Yudha baru berhenti menggodanya setelah Risa 
mengatakan 1a lebih nyaman tinggal di apartemen 


Yudha. 


“Tentu saja aku senang. Akhirnya aku bisa makan 


makanan yang kuinginkan.” Risa tersenyum lebar. 
“Aku tidak akan menahan diri.” 


Yudha tergelak. “Aku juga senang. Karena dengan 
begini, kau bisa banyak makan sesukamu,” balas 


Yudha. 


“Tapi, bagaimana jika nanti aku gemuk?” sebut 


Risa. 
“Memangnya kenapa?” Yudha menoleh sekilas. 


“Jika nanti perutku sudah semakin besar, dan 


tubuhku juga semakin besar, aku pasti akan tampak 


jelek,” keluh Risa. 


“Siapa yang mengatakan itu?” Yudha terdengar 
geli. 
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“Aku,” sahut Risa muram. 


Yudha tertawa pelan. “Nanti setelah anak kita 
lahir, dan tubuhmu masih besar, aku akan 


menyiapkan menu khusus untuk dietmu.” 
ylap 


Risa mendesis kesal ke arah pria itu. “Dasar pria 


menyebalkan.” 


Yudha tersenyum geli. Pria itu kemudian 
melanjutkan menggoda Risa dengan menyebutkan 
menu diet sehat yang ia tahu. Mengesalkan, tapi Risa 
merasa ... hangat. Tak ada lagi kecanggungan di 


antara mereka. 


Entah karena Risa sedang hamil atau terbawa 
suasana, tapi belakangan ia jadi semakin menyukai 
Yudha. Ia suka ketika pria itu menjaganya, meng- 
urusnya, ada di sampingnya. Ia suka ketika Yudha 
memeluknya sepanjang malam dan membangunkan- 
nya dengan ciuman. Ja suka melihat pria itu memasak 
untuknya. Ja suka ketika Yudha duduk di sampingnya 


sepanjang film kesukaannya diputar. 


Tiba di tempat parkir restoran, Yudha melarang 
Risa turun. Meski bingung, Risa menunggu pria itu. 


Ia tak dapat menahan senyum gelinya ketika Yudha 
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membukakan pintu di sampingnya. Risa melepas seat 


belt dan turun dari mobil dipegangi Yudha. 


Risa merasakan hangat di tubuh dan hatinya 
ketika Yudha merangkul pinggangnya sepanjang jalan 
dari tempat parkir hingga ke meja mereka. Tak 


sampai lima menit mereka menunggu, orang tua 


Yudha datang. 
Yudha mengerang protes ketika melihat papanya 


membawa kantong plastik besar entah berisi apa. Risa 
tak dapat menahan senyum geli melihat reaksi pria 
itu. 

“Pa, sudah kubilang untuk tidak membawa apa- 
apa,” desis Yudha. 


“Ini bukan untukmu, tapi untuk istrimu,” 
sanggah papanya. 
“Tetap saja, aku yang akan membawa itu.” Yudha 


mendecak kesal. “Kita kemari untuk makan malam. 


Kenapa tidak ditinggal di mobil saja?” 
Papa Yudha hanya berdehem sebagai jawaban, 


sementara Yudha sudah mendesah berat. 


“Bagaimana kondisimu, Risa?” mama Yudha 


bertanya. “Kau benar-benar sudah tidak mual lagi?” 
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“Tidak separah dulu, Ma,” jawab Risa seraya 


tersenyum. 


“Tapi, apa kau benar-benar akan kembali bekerja 


mulai bulan depan?” Mama Yudha tampak cemas. 


“Jika menurut dokternya aman, kurasa begitu, 
Ma.” Risa tersenyum kecil. “Lagipula, aku sudah 
bosan di rumah terus selama dua bulan ini. Rasanya 
aneh, ketika aku terbiasa bekerja, dan harus diam di 


rumah.” 


“Selama kau menjaga diri dan bayimu, tidak 
masalah. Hanya, jangan memaksakan diri ketika 


bekerja,” pesan papa Yudha. 


“Tentu, Pa. Tubuhku bukan tubuhku sendiri lagi 
sekarang. Jadi, aku akan sangat berhati-hati,” Risa 


menenangkan orang tua Yudha. 


Dari tempat duduknya, Yudha memberi isyarat 


pada staf restoran untuk menyajikan makanannya. 


“Aku memilih restoran yang paling enak 


masakannya untukmu,” Yudha memberitahu Risa. 


“Akhirnya ... aku bisa menikmati makanan 


enak,” ucap Risa riang. 
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“Kau bilang masakanku yang paling enak setelah 


masakan ibumu,” Yudha mengingatkannya. 


“Kurasa, saat itu aku belum mencoba semua 
makanan enak di dunia ini. Aku terlalu polos tentang 


makanan enak,” Risa berargumen. 


Mengejutkan Risa, Yudha tiba-tiba menangkup 
wajah Risa dan mencium bibirnya singkat. Risa bisa 


merasakan wajahnya panas. Malu karena orang tua 


Yudha duduk di depan mereka. 
“Maaf, tapi kau membuatku gemas,” Yudha 


memberi alasan. 


Risa mendesis kesal padanya, sementara Yudha 


sudah tersenyum lebar. 


“Kau pasti sangat mencintainya, ya?” Pertanyaan 
itu datang dari mama Yudha yang menatap Yudha 


dengan tatapan khas seorang ibu. 


Namun, alih-alih menjawab, Yudha hanya ter- 
senyum kecil pada mamanya. Melihat itu, seketika 
kebahagian Risa menguap. Kenyataan itu memukul- 
nya. Kenyataan yang sempat terlupakan selama 
beberapa waktu. Kenyataan bahwa Yudha tak 


mencintainya. 
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Oh, Risa tidak akan menangis di sini. Sekuat 
tenaga Risa berusaha menahan sedihnya sepanjang 


acara makan malam itu. 
+ ee 

Yudha heran mendapati diamnya Risa sepanjang 
perjalanan pulang. Sikap wanita itu sangat berbeda 
dengan saat mereka berangkat tadi. 

“Kau baik-baik saja?” tanya Yudha untuk me- 
mastikan. 

Risa mengangguk, lalu menatap keluar jendela 
mobil. 

“Apa makanannya tidak enak?” singgung Yudha 
hati-hati. 

Risa mendesah berat, lalu menggeleng. “Enak,” 
ucapnya, tapi ekspresinya tampak muram. 

“Apakah ada yang mengganggu pikiranmu?” 
Yudha mengulurkan tangan untuk menggenggam 
tangan Risa, tapi wanita itu menarik tangannya detik 
ketika Yudha menyentuhnya. 

“Tidak juga,” jawab Risa pendek. 

Mungkin Risa sedang tak ingin bicara. Yudha 


memutuskan untuk menunggu saja sembari fokus 
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menyetir. Namun, ia tak bisa mencegah dirinya 
menoleh berkali-kali untuk mengecek Risa. Kenapa 


mendadak Risa menjadi begitu diam dan muram? 


Pun ketika mereka tiba di apartemen, Risa turun 
dari mobil tanpa menunggu Yudha. Bahkan ketika 
mereka memasuki kamar, Risa berganti baju dengan 


cepat dan langsung berbaring di sisi tempat tidur. 


Setelah berganti pakaian, Yudha menyusul Risa. 
Berbaring di sebelah Risa, Yudha melingkarkan 
lengan di tubuh wanita itu, hendak memeluknya. 
Namun mengejutkannya, Risa mendorong lengannya, 


menolak pelukannya. 


“Aku lelah, Yud. Aku ingin istirahat,” ucap Risa, 
sebelum ia memutar tubuh, berbaring memunggungi 


Yudha. 
Yudha terdiam dan hanya menatap Risa beberapa 


saat, berusaha memikirkan jika ia melakukan 
kesalahan. Atau, jika ada kata-kata orang tuanya yang 
menyinggung Risa. Namun, seingatnya, acara makan 


malam mereka tadi berj alan lancar. 


Tak tahan lagi dengan diamnya Risa, Yudha 
akhirnya menanyakan kecemasannya, “Ris, ada apa? 


Kau sakit? Mual? Kau tidak suka makanannya?” 
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“Aku baik-baik saja,” jawab Risa pendek. 


“Jika bukan karena makanannya, apa karena aku? 


Apa aku membuat kesalahan?” Yudha memastikan. 
“Tidurlah, Yud,” usir Risa, menolak berbicara. 


“Bagaimana aku bisa tidur jika kau membuatku 


cemas seperti ini? desah Yudha lelah. 


“Oke, maaf karena membuatmu cemas.” Risa 
mengucapkannya dengan nada sinis. “Aku memang 


hanya bisa merepotkan dan membuatmu cemas.” 


Yudha menarik napas dalam, berusaha me- 


nenangkan diri. 


“Baiklah, jika kau tidak mau bicara, kuanggap 
tidak ada masalah,” putus Yudha. 


Ia pun lantas berbaring di sisi lain tempat tidur, 
tapi menghadap Risa. Melihat Risa meringkuk 
kemudian, bahunya bergetar, Yudha merasakan 
jantungnya seolah diremas. Ia bergeser mendekat dan 


memeluk Risa dari belakang. 


"Jangan seperti ini, Ris,” pinta Yudha. “Ini 


menyakitiku.” 


“Kau jahat,” isak Risa. 
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“Maafkan aku,” sesal Yudha. “Kau tak mem- 
beriku pilihan. Aku tak bisa melakukan apa pun jika 
kau tak mau bicara. Dan aku tak ingin berdebat 


denganmu.” 


“Kau pikir aku melakukan ini karena ingin 
berdebat denganmu?” sinis Risa diiringi isak. 

“Baiklah, ini salahku. Maafkan aku.” Yudha 
menarik Risa semakin dekat padanya. 

“Oh, kenapa aku jadi seperti ini? Aku bahkan tak 
mengerti diriku sendiri,” gerutu Risa. Lalu, isaknya 
berubah menjadi tangisan. 

Yudha tak mengatakan apa pun, hanya memeluk 
Risa. Ia bisa mengerti jika emosi Risa naik turun. Risa 
sedang hamil. 


“Apa kau membenciku?” tanya Risa tiba-tiba. 


“Kenapa aku membencimu?” Yudha balik ber- 


tanya, bingung dengan pertanyaan wanita itu. 


“Kau pasti membenciku,” putus Risa. Lalu, ia 


kembali menangis. 


Tak tahan lagi, Yudha memutar tubuh Risa 
hingga wanita itu menatapnya. Diusapnya air mata di 


sudut mata Risa dengan lembut. 
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“Aku tidak membencimu, Ris. Aku tak punya 


alasan untuk membencimu,” ucap Yudha kalem. 


Risa benar-benar tak tahu apa pun tentang pria. 


Bagaimana bisa ia berpikiran seperti itu tentang 


Yudha? 

“Lalu, apa kau mencintaiku?” Mata cokelat terang 
itu menatap tepat ke mata Yudha. 

Sementara, Yudha tak siap akan pertanyaan itu. 


Bahkan meski ia tahu jawabannya, tenggorokannya 


seolah terekat erat. 
‘ee 
Ketika Yudha tak menjawab, Risa kembali 
menangis. Hatinya benar-benar sakit. 
“Kau tidak mencintaiku,” ucapnya di sela 
tangisan. 
“Hei, hei, tenanglah dulu,” Yudha akhirnya ber- 


bicara. “Tenangkan dirimu baru kita bicarakan ini.” 


Risa menggeleng. “Kau, sejak awal hanya ber- 
usaha untuk bertanggung jawab atasku. Karena itu, 
kau menikahiku. Karena itu, kau bersikap baik 
kepadaku. Tapi, kau tidak mencintaiku. Kau tak 


pernah mencintaiku.” 
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“Risa, bukan begitu. Aku ...” 


“Jika memang kau tidak mencintaiku, seharusnya 
kau tidak bersikap baik padaku. Aku sudah telanjur 
nyaman berada di sampingmu, kau tahu? Apa gunanya 
kau membuatku jatuh cinta jika kau tidak jatuh 


cinta?” serang Risa. 


“Risa, dengarkan aku dulu,” Yudha mencoba ber- 


bicara. 


Risa menggeleng, menolak. “Aku tidak ingin 
mendengar penolakanmu. Ini sudah cukup sakit. Kau 


tak perlu memperjelasnya.” 


“Tidak, kau harus mendengarku, astaga!” Yudha 


terdengar frustrasi. 


“Jangan membentakku!” seru Risa kesal. “Bahkan 
meskipun kau tak mencintaiku, kau tak seharusnya 


membentakku. Itu menyakitkan.” 


“Baiklah, maafkan aku. Sekarang, bisakah kau 
tenang dulu dan dengarkan aku?” Yudha meminta 


lembut. 


Risa menarik napas dalam. “Aku tahu, aku pasti 


terdengar tidak masuk akal. Aku bahkan awalnya tak 
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peduli akan cinta. Tapi, lihat aku sekarang! Merengek 


tentang cinta.” 


“Bisakah kau memberiku kesempatan untuk 


bicara sebentar saja?” pinta Yudha lagi. 


Risa kembali menggeleng. “Aku mencintaimu, 
Yudha. Aku mencintaimu.” Risa menutup wajah 
dengan kedua tangannya. “Dan aku tahu betapa 


menyedihkannya aku saat ini.” 


Selama beberapa saat, tak ada reaksi. Oh, sungguh 
menyedihkannya. 


Jika Risa tahu, jatuh cinta akan sesakit ini, ia 


tidak akan melakukannya. 
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Risa mencintainya. Yudha masih tak percaya 
itu. 

Yudha menarik turun tangan Risa yang menutupi 
wajah wanita itu. Risa memejamkan matanya yang 


basah oleh air mata. Dengan lembut Yudha meng- 


hapus air mata wanita itu. 
“Aku juga mencintaimu, Ris,” ucap Yudha. 


Risa mendongak, menatap Yudha tak percaya, 


lalu kembali menangis. 


“Tega sekali kau melakukan ini padaku,” tangis 
Risa seraya memukul dada Yudha, membuat Yudha 
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bingung. “Apa aku tampak semenyedihkan itu hingga 


kau harus berbohong tentang perasaanmu?” 
Yudha mengerjap. Apa ...? 


“Aku tidak berbohong.” Yudha menahan tangan 
Risa. 


Ia lantas menarik Risa duduk bersamanya. 
“Aku mencintaimu, Ris,” Yudha mengulangi. 


Risa tampak tersinggung. “Seharusnya aku tak 


pernah mengucapkan kata-kata itu.” 


“Kali ini tolong dengarkan aku, oke? Biarkan aku 


menjelaskan,” Yudha meminta. 


“Kau pikir aku akan percaya dengan ke- 
bohonganmu ini? Kau benar-benar keterlaluan,” 
tuding Risa. 

“Aku tidak berbohong, astaga!” Kedua kalinya 


dalam sepuluh menit terakhir Yudha dibuat frustrasi 
oleh Risa. 


“Kau hanya mengatakan itu karena kasihan 
padaku. Kau mengatakan itu karena tidak ingin 
hubungan kita menjadi buruk lagi. Kau mengatakan 


itu hanya karena ...” 
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Yudha membungkam bibir Risa dengan ciuman. 
Namun, wanita itu mendorongnya keras. Meski 
begitu, Yudha tak melepaskan Risa. Sampai Risa 
menggigit bibirnya keras. Yudha melotot kaget ketika 


menarik diri. 
“Apa yang kau lakukan?” kesal Yudha. 


“Kau sendiri, apa yang kau lakukan? Kau sebut itu 


cinta? Risa menyerangnya. 
yerangny 


Oh, saat ini Yudha berharap cinta adalah sesuatu 
yang bisa disajikan dalam bentuk data, atau 
setidaknya memiliki bentuk untuk dilihat. 


“Risa, dengarkan aku. Aku mencintaimu. Aku 
menyukaimu, sejak lama. Jika tidak, aku tidak akan 


tergoda olehmu malam itu. Aku ...” 


“Kau bisa saja tergoda meski bukan denganku. 
Kau pria,” sengit Risa. 

“Ya, aku pria, tapi aku tak seperti yang kau 
katakan. Aku tergoda karena itu kau. Karena sejak 
lama, aku tak sekadar mengagumimu, tapi juga 
menyukaimu. Aku yang bodoh karena begitu lama 
baru menyadari perasaanku sendiri,” Yudha men- 


jelaskan. 
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Risa mendengus seraya mengusap air matanya 
kasar. “Kau menyukaiku sejak lama? Kau bahkan tak 
pernah menganggapku lebih dari seorang teman. Kau 


tak pernah melihatku sebagai seorang wanita.” 


“Lalu, kau berharap aku merayu dan meng- 


godamu?” Yudha tak sabar. 
Risa menatap Yudha tajam. “Bajingan,” makinya. 


“Ya, aku tahu itu,” tandas Yudha. “Tapi, aku 


. . 3? 
mencintaimu. 
Risa mengernyit. 


“Selama ini, aku berusaha untuk tak me- 
mikirkannya, tak berani mengungkapkannya, takut itu 
akan membutmu menjauh dariku. Aku sudah pernah 
berada di sana dan aku tak suka itu. Ketika kau 


menghindariku, ketika kau membenciku. 


“Selama ini, bagiku itu adalah perasaan tak 
bernama. Aku merasa senang dan nyaman berada di 
sampingmu. Aku suka melihatmu tersenyum. Aku 
terluka ketika melihatmu bersedih. Bagiku, per- 
nikahan kita bukan sekadar karena tanggung jawab 
atau kesalahan. Tapi, jauh di dalam hatiku, aku 
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menginginkan ini. Aku menginginkanmu menjadi 
istriku. 


“Jadi, katakan padaku, jika ini bukan cinta, lalu 


apa?” Yudha menatap Risa putus asa. 
Sementara, Risa mematung di tempatnya. 


“Percayalah padaku, percayalah pada perasaanku. 
Aku benar-benar mencintaimu, Ris,” ucap Yudha 


sepenuh hati. 


Yudha memeluk Risa ketika wanita itu kembali 
menangis. Ia terus memeluk Risa sampai wanita itu 


tertidur, kelelahan karena menangis. 


Yudha merasa bersalah ketika dengan hati-hati ia 
membaringkan Risa. Bahkan ketika Yudha 
menyatakan perasaannya, ia membuat wanita ini 
menangis. Seharusnya sejak awal ia mengakui 


perasaannya. 
Karena, melihat Risa menangis sungguh 
menyakitinya. 
+ E 
Risa terbangun dalam posisi berada di pelukan 


Yudha. Risa mendongak dan didapatinya Yudha 
sudah bangun. Bahkan sepertinya pria itu belum tidur. 
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“Jam berapa ini?” tanya Risa pelan. 


“Jam setengah enam,” Yudha menjawab sembari 


mengusap lembut rambut Risa. 


Risa tak percaya, ia lagi-lagi tertidur setelah 


menangis. 


“Tenggorokanmu baik-baik saja?” Yudha 


menyentuh pipi Risa, mengusapnya lembut. 


Risa mengangguk. Ia tidak menangis sebanyak 
dulu, ketika ia bertengkar dengan Yudha. 


Selama beberapa saat, mereka saling menatap. 

“Ini seperti mimpi bagiku,” ungkap Risa. “Kau. 
Mencintaiku.” 

Yudha tersenyum. “Begitu pun denganku. Tak 
pernah sekali pun terpikir di benakku, kau juga 


mencintaiku.” 


Risa memejamkan mata ketika Yudha mencium 
keningnya, lama. Namun, meskipun Risa berada di 
pelukan pria ini, meskipun ia merasakan ciuman 


hangat pria ini, Risa tak bisa menahan keraguannya. 


Benarkah Yudha mencintainya? 
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Ketika Yudha menarik diri dan menangkup 


wajahnya, Risa memasang senyum tipis. 


“Kau lapar? Mau kubuatkan sarapan sekarang?” 
Suara Yudha begitu lembut. 


Risa mengangguk. Setidaknya, dengan begitu 
Yudha akan melepaskan pelukannya dan memberi 
Risa ruang untuk berpikir. Pria itu mengecup kening 
Risa sebelum melepaskan pelukannya dan turun dari 


tempat tidur. 


Sepeninggal Yudha, Risa kembali memikirkan 
percakapannya dengan Yudha semalam. Risa meng- 


hela napas berat. Kenapa ia harus meragukan pria itu? 


Risa mengusir keraguannya dan beranjak bangun. 
Ja memutuskan untuk mandi lebih dulu untuk 
mengguyur kepalanya dari pikiran-pikiran itu. Karena 
seharusnya, apa yang telah dilakukan pria itu cukup 


untuk membuktikan cintanya. 


Namun, kenapa Yudha tak pernah mencoba 


mengatakannya pada Risa? 
y y *# 
“Kau tidak bekerja?” Risa tampak kaget ketika 


Yudha memberitahunya usai sarapan. 
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“Aku sengaja tidak memberitahumu kemarin, tapi 
aku mengambil libur dua hari minggu ini. Aku ingin 
berkencan denganmu.” Yudha tersenyum pada istri- 
nya itu. 

“Ah ... begitu,” gumam Risa seraya menunduk 


menatap gelas minumnya. 


“Ada apa dengan reaksimu? Kau tidak suka aku 
libur? Kau tidak suka menghabiskan waktu dengan- 
ku?” goda Yudha. “Kau bahkan sudah menyatakan 


perasaanmu padaku semalam.” 


Risa gelagapan saat kembali menatap Yudha. 
“Aku hanya sedang berpikir,” ia membela diri. 


Yudha tersenyum geli. “Kenapa kau sekaget itu? 
Kau toh sekarang tahu aku juga mencintaimu.” 
Yudha mencodongkan tubuh dan mencium bibir Risa 


sekilas. 


Wajah memerah Risa membuat Yudha gemas. Ia 
menangkup wajah itu, menatapnya cukup lama, 
sementara Risa tampak salah tingkah. Ketika wanita 


itu melirik ke arah lain, menghindari tatapannya, 


Yudha berkata, 


“Jangan melihat yang lain. Lihat aku saja.” 
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Risa tampak terkejut ketika kembali menatap 
Yudha. 


“Aku mana pernah melihat yang lain,” gumamnya 


pelan. 
Gemas, Yudha kembali mencium Risa. Yudha 


baru melepaskan Risa ketika merasakan wanita itu 


kehabisan napas. 


“Kau ingin pergi ke mana untuk kencan kita hari 
ini? tanya Yudha seraya berdiri. 

Ia mengulurkan tangan pada Risa yang disambut 
wanita itu. Bahkan hanya dengan menggenggam 
tangan Risa saja, Yudha sudah cukup merasa bahagia. 
Ah, tentu saja. Ia jatuh cinta. 


“Kau mau jalan-jalan ke luar?” tanya Yudha lagi. 


“Entahlah.” Jawaban Risa membuat kening 
Yudha berkerut. 


“Kau tidak enak badan?” Yudha menarik Risa 


mendekat. 
“Aku baik-baik saja,” jawab Risa seraya mundur. 
Di tengah kebingungannya, Risa tiba-tiba meng- 


ajaknya menonton film. Yudha masih memikirkan 


sikap aneh Risa itu meski ia menuruti Risa dan 
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akhirnya duduk di sofa ruang tengah dengan wanita 
itu. Diperhatikannya Risa yang sudah menyalakan 
televisi. Lalu setelahnya, Risa hanya menatap ke layar 
televisi. 

“Apa yang kau pikirkan?” Yudha tak bisa lagi 


menahan rasa penasaran dan kebingungannya. 
Risa menoleh padanya, tampak terkejut. 


Yudha menatap wanita itu lekat, sebelum me- 


nebak, “Kau masih belum percaya pada perasaanku.” 


Risa mengerjap kaget, panik, lalu kembali 
menatap televisi. “Tidak juga. Kau sudah menjelaskan 


padaku.” 

“Dan kau masih tak percaya,” tandas Yudha. 
“Kenapa?” 

Risa tampak enggan membahas ini. Wanita itu 


masih menolak menatap Yudha. 


Ketika Yudha meraih tangan Risa, barulah 
istrinya itu menatapnya. Yudha meletakkan tangan 
Risa di dadanya. Membiarkan wanita itu merasakan 


debar jantungnya. 
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“Ini berdetak untukmu, Ris,’ Yudha berucap. 
“Setiap kali aku memikirkanmu, setiap kali kau 


berada di dekatku, jantungku tak pernah bisa tenang.” 


Risa berusaha menarik tangannya, tapi Yudha 


menahannya. 


“Aku ... aku juga begitu,” sahut Risa seraya 


menunduk. 
“Lalu?” Yudha mengangkat alis. 


“Aku hanya ... aku tak mengerti alasanmu,” 


akhirnya Risa mengaku. 
“Apa cinta bahkan butuh alasan?” sahut Yudha. 


Risa menatap Yudha seolah ia baru saja me- 


ngatakan hal yang tak masuk akal. 


“Kalau begitu, sebutkan alasanmu. Kenapa kau 
mencintaiku? Aku adalah orang yang memaksamu 
masuk dalam pernikahan ini. Aku merayumu ketika 
aku menginginkanmu. Aku bahkan melanggar janjiku 
dan ikut campur urusan keluargamu. Bagian mana 


yang membuatmu mencintaiku?” tuntut Yudha. 
Risa mengernyit. Yudha memaki dirinya sendiri 


dalam hati ketika melihat air mata mengambang di 


pelupuk mata Risa. 
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“Kau ... meragukan perasaanku?” Suara Risa 


bergetar. 


“Kau juga melakukan itu padaku.” Yudha 
menghapus butir pertama air mata yang jatuh ke pipi 


Risa. “Aku mencintaimu, Ris. Percayalah padaku.” 


“Bagaimana bisa kau mengatakan hal seperti itu 


padaku?” Risa menatap Yudha dengan tatapan ter- 
luka. 


“Aku tak bermaksud menyakitimu, Risa. Maaf- 
kan aku.” Yudha menarik Risa dalam pelukannya, 
tapi Risa mendorong dadanya. 


“Kau memang bajingan,” Risa memaki Yudha 
lagi. 

“Meski begitu, kau mencintaiku?” sebut Yudha. 

Risa terisak pelan sembari mengangguk. 


Yudha menahan tangan Risa dan menarik wanita 
itu dalam pelukannya. “Dengan kau yang seperti ini, 
bagaimana bisa aku tidak mencintaimu?” Yudha 


mengusap lembut rambut Risa. 


“Kau benar-benar mencintaiku? Bahkan meskipun 
aku selalu bersikap buruk padamu?” tanya Risa seraya 


mendongak. 
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Yudha menunduk, mencium pipi Risa, meng- 


hapus jejak air mata wanita itu dengan bibirnya. 


“Mencintaimu adalah sesuatu yang tak bisa 
kuhindari, Ris,’ aku Yudha. “Bahkan ketika aku 
menyadari perasaanku, aku sudah jatuh terlalu dalam 
pada dirimu. Kau bahkan tak ada di sana untuk 
memegangi jatuhku. Aku jatuh cinta sendirian, 


menyukaimu sendirian, mengagumimu diam-diam. 


Kau bahkan tak melihatku.” 


“Kenapa kau tak pernah mencoba mengatakannya 


padaku?” tanya Risa. 


“Bagaimana bisa aku melakukannya?” balas 
Yudha. “Satu-satunya yang kau pikirkan hanya 
adikmu. Bahkan, ketika aku mengajakmu menikah, 
kau berusaha menghindar. Pun setelah kita menikah, 
kau membenciku. Jika di situasi itu aku menyatakan 
perasaanku, apa yang akan kau katakan? Bahkan 
sekarang pun kau masih tak mau percaya pada 


perasaanku.” 
Risa mencebik. Ia akan menangis lagi. 


Yudha segera menangkup wajah itu, mencium 


pucuk hidungnya dan berkata, 
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“Jangan pernah menangis lagi karenaku, Ris. 


Sungguh, itu menyakitiku.” 


“Aku bahagia. Karena kau juga mencintaiku,” 
balas Risa. “Bahkan dengan emosiku yang tak stabil, 
kau bersabar menghadapiku. Bagaimana bisa aku 
tidak bahagia ketika pria yang kucintai juga 
mencintaiku?” 

Yudha tersenyum. “Aku mulai terbiasa meng- 
hadapi dirimu yang emosional karena kehamilanmu. 
Ketika kau senang karena hal-hal kecil, aku ikut 
senang. Dan ketika kau sedih, bahkan sampai terlalu 
sedih, aku ikut sedih. Tapi, itu tak akan berubah 
bahkan meski kondisi emosionalmu sudah stabil. Aku 
akan bahagia bersama bahagiamu. Dan aku akan 


terluka karena sedihmu. Karena aku mencintaimu.” 


Mata Risa berkaca. “Aku juga mencintaimu. Dan 
jika aku menangis sekarang, kau harus tahu, aku 


menangis karena bahagia.” 
Yudha tergelak. “Lega mendengarnya.” 


Risa akhirnya tersenyum. Itu cukup bagi Yudha. 
Karena Risa adalah bahagianya. Juga, hidupnya. 
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Dua Puluh Datu 
SF Op 


Risa tak mendapati Yudha di sebelahnya ketika 


ia bangun pagi itu. Beranjak dari tempat tidur, Risa 
keluar dari kamar dan dilihatnya Yudha sudah berada 
di dapur. Risa mencuci muka sebelum duduk di meja 


makan. Yudha melempar senyum ketika menyadari 


kehadiran Risa. 


“Aku memasak omelette rice. Kuharap kau suka,” 


ucap pria itu ketika meletakkan sepiring nasi yang 


dibungkus telur. “ With cheese,” tambah Yudha. 


Risa tersenyum lebar mendengarnya. 
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“Tapi, mungkin rasa kejunya tidak seperti yang 
biasa. Aku menggunakan keju yang aman untukmu,” 


terang Yudha. 


“Perhatianmu bisa membuatku menangis lagi,” 


Risa mengingatkan. 


Yudha tergelak. “Hari ini kau ada rencana 


keluar?” tanyanya. 


Risa menggeleng. “Aku tidak begitu suka keluar 


rumah, kau juga tahu itu.” 


“Baiklah. Minggu depan, saat aku libur, ayo kita 


kencan. Aku akan mengajakmu keluar,” janji Yudha. 
“Ke mana?” tanya Risa penasaran. 


“Kau bisa memikirkan tempatnya. Tempat yang 


ingin kau kunjungi.” Yudha tersenyum. 


Risa mengangguk-angguk. “Oh, iya. Mulai hari 


ini, kau tak perlu mengirimkan makan siang untuk- 


ku.” 


“Kenapa? Kau sudah bosan dengan masakanku?” 


Yudha memasang ekspresi sok tersinggung. 


Risa tersenyum geli. “Aku hanya tidak ingin 
merepotkanmu. Kau sudah sibuk dengan pekerjaan- 


33 
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“Tidak merepotkan, Ris. Kau lagi-lagi ber- 
lebihan,” protes Yudha. 


“Tapi, jika aku terus menerima kebaikanmu itu, 
aku takut kau akan merasa terbebani. Lalu, kau akan 


kesal padaku diam-diam. Dan kita pun ...” 


Risa tak sempat menyelesaikan kalimatnya karena 


Yudha sudah membungkam bibirnya dengan ciuman. 


“Kali ini kau benar-benar membuatku ter- 
singgung,” Yudha berkata. “Aku mencintaimu tidak 
untuk berhenti esok harinya, Ris. Jika itu yang kau 
takutkan, percayalah, aku tidak akan bisa berhenti 


mencintaimu.” 


Risa antara terharu, tapi juga takut akan kata-kata 


Yudha. “Kau tidak tahu apa yang akan terjadi besok.” 


Yudha mengerang frustrasi. “Aku bisa mem- 
buktikan kata-kataku itu besok. Dan besoknya lagi. 
Lalu, besok, besok dan besoknya lagi. Jadi, daripada 
kita berdebat masalah itu, kau lihat sendiri saja besok 


dan seterusnya. Oke?” 


Risa belum sempat membalas ketika Yudha tiba- 
tiba berdiri dan pergi ke kamar. Ketika keluar lagi, 
Yudha siap berangkat bekerja. 
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“Kau tidak sarapan?” tanya Risa ketika Yudha 


kembali ke meja makan. 


“Maaf, aku tidak membuat banyak tadi. Dan aku 
sudah berjanji untuk mencicipi beberapa menu yang 


dimasak Andri pagi ini,” terang Yudha. 


Andri memang adalah salah satu koki yang berada 
di bawah naungan Yudha. Yudha pernah berkata jika 
Andri masih belajar. Meski Yudha bukan lulusan 
sekolah memasak, tapi Andri sangat mengagumi 
kemampuan memasak Yudha. Yah, Risa tak bisa 


mendebat itu. 


Yudha menghampiri Risa, mencium keningnya 
dan berpesan, “Habiskan sarapanmu. Nanti siang 


akan kukirimkan makan siangmu.” 


Lagi-lagi, Risa tak sempat merespon karena 
Yudha sudah berjalan menjauh. Pria itu bahkan tak 


menunggu Risa menghabiskan sarapannya. 
XX. 


Selama dua minggu terakhir, Yudha merasa lebih 
banyak menghabiskan waktu di restoran daripada 


bersama Risa. Pertama, karena restoran yang semakin 
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hari semakin ramai. Kedua, karena Andri yang sedang 


semangat-semangatnya belajar dan berlatih. 


Tak jarang Yudha pulang lebih larut untuk 
menunggu dan mencicipi masakan Andri. Hal yang 
dulu ia lakukan dengan Risa. Dan Yudha tak bisa 


untuk tak merindukan istrinya itu. 


Setiap kali Yudha pulang larut, Risa pasti sudah 
tidur. Lebih tepatnya, ketiduran. Wanita itu beberapa 
kali sampai ketiduran di sofa ruang tengah karena 
menunggu Yudha. Pagi hari pun, ia hanya sempat 
mengobrol sebentar dengan Risa ketika memasak 


untuk wanita itu. 


Yudha bahkan belum sempat mengambil libur 
karena salah satu koki yang bisa diandalkannya 
mengambil cuti selama dua minggu ini. Baru minggu 
depan Yudha bisa mengambil libur. Bahkan meski ia 
lelah, tapi yang membuatnya cukup kesal adalah 
waktunya yang banyak terlewat tanpa Risa. 


Yudha mengecek jam yang baru menunjukkan 
jam empat sore. Seandainya bisa, ia ingin mengambil 
jam kerja part time saja seperti Tatia. Dengan begitu, 
setidaknya ia punya lebih banyak waktu untuk 


bersama Risa. 
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Yudha berusaha menghibur diri dengan fakta 
bahwa dua minggu lagi Risa akan kembali bekerja. 
Hyacinth sudah memangkas pekerjaan Risa sehingga 
wanita itu tak akan perlu bekerja terlalu berat. Yah, 
setidaknya Yudha bisa melihat Risa di tempat kerja. 


Pikiran Yudha terputus oleh suara dering 
ponselnya. Yudha tersenyum mendapati nama Risa 
terpampang di layar ponselnya. Namun, di seberang 


sana, bukan Risa yang berbicara. 


“Selamat sore. Apakah Anda mengenal pemilik 


ponsel ini? Suara itu terdengar resmi. 


“Ya. Saya suami dari pemilik ponsel ini. Dengan 


siapa saya bicara?” Yudha balik bertanya. 


“Ini dari Rumah Sakit Dandelion, Pak. Saat ini, 
istri Bapak sedang tidak sadarkan diri karena 


3) 


kecelakaan ... 


Yudha tak mendengarkan kelanjutan kalimat 
entah siapa pun yang berbicara itu dan bergegas 
meninggalkan dapur. Ia hanya sempat berpesan pada 
Andri dan yang lain untuk menjaga restoran selama ta 
pergi. Yudha masuk ke mobil dan segera melesatkan 


mobilnya menuju rumah sakit. 
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Ia menyumpah kasar ketika terjebak di ke- 
macetan. Ini jam pulang kerja. Ia tahu, tapi .... 
Pikiran tentang Risa membuat dada Yudha di- 


cengkeram kengerian. Risa harus baik-baik saja. 


Tiba di rumah sakit, Yudha berlari dari pelataran 
parkir rumah sakit menuju lobi. Namun, langkahnya 
terhenti ketika ia melihat sosok yang berdiri di dekat 
pintu lobi. Apakah ini hanya bayangannya? 

Sosok yang sangat dirindukannya itu melambai- 
kan tangan padanya, tapi Yudha masih mematung di 
tempat. Perlahan sosok itu menghampirinya. Tatapan 
Yudha terfokus pada wajahnya. Jika ini hanya 


halusinasinya meas 


“Apa yang kau lakukan di sini?” Pertanyaan itu 
perlahan menarik Yudha pada kenyataan di depannya. 
“Kenapa kau berdiri di tengah jalan?” 


“Apakah ini benar kau? Ini benar-benar kau?” 


Suara Yudha bergetar. 
Wanita yang sudah berdiri di depannya itu 


mengerutkan kening bingung. “Ya, ini aku.” 


Yudha mengulurkan tangan, menyentuh wajah 


itu, kemudian dalam satu kedipan mata, ia sudah 
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menarik wanita itu dalam peluknya. Kelegaan 
membanjiri Yudha ketika ia benar-benar merasakan 


Risa dalam peluknya. 


“Kupikir sesuatu yang buruk terjadi padamu. Aku 
begitu takut aku akan kehilanganmu.” Yudha 


memeluk Risa semakin erat. 


“Aku berkali-kali meneleponmu tapi kau tak 
mengangkat teleponmu,” Risa membalas. “Aku ingin 
mengabarkan jika aku baik-baik saja. Staf rumah sakit 
yang meneleponmu tadi menemukan ponselku yang 


jatuh dan mengira itu ponsel korban kecelakannya.” 


Yudha melepaskan pelukannya dan menatap Risa. 


“Kecelakaan? Kau juga terlibat kecelakaan itu?” 


“Aku terkilir sedikit ketika mencoba menolong 
seorang wanita yang hampir terserempet mobil. Tapi, 
wanita itu tak sadarkan diri sekarang,” terang Risa. 
“Dan aku baik-baik saja. Aku langsung khawatir kau 
akan bingung setelah tahu orang rumah sakit 


meneleponmu.” 
Yudha tak tahu harus berkomentar apa. 


“Maaf, karena membuatmu khawatir. Sepertinya 


orang rumah sakit meneleponmu karena nomormu 
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ada di panggilan cepat pertama di ponselku.” Risa 
tampak menyesal. “Aku ...” 


Yudha menghentikan kalimat Risa ketika 1a 


kembali memeluk wanita itu. 


“Syukurlah kau baik-baik saja,” gumam Yudha. 
“Aku tak berani membayangkan jika sesuatu yang 
buruk terjadi padamu.” Suara Yudha goyah. “Astaga, 
aku begitu takut kehilanganmu, Ris. Dan jika itu 


terjadi, aku mungkin akan gila.” 


Yudha menarik napas dalam, masih memeluk 


Risa. 


“Jangan pernah melakukan ini lagi padaku, Ris,” 
pinta Yudha. “Ini membunuhku.” 


“1x. 


Risa tertegun. Ia bisa merasakan ketakutan dan 
kecemasan Yudha dalam pelukannya. Pria itu me- 
meluknya begitu erat, membuat Risa sesak, tapi Risa 
tak mengatakan apa pun. Ia lantas balas memeluk pria 


itu dan mengusap punggungnya lembut. 


“Aku baik-baik saja, Yud. Aku sangat baik-baik 


saja,” ucap Risa, berusaha menenangkan Yudha. 
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Perlahan, dirasakannya pelukan Yudha me- 
longgar. 


“Maaf, aku memelukmu terlalu erat. Aku pasti 
menyakitimu,” gumam Yudha. “Tapi, tetaplah seperti 


ini sebentar.” 


Risa menuruti Yudha. Sampai, terdengar suara 
klakson mobil. Yudha akhirnya melepaskan Risa dan 
menggandengnya menepi. Pria itu memegangi Risa 
yang berjalan agak terpincang. 

“Aku hampir membuat kita berdua harus dirawat 


di dalam,” canda Yudha. 


Namun, ketika Risa menatap wajah pria itu, ia 
masih bisa melihat ketakutannya. Pria itu mencoba 
menghibur dan menenangkan dirinya sendiri. Melihat 


itu, Risa mulai merasa bersalah. 
“Apa kakimu terasa sangat sakit?” tanya Yudha. 


Sebelum Risa menjawab, pria itu sudah ber- 
jongkok di depan Risa, memeriksa kaki Risa. Ketika 


Yudha mendongak menatap Risa, ia tampak cemas. 


“Kenapa tidak diobati? Kau tidak bilang jika 
kakimu terkilir?” Yudha kembali mengecek kaki Risa 


dan menghela napas berat. “Pasti sakit.” 
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Risa mengernyit. Sakit di kakinya tak sebanding 
dengan apa yang dirasakan hatinya. Sakit karena 
melihat sikap Yudha. Sakit karena Risa menyadari 
betapa ia lagi-lagi melakukan hal jahat pada pria itu. 


Selama dua minggu terakhir, Risa sepenuhnya 
sadar. Ja diam-diam menghindari Yudha. Ketika pria 
itu lebih banyak menghabiskan waktu di restoran, 
Risa merasa ... diabaikan. Dan ia kembali meragukan 


perasaan Yudha. 


Karena itulah, ia sengaja menghindari Yudha. 
Ketika pria itu pulang larut, Risa selalu terbangun 
saat pintu depan terbuka. Namun, ia tak membuka 
matanya. Ia tak ingin bertanya, tak ingin me- 
nunjukkan kecewanya karena diabaikan, tak ingin 


Yudha melihat keraguannya. 


Namun, melihat betapa rapuhnya Yudha karena 
dirinya, Risa bisa melihat perasaan pria itu. Yudha 
mungkin tak mengucapkan kata ‘aku mencintaimu 
setiap hari. Namun, setiap detik, pria itu menunjuk- 
kan perasaannya. Setiap hari, ia bangun lebih pagi 
untuk memasak sarapan. Bahkan di tengah kesibukan- 
nya, ia masih memasak makan siang dan makan 


malam untuk Risa. 
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Padahal, bisa saja Risa yang pergi ke restoran 
untuk makan bersama pria itu, tapi Risa tak pernah 
melakukannya. Karena ia terlalu sibuk menghindari 
Yudha. Menjauhkan jarak di antara mereka. Menutup 


mata dari semua usaha Yudha untuknya. 
“Maafkan aku,” sesal Risa. 


Yudha tersenyum padanya. “Yang penting kau 
baik-baik saja sekarang.” 


Risa menggeleng. “Bukan tentang itu.” 
Yudha mengerutkan kening. 


“Maksudku, aku juga minta maaf karena mem- 
buatmu cemas. Tapi, ada hal lain lagi yang menjadi 


alasanku,” sebut Risa. 


“Hal ... lain?” Kerutan di kening Yudha semakin 


dalam. 


Risa mengangguk. Ia menarik napas dalam. 
“Yudha, aku ... maaf, belakangan aku sengaja 


menghindarimu.” 
Yudha mengerjap bingung. “Apa maksudmu?” 
Risa menatap Yudha penuh rasa bersalah. “Aku 


. sebenarnya aku bangun ketika kau tiba di rumah 
larut malam. Hanya saja ... kupikir kau ... um ... 
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kau tahu, kau sibuk dan kau tak punya banyak waktu 
untukku. Jadi, kupikir ... aku tidak sepenting itu 
dalam hidupmu dan ...” 


“Ini benar-benar tidak adil,” Yudha memotong. 


Risa tersenyum kecut. “Maafkan aku. Aku hanya 

.. yah, kau tahu, wanita punya berbagai macam hal 
yang berkelebatan di pikirannya. Dan kau tahu aku 
tidak melakukan apa pun di rumah. Jadi, aku me- 


mikirkan hal-hal seperti itu untuk mengisi waktu dan 


39 


Kalimat Risa terputus oleh ciuman Yudha. Risa 
berpegangan pada paria itu ketika ciuman itu mem- 
buainya. Risa kehabisan napas ketika Yudha meng- 
akhiri ciumannya. Namun, pria itu merangkul 


pinggang Risa dan menariknya mendekat. 


“Aku melewatkan setiap detik tanpamu untuk 
merindukanmu. Dan kau bilang apa? Kau tak 
sepenting itu dalam hidupku?” Yudha mendengus 
pelan. 


Risa tak sempat menjawab karena Yudha kembali 


menciumnya. 
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Begitu pria itu menarik diri, ia berkata, “Kau 
gitu p 


adalah hidupku, Ris. Aku mencintaimu.” 


Risa sepertinya kembali jatuh cinta pada pria ini. 
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Dua Puluh Dua 
Our Problem 


Risa memekik kaget ketika Yudha 


menggendongnya turun dari mobil begitu mereka tiba 


di apartemen. 


“Aku bisa berjalan sendiri,” panik Risa. 


4 


‘Sst,” desis Yudha. “Kau harus mengistirahatkan 
kakimu. Kau tidak dengar kata dokternya tadi?” 


Risa mendecak pelan. “Tapi, lukaku tidak se- 
parah itu. Hanya terkilir sedikit.” 


“Risa, jika kau berjalan sendiri, lalu kau sampai 
terjatuh, itu akan membahayakan anak kita. Kau lupa 


kau sedang hamil?” sebut Yudha. 


Mendengar itu, Risa pun mengalah. Ia ber- 
pegangan di bahu pria itu. 
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“Tapi, kenapa kau keluar rumah? Kau hampir 


celaka karena menyelamatkan orang lain,” ucap 


Yudha. 


“Bagaimana bisa kau mengatakan itu? Menolong 


itu sesuatu yang bagus,” protes Risa. 


“Ya, kau benar. Tapi, lain kali, jangan sampai kau 
celaka karena menyelamatkan orang lain.” Yudha 


mengantukkan keningnya ke kening Risa pelan. 
“Aw!” Risa mengusap keningnya. 


“Itu hukumanmu karena membuatku cemas 


setengah mati,” Yudha beralasan. 
“Aku kan sudah minta maaf.” Risa merengut. 


“Kau bahkan berpikiran yang tidak-tidak tentang- 
ku,” singgung Yudha. 


“Yudha,” panggil Risa kemudian. 
“Apa?” Yudha membalas seraya menatapnya. 


Risa menangkup wajah Yudha dan menariknya 
turun, mencium pria itu. Seketika, langkah Yudha 
terhenti. Pria itu mengerang ketika Risa meng- 


hentikan ciumannya. 
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“Jika kau berniat menggodaku, kau harus ber- 


tanggung jawab,” tuntut Yudha. 


Risa tersenyum geli. “Kau benar-benar mudah di- 


goda.” 


“Karena ini kau,” desis Yudha. “Dan malam ini 


kupastikan kita tidak akan sekadar tidur bersama.” 
Pipi Risa terasa panas. 


Yudha mendengus geli melihatnya. “Apa yang 
kau pikirkan?” 
Risa berdehem. “Kau sendiri, apa maksudmu kita 


nanti tidak akan sekadar tidur bersama?” balas Risa. 


“Kita menonton film sambil tidur,” jawab Yudha 


enteng. 
Kini seluruh wajah Risa terasa panas. 


“Tapi, jika kau begitu menginginkanku, aku tidak 
akan menyiakan itu. Apa kau tahu berapa lama aku 
bersabar menunggu?” Yudha menatap tepat ke mata 


Risa, tampak serius. 


Risa sampai memalingkan wajahnya yang semakin 


panas. Panas yang menjalar hingga ke seluruh 


tubuhnya. 
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+ 


Yudha dan Risa baru selesai makan malam ketika 


ponsel Yudha berdering. Telepon masuk dari Tatia. 


Yudha mengangkat teleponnya dan berbicara, 
“Halo, Tatia.” 


“Halo, Mas Yudha. Ini ... aku sedang bersama 


Clara. Dia kena masalah.” Tatia terdengar cemas. 


Jangan telepon dia atau kakakku!” Bentakan itu 
jelas dari Clara. “Tutup teleponnya!” 


Tatia mengabaikan Clara dan melanjutkan, “Aku 
dan Clara di kantor polisi. Tapi, David sudah 
meminta bantuan Pak Bram. Saat ini, Pak Bram sudah 
mengurusnya. Aku hanya merasa Mas Yudha perlu 
tahu. Jadi, Mas Yudha bisa menyampaikan pelan- 
pelan ke Mbak Risa agar dia tidak terlalu terkejut.” 


Yudha menarik napas dalam. Ketika menatap 
Risa, Yudha berusaha menyembunyikan kecemasan- 
nya. 

“Apakah semuanya baik-baik saja? Apa aku perlu 
ke sana?” tanya Yudha. 


“Tidak perlu, Mas. Pak Bram sudah dalam per- 
Jalanan. Clara akan baik-baik saja. Jadi, Mas Yudha 
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juga jangan khawatir dan jaga Mbak Risa saya. 
Kudengar tadi sore juga Mas Yudha ada masalah kecil 
dengan Mbak Risa. Apa Mbak Risa baik-baik saja?” 


“Oh, 1ya, Risa baik-baik saja. Dia terkilir ketika 
menolong seseorang,” Yudha menjelaskan. “Kalau 
begitu, tolong kabari aku lagi nanti ya, Tatia. Terima 


kasih untuk bantuanmu.” 


“Tatia kenapa?” tanya Risa begitu Yudha me- 


nutup telepon. 


“Ehm. ... itu ... karena tadi aku meinggalkan 
restoran mendadak, jadi sekarang Tatia sedang 


membantu di restoran,” dusta Yudha. 


“Benarkah?” kaget Risa. “Oh, aku tidak enak 


karena membuatnya repot juga.” 


“David juga membantunya, jadi kau tidak perlu 


khawatir,” Yudha menenangkan Risa. 


Namun, itu justru menambah kecemasan Risa, 


“Bahkan David juga ikut repot.” 


Yudha meringis. 

“Apa tidak sebaiknya kau mengecek ke restoran?” 
sebut Risa. 
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“Tidak apa-apa. Tatia bilang dia bisa mengurus 


restoran dengan baik.” Yudha tersenyum, meski terasa 


kaku. 
“Tapi, aku jadi tak bisa tenang.” Risa tampak 


resah. 


“Ada David juga di sana,” Yudha kembali ber- 
kata. “Oh, aku akan mengecek kakimu. Ayo, kau bisa 
menonton sementara aku memeriksa kakimu.” Yudha 


segera mengalihkan pembicaraan. 


“Ah, kakiku sudah baik-baik saja.” Risa ter- 
alihkan. 


“Bagaimana bisa baik-baik saja? Akan kulihat 
dulu,” Yudha berkeras. 


Risa mengalah dan akhirnya berdiri. Namun, 
Yudha menghentikan wanita itu ketika ia melewati 
Yudha. Risa memekik kaget ketika lagi-lagi Yudha 
menggendong wanita itu di depan tubuhnya. Risa 
segera berpegangan di bahu Yudha. 


“Beri aku peringatan sebelum kau membuat 


tubuhku melayang,” kesal Risa. 


“Aku bisa membuatmu melayang lebih tinggi 


malam ini,” goda Yudha. 
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Wajah memerah Risa membuat Yudha tergelak. 


Yudha menurunkan Risa di sofa, lalu duduk di 
sebelah Risa dan mengangkat kaki Risa di 
pangkuannya. Yudha memeriksa kaki Risa yang 
dibebat perban elastis. Namun, Yudha mendapati di 
bawah perban itu, kaki Risa juga bengkak. Wanita int 
terlalu banyak menggunakan kakinya. 


“Kau berbohong, kan?” tebak Yudha. 
Risa merapatkan bibir sebelum membalas, “Apa?” 


“Bagaimana kau bisa terkilir tadi? Sepertinya int 


parah. Kau jatuh ke aspal?” curiga Yudha. 


Risa melirik ke atas untuk menghindari tatapan 


Yudha. 


“Kau benar-benar jatuh?” Yudha menarik Risa 
mendekat. 

“Tidak sampai,” jawab Risa akhirnya. “Tadi juga 
aku sudah meminta mereka memeriksa jika bayi kita 
baik-baik saja.” 

Yudha sedikit lega mendengarnya. “Pasti sangat 
sakit.” 


Risa meringis ketika Yudha menyentuh 


bengkaknya pelan. “Sejujurnya, sangat sakit. Kakiku 
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benar-benar mendarat di aspal dengan posisi yang 


salah. Aku beruntung tidak ada yang retak.” 


Yudha menghela napas berat. “Kau benar-benar 
' Yudha menangkup wajah Risa dan mencium 


bibir istrinya itu dengan gemas. 
“Tunggu di sini,” pesan Yudha ketika ia berdiri. 


Ia mengambil es dari kulkas dan memasukkannya 
ke kantong kompres. Saat ia kembali, Risa sudah 
menyalakan televisi dan menonton film kesukaannya. 
Yudha duduk di tempatnya tadi dan mengompres 
kaki Risa. 


“Kau belum menjawabku. Kenapa kau keluar 


rumah tadi?” tuntut Yudha. 


Risa menoleh padanya sekilas, lalu berdehem. 
“Itu ... aku ingin belanja untuk memasak makan 


malam.” 


Yudha menarik napas dalam, berusaha 
menenangkan diri. “Bukankah aku sudah mengatakan, 
aku akan mengirim makanan untukmu? Atau, kau 


benar-benar sudah bosan dengan masakanku?” 


“Bukan begitu, hanya ...” Risa tampak ragu 


untuk melanjutkan. 
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“Hanya apa?” kejar Yudha. 


Risa meringis. “Maaf, tapi aku sedang dalam 


usaha menghindarimu. Jadi ...” 
Yudha tak dapat menahan erangan frustrasinya. 


“Maaf, aku benar-benar menyesal sekarang. Aku 
tak akan mengulanginya lagi. Jika ada masalah, aku 
akan langsung membicarakannya denganmu,” janji 


Risa kemudian. 


Yudha menatap wanita itu, seketika teringat 
bahwa saat ini ada yang ia sembunyikan dari Risa. 


Melihat ekspresi Risa, Yudha akhirnya menyerah. 


“Ada satu masalah yang harus kita bicarakan 


sekarang,” ucap Yudha. 
Risa mengerutkan kening. “Masalah apa?” 


“Clara. Sebenarnya, tadi Tatia meneleponku 


karena dia,” jujur Yudha. 


Mata Risa melebar terkejut. “Apa maksudmu? 
Apa sesuatu terjadi pada Clara?” paniknya. 


“Aku akan mengatakannya, tapi kau harus tenang 
dulu, Ris,” pinta Yudha. “Kau harus menghadapi ini 


dengan tenang.” 
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Risa menggeleng. “Clara ... di mana dia? Apa 
yang terjadi padanya?” 

Yudha menarik napas dalam. “Clara ada di kantor 
polisi. Aku tak tahu ada masalah apa. Tapi, saat ini 
Tatia dan David bersamanya. Dan teman Bu 


Hyacinth yang pengacara itu juga sudah ke sana.” 


“Oh, Clara,” erang Risa seraya menutup wajah- 
nya. “Apa yang terjadi padanya? Apa yang di- 
lakukannya kali ini?” 

Yudha mengerutkan kening. “Sebelum ini, dia 
pernah membuat masalah hingga masuk kantor 
polisi?” 

Risa menatap Yudha sedih dan mengangguk. 
“Dia pernah menghajar orang. Oh, Clara ...” Risa 


tampak akan menangis. 

Yudha merengkuh Risa dalam pelukan dan 
mengusap punggungnya lembut. 

“Kita bisa mengurus ini, Ris. Kau tidak sendiri 


lagi sekarang,” ucap Yudha. 


Risa menggeleng. “Aku tak bisa melibatkanmu 
dalam masalah ini, Yud. Aku tidak ingin kau ikut 


malu karena ...” 
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“Tidak, Risa. Sekarang, Clara juga tanggung 
jawabku. Tolong, jangan menolakku,” Yudha me- 


mohon. 


“Bagaimana bisa aku melibatkanmu dalam 
masalah seperti ini setelah apa yang kau lakukan 


untukku?” isak Risa. 


“Ya, kau bisa. Aku suamimu. Kita akan meng- 
hadapi ini bersama-sama. Aku mengatakan masalah 
ini padamu karena aku percaya kau akan mem- 
biarkanku menghadapi ini bersamamu. Apa aku 
salah?” singgung Yudha. 

Risa menggigit bibir menahan isaknya. “Tapi, 
Yud...” 

“Aku mencintaimu, Ris. Semuanya yang ada pada 


dirimu. Termasuk, hidupmu,” Yudha meyakinkan 
Risa. 

Air mata jatuh ke pipi Risa. “Aku juga 
mencintaimu, Yudha. Terima kasih, sungguh. Terima 


kasih karena kau ada di sini untukku.” 


Yudha tersenyum seraya menghapus air mata 


Risa. “Dan akan selalu begitu,” janjinya. 
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“Ini penculikan! Aku bisa melaporkanmu ke 
polisi!” seru Clara kesal ketika pria tinggi berambut 


ikal itu memaksanya masuk ke mobil pria itu. 


“Jika kau berusaha melarikan diri, percayalah, aku 
akan membawamu masuk lagi ke dalam dan mem- 
biarkan mereka menjebloskanmu ke penjara,” ancam 
pria itu. 

Clara meneriakkan umpatan marahnya, tapi pria 


itu mengabaikannya. 


Tak ingin masalah ini menjadi lebih besar, apalagi 
sampai diketahui kakaknya, Clara terpaksa menurut. 
Meski begitu, sepanjang perjalanan ia sengaja mem- 
buat kesal si pria dingin menyebalkan yang sedang 
menyetir itu. Clara menyalakan musik keras-keras dari 


ponselnya dan ikut menyanyi tak kalah kerasnya. 


Namun, itu tak sedikit pun mengusik pria di 
sebelahnya. Malah, pria itu bertanya, “Di mana 


rumahmu?” 


“Aku tidak punya rumah,” jawab Clara enteng. Ia 
mengatakan yang sebenarnya. Ia tidak punya rumah, 


karena itulah ia tinggal di kos-kosan. 
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“Kalau begitu, kau akan ikut pulang ke rumahku 
sampai Yudha menjemputmu.” Pria itu memutuskan 


seenak jidat. 


Clara kontan membalas dengan ancaman, “Aku 


akan menendang pantatmu jika kau memanggil 


kakakku atau kakak iparku.” 


Pria itu tampak terkejut ketika menoleh sekilas 
padanya. “Kau akan... apa?” 


“Menendang pantatmu,” ulang Clara. “Atau, 
bagian depanmu pun tak masalah. Pasti akan sakit. 
Kuharap kau tidak akan menyesal.” 


Pria itu seketika terbatuk, tersedak sepertinya, 
saking terkejutnya. 


“Kau...” 


“Ya, aku,” sela Clara enteng. “Turunkan aku 
sekarang sebelum aku melakukan ancamanku,” Clara 


kembali mengancam. 


Pria itu mengumpat. Namun, pria itu tak meng- 


hentikan mobilnya. 


“Baiklah, terserah padamu jika kau ingin 


melanjutkan ini, Clara berkata dengan nada santai. 
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“Aku juga bisa mengatakan pada kakakku jika kita 


tidur bersama. Itu pasti akan lebih menarik, kan?” 


Clara memperhatikan pria di sebelahnya men- 


cengkeram setir erat-erat. 


“Turunkan aku di tempat yang sepi!” perintah 
Clara. “Penampilanku terlalu berantakan untuk di- 


pertontonkan di depan banyak orang.” 


Clara lantas memutar kaca spion tengah dan men- 
coba merapikan rambutnya yang sangat berantakan. 
Pakaiannya pun agak basah dan lengket karena 
disiram sirup. Ugh. Para pengeroyok pengecut itu! 


Clara menoleh kaget ketika tiba-tiba pria itu 
menghentikan mobilnya di depan halte bis yang 


ramai. 


“Apa yang kau lakukan di sini? Clara tak bisa 


menyembunyikan kepanikannya. 
“Turun,” Suara itu begitu dingin. 


“Brengsek! Kau ingin kuhajar?” ancam Clara 


marah. 


Pria itu tak menanggapi, tapi lantas melepas seat 
belt dan turun dari mobil. Ia menghampiri pintu di 


sebelah Clara. Sebelum Clara sempat menguncinya 
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dari dalam, pria itu sudah membuka pintunya. 
Dengan satu tangan ia menarik Clara turun. Saat ini, 
Clara menyesal karena tidak memakai seat belr-nya. 


Seharusnya ia menjadi pengguna jalan yang baik. 
“Tidak, tidak. Jangan lakukan ini padaku,” Clara 


meminta. 

Namun, pria itu tak sedikit pun peduli. Setelah 
berhasil menurunkan Clara, ia menyeret Clara ke 
depan halte. Lalu, ia meninggalkan Clara dan kembali 
ke mobilnya, sebelum melesatkan mobil itu tanpa 
keraguan sedikit pun. 

“Bajingan sialan!” maki Clara penuh amarah. 

Ia bersumpah, ia akan membalas perlakuan 
kurang ajar pria itu padanya. 
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Dua Puluh Liga 
Jealousy 


(Atelah kehebohan yang ditimbulkan Clara 


minggu lalu, malam itu, Risa dan Yudha mengundang 
Bram, David dan Tatia untuk makan malam sebagai 
ucapan terima kasih. Tatia pun lantas menceritakan 


kejadian sebenarnya. 


“Aku tidak tahu bagaimana awalnya, tapi ketika 
melihat Clara sedang berdebat dengan beberapa 
mahasiswa lain, aku meminta David menghentikan 
mobil. Saat kami tiba di tempat Clara, dia sudah 
berkelahi dengan tiga orang lainnya. Padahal, mereka 
teman satu geng. Mbak Risa juga pasti tahu kan, 
Clara dan geng populernya.” Tatia meringis. 


Risa tersenyum kaku. Tidak. Ia sama sekali tidak 
tahu tentang Clara, maupun kehidupan yang di- 


jalaninya. 
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Suddenly Married 


“Tapi, meskipun Clara dikeroyok, teman-teman- 
nya itu malah lebih babak belur dari dia. Karena itu, 
mereka melaporkan Clara ke polisi. Tadinya mereka 
menolak damai, tapi setelah Pak Bram datang dan 
mengancam jika tindakan mereka terekam CCIV 
kampus, di mana kejadian sebenarnya akan terlihat, 
siapa yang menyerang lebih dulu, mereka akhirnya 


mau berdamai,” urai Tatia. 


“Syukurlah, saat itu ada Pak Bram. Jika tidak, 


Clara pasti benar-benar mendapat masalah,” desah 


Tatia. 


Risa menatap sahabat Hyacinth itu dan ter- 
senyum tulus. “Sungguh, terima kasih atas 


14 
bantuanmu. 


Bram balas tersenyum. “Bukan masalah. Jangan 


terlalu dipikirkan.” 
Risa benar-benar berutang banyak pada Bram. 


“Tapi, adikmu itu sangat berbeda denganmu,” 
celetuk Bram. “Maksudku ... tingkahnya ...” 


“Apa dia melakukan sesuatu padamu?” cemas 


Risa. 
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Suddenly Married 


Bram menggeleng cepat. “Tidak, tidak seperti itu. 
Hanya saja ...” 


“Jangan bilang, kau jatuh cinta padanya,” cetus 
David dalam nada meledek. “Dia masih di bawah 


umur, Bung. Dia seumuran dengan Tatia.” 
g g 


Bram mendesis kesal. “Mana mungkin aku jatuh 


cinta pada gadis pembuat masalah itu?” geramnya. 


Bram seketika panik ketika mendapat tatapan 
kaget Risa, sekaligus tatapan tajam Yudha. 


Ia berdehem canggung. “Maaf, maksudku 
bukan seperti itu. Gadis itu ... ehm ... kudengar dia 


suka membuat masalah. Jadi ...” 


Risa tersenyum geli. “Kau benar. Dia memang 
pembuat masalah. Lebih baik kau menjauh darinya 


atau kau akan terlibat banyak masalah karenanya.” 


Bram tampak terkejut. Namun, pria itu lantas 
P J P 
tersenyum. 
“Meski begitu, kau sangat menyayanginya?” 
tanyanya. 
Risa tak bisa mengelak. “Tanpanya, aku tidak 


akan bisa bertahan sejauh ini dengan hidupku yang 
menyedihkan.” 
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Suddenly Married 


Risa segera mengalihkan tatap ketika melihat 


sekilas tatapan iba Bram. 


“Meski suka membuat masalah, Clara adalah 


gadis yang baik,” Yudha membela Clara. 
Risa kembali menoleh pada Bram ketika 


mendengar pria itu terbatuk. Pria itu memegang gelas 
di satu tangan, dan tangan lain mengusap mulutnya 


yang basah. 
“Maaf,” gumamnya. 


Risa mengerutkan kening. Apa Clara melakukan 


sesuatu pada Bram? 


Namun, Risa belum sempat bertanya ketika 
terdengar suara lembut perempuan memanggil nama 
Yudha. Seorang wanita cantik dengan penampilan 
anggun yang kini berdiri di samping kursi Yudha 
menarik perhatian Risa sepenuhnya. 

“Ini benar-benar kau?” Wanita itu menatap 


Yudha dengan tatapan ... penuh kerinduan? 
Oh, Risa pasti salah lihat. 
“Nadia, hai. Lama tidak bertemu.” Yudha 


tersenyum lebar seraya berdiri. “Seperti yang kau 


lihat, ini aku. Bagaimana kabarmu?” 
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Saddenty Married 


Keramahan Yudha pada wanita itu membuat Risa 


mengernyit tak suka. 


“Aku baik-baik saja. Meski harus kuakui, aku 
patah hati ketika tahu kau menikah. Maaf, aku tidak 
datang ke pernikahanmu. Aku khawatir akan mem- 
buat keributan di sana karena terlalu cemburu,” ucap 


wanita bernama Nadia itu. 


Pengakuan wanita itu membuat telinga Risa 


terasa panas. Apa-apaan wanita itu? 


Risa memperhatikan Yudha yang tampak 
canggung. 
“Perkenalkan, ini istriku.” Yudha lantas bergeser, 


memberikan Nadia pandangan penuh pada Risa. 


Wanita itu tersenyum, begitu percaya diri ketika 
mengulurkan tangan pada Risa. Meski Risa ingin 
sekali menepis tangan itu dengan kasar, tapi ia 
menahan diri. Ia tidak akan mempermalukan dirinya 


di sini. Tidak di depan wanita ini. 


Risa berdiri. Lalu, ia membalas uluran tangan 


wanita itu. 
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“Kau sama sekali bukan tipe Yudha. Bagaimana 
kau membuatnya menikahimu?” Pertanyaan wanita 


itu membuat Risa nyaris menamparnya. 


“Aku ... bukan tipenya?” Risa melirik Yudha 
yang tampak panik. 

“Nadia, apa yang kau bicarakan? Bahkan meski- 
pun kau marah padaku, kau tidak seharusnya me- 
lakukan ini padaku.” Yudha menarik tangan Nadia 


yang masih menggenggam tangan Risa. 


Dan Risa benci pria itu menyentuh wanita lain di 


depan matanya. 


“Tentu saja aku marah padamu,” Nadia men- 
jawab santai seraya meletakkan tangannya di bahu 
Yudha. “Kau menolakku di depan teman-teman kita. 
Setelahnya, kau bahkan tak berusaha meminta maaf 
padaku. Kau malah menikah dengan wanita lain. Kau 


pikir aku akan bahagia karenamu?” 
Yudha tampak salah tingkah. 
Lalu, mengejutkan Risa, wanita itu mencondong- 


kan tubuh ke arah Yudha, membisikkan sesuatu di 


telinga Yudha yang membuat pria itu terbelalak kaget. 
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Suddenly Married 


Ketika menarik diri, wanita itu melempar senyum 


pada Risa. 


“Kurasa aku tidak akan bisa makan dengan 
tenang di sini. Aku tidak akan bisa menelan makanan- 
ku melihat pria yang kucintai bersama wanita lain,” 


ucap wanita itu tanpa merasa malu sedikit pun. 


Setelahnya, wanita itu berbalik dan berjalan keluar 


meninggalkan restoran. 


David yang duduk di seberang mejanya berkata 
pada Yudha, “Aku tak tahu harus berkata apa. Tapi 


.. selamat berjuang, Bung.” 


Oh, kepala Risa terasa panas. Meski begitu, ia 
kembali duduk. Namun, ketika Yudha hendak duduk 
di sebelahnya, Risa berkata tajam, 


“Bisakah kau duduk di kursi lainnya? Di meja lain 
pun tak apa-apa.” 


Risa bahkan tak tahu apa yang lucu dari situasi 
ini hingga membuat David tergelak di depannya. 
Tatia memukul lengan David keras untuk membuat 


pria itu diam. 


“Dia melakukan itu untuk membuatmu cemburu, 


Ris. Dia...” 
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“Aku tidak cemburu!” bentak Risa, tak terima 
dituduh seperti itu. “Dan jika kau ingin mem- 
bicarakan tentang Dia-mu itu, pergilah menyusulnya. 
Sepertinya dia tipemu.” 

Yudha tampak akan bicara, tapi pria itu akhirnya 
mengangkat tangan. “Kita bicarakan ini lagi nanti, 


begitu kau merasa lebih baik.” 
“Aku merasa sangat baik sekarang,” ketus Risa. 


“Yeah, aku bisa melihat itu, Bu Manajer,” 
komentar David dengan nada geli. “Sepanjang aku 


mengenalmu, ini memang kondisi terbaikmu.” 


Risa mengucapkan terima kasih pada Tatia ketika 


wanita itu memukul punggung David dengan keras. 
w y 
“Ayo kita bicara,” ajak Yudha begitu mereka tiba 
di apartemen. 


“Tidak, terima kasih,” tolak Risa seraya berjalan 
ke arah kamarnya. Bukan ke kamar Yudha. Dan 
Yudha tidak bodoh untuk tahu apa artinya itu. 


Yudha bergegas menghampiri Risa dan me- 


nahannya. 


“Kau salah paham,” Yudha berusaha menjelaskan. 
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Suddenly Married 


“Salah paham? Yang benar saja! Aku bisa melihat 
sendiri. Wanita itu menyukaimu. Ah, tidak. Dia 
mencintaimu. Dan sepertinya kalian sangat dekat. Apa 
dia tadi membisikkan cinta padamu? Kau bahkan 


membiarkannya menyentuhmu!” sentak Risa. 


“Risa, kau berlebihan.” Yudha berusaha untuk 


tetap tenang menghadapi amarah Risa. 


“Ya, aku memang berlebihan. Aku selalu seperti 
itu. Karena itu kan, aku bukan tipemu? Wanita seperti 
Dia-mu itu sepertinya lebih cocok denganmu. Pergi- 


lah, aku tidak akan menahanmu,” geram Risa. 


“Jangan mengatakan hal-hal yang tak kau 
niatkan,” Yudha mengingatkannya. 


“Kenapa? Kau pikir aku takut kau me- 
ninggalkanku? Kau pikir, hanya karena aku men- 
cintaimu, kau bisa menyakitiku seperti ini?!” Risa 


menatap Yudha dengan sorot terluka. 
Tahukah Risa, ini menyakitt Yudha juga? 
“Dengarkan aku dulu, biar aku jelaskan,” pinta 


Yudha. 


“Kau tak perlu menjelaskan apa pun. Semua 


sudah jelas! Bagaimana bisa kau hanya diam saja 
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Suddenly Married 


ketika wanita itu menyebutku bukan tipemu. Dia 
bahkan mengatakan, bagaimana aku membuatmu 
menikahiku.” Risa mendengus tak percaya. “Ya, kau 
menikah denganku karena kita melakukan kesalahan. 
Karena kita tidur bersama. Kau ingin aku mengatakan 


itu di sana?” 


“Kau tidak masuk akal. Kau tahu aku men- 


cintaimu,” tepis Yudha. 


“Aku tidak masuk akal?” Risa berkacak pinggang. 


“Baiklah, sekalian saja kau sebut aku ini gila.” 


“Risa, kau mulai membicarakan hal di luar topik 


pembicaraan kita,” singgung Yudha. 


“Aku bisa membicarakan apa pun yang ku- 


inginkan!” amuk Risa. 
Oke. Yudha berpikir cepat. 


“Baiklah. Ya, aku tahu dia mencintaiku. Dan aku 
sudah menolaknya. Lama sebelum ini. Kami lama 
tidak bertemu. Dulu memang kami cukup dekat. 
Tidak hanya aku dan dia, tapi juga teman-temanku 
yang datang ke pernikahan kita. Kau tahu, semacam 
lingkaran orang-orang dari keluarga berada. Hanya itu 


arti mereka bagiku. Karena tuntutan siapa aku dan 
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dari mana aku berasal. Aku tidak berlari pada mereka 
setiap aku punya masalah. Mereka tidak sepenting itu 
bagiku. Begitu pun dengan Nadia.” Yudha menghela 


napas dalam setelah mengungkapkan itu semua. 


“Jangan menyebut namanya di depanku,” desis 


Risa. 


Yudha mengangguk mengalah. “Dan apa yang dia 
lakukan tadi, dia hanya berbisik bahwa dia akan 
membuat masalah untuk membalas dendam. Karena 


33 


itu, dia... 
“Apa kau menyukainya?” tembak Risa. 
“Apa?” Yudha tak bisa lebih terkejut lagi dengan 


tuduhan itu. 


“Melihat ekspresimu, sepertinya kau pernah 
menyukainya,” cibir Risa. 

“Aku bahkan menolaknya di depan teman- 
temanku. Karena itu juga dia menolak datang ke 


pernikahanku,” sambar Yudha. 


“Karena itu, kenapa kau tak bisa menolaknya 
dengan cara lebih baik? Kau bertingkah seperti pria 


brengsek, apa kau tahu? Bagaimana bisa kau menolak 
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seorang wanita di depan teman-temanmu?” serang 


Risa. 


Yudha benar-benar kehilangan kata-kata karena 


serangan Risa itu. 


“Kau ... membela dia?” Yudha mendadak ingin 
tertawa. Sungguh! Risa tidak masuk akal. Apa yang ia 


pikirkan sebenarnya? 


“Jika dulu kau menolaknya dengan benar, dia 


tidak mungkin akan mengganggu kita!” tukas Risa. 


“Dia tidak akan mengganggu kita, aku bisa 
menjamin itu. Aku tahu dia. Kurasa dia sudah 


menuntaskan dendamnya, jadi ...” 


“Kau tahu dia?” sinis Risa. “Ya, ya. Kau tentu 
sangat tahu dia. Kau sangat mengerti dia. Kalian 
mungkin pasangan jiwa. Maaf, karena aku meng- 


ganggu hubungan kalian.” 
Risa sudah akan masuk ke kamar, tapi Yudha 


menangkap lengan wanita itu dan menariknya hingga 


Risa menabrak dada Yudha. 
“Lepaskan aku!” Risa memberontak. 


Mengabaikan usaha Risa, Yudha memeluk wanita 


itu. 
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“Tidak! Jangan menyentuhku!” seru Risa marah. 
g y 


Yudha pikir, ia sudah pernah melihat amarah 
Risa yang paling parah. Namun, saat ini Yudha 
sampai kehabisan akal, kehabisan kata, untuk 


membujuk Risa. 
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Uedha mengernyit ketika akhirnya tangis Risa 


pecah. Tak ada lagi perlawanan dari wanita itu. 
Setelah hampir lima menit berjuang, akhirnya ia 
menyerah juga. Namun, bukan ini yang diharapkan 


Yudha. 
Yudha menggendong Risa di depan tubuhnya, 


lalu membawa wanita itu ke kamarnya. Yudha mem- 
baringkan Risa di tempat tidur sementara ia duduk di 
tepi tempat tidur. Satu tangan Yudha menggenggam 
tangan Risa dan tangannya yang lain mengusap 


lembut kepala istrinya itu. 


$ .. Sok ay. PE 4 1 dk pha .. 
pl mS: 


Suddenly Married 


“Aku tahu kau sangat marah padaku, tapi tolong 


dengarkan aku, oke?” Yudha meminta lembut. 
Risa tak mengangguk, tapi juga tak menolak. 


“Aku tak punya perasaan apa pun pada wanita 
itu. Satu-satunya wanita yang kusukai, kucintai, 
adalah dirimu. Aku tak menginginkan yang lain dan 
aku tak membutuhkan siapa pun selain kau. Kau 
adalah satu-satunya wanita yang bisa mengambil akal 
sehatku, juga hatiku, Ris. Hanya kau satu-satunya 
yang kulihat. Hanya kau satu-satunya yang tampak di 
mataku,” ungkap Yudha. 


“Aku bisa menjamin, wanita itu tidak akan 
pernah mengganggu kita lagi, jadi kau tak perlu 
khawatir. Dia sudah cukup puas bisa membuatku 
berada dalam masalah denganmu. Aku tahu karena 
bukan hanya aku, tapi teman-temanku yang lain juga 
pernah mengalami itu. Dan aku menolaknya di depan 
teman-temanku karena aku tak mau memberi harapan 
sekecil apa pun padanya,” lanjutnya. 

“Tapi ... dia cantik.” Risa sesenggukan. “Dia 


juga... berasal dari keluarga kaya sepertimu.” 


“Aku tidak membutuhkan itu,” tepis Yudha. 
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“Jadi, menurutmu dia memang cantik?” Risa 


menyipitkan mata, 
Yudha tersenyum geli. “Apa kau cemburu?” 


“Cemburu?” Risa mendengus kasar, tapi masih 
sesenggukan. “Untuk apa aku cemburu pada pria 


sepertimu? Kau bahkan tidak sehebat itu.” 


“Sudah kubilang, jangan mengucapkan sesuatu 
yang tak kau niatkan,” Yudha mengulangi peingatan- 
nya. 

Risa mengangkat dagu. “Aku tak tahu apa yang 
dilihat wanita itu darimu. Dia benar-benar punya 


selera yang buruk tentang pria.” 


Yudha menyipitkan mata. “Kau akan menyesali 
ini.” 
“Tidak,” tukas Risa penuh percaya diri. “Aku 
tidak menyesal mengucapkan ini. Kau bahkan tak 
sehebat itu. Dan wanita itu punya selera yang buruk 


tentang pria.” 


Detik ketika Risa mengakhiri kalimatnya, bibir 
Yudha membungkam bibir wanita itu. Risa 


gelagapan, tapi Yudha tak menghentikan ciumannya. 
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Risa memekik di bibir Yudha ketika tangan 
Yudha bergerak ke bawah. Wanita itu berusaha 
mendorong Yudha, tapi Yudha tak menurutinya. 
Sampai Risa akhirnya menyerah dan membalas 


ciumannya. 


Begitu Yudha menarik diri, Risa terengah ke- 


habisan napas dengan wajah memerah. 


“Kau dulu pernah mengatakan jika aku adalah 
pria yang hebat,” serang Yudha. 


Risa menghindari tatapan Yudha. 


“Dan kau juga mencintaiku, Ris. Aku tak percaya, 
kau punya selera pria yang buruk juga,” cibir Yudha. 


Risa melotot tak rela. “Aku ...” Risa tak bisa 


melanjutkan kalimatnya. 


“Kau tak perlu mencemaskan wanita lain. Tak 
ada yang kuinginkan, tak ada yang kucintai, selain 
dirimu,” tegas Yudha. “Dan, Risa, kau perlu tahu satu 
hal. Kau. Sangat. Cantik.” Yudha sengaja memutus 


setiap katanya untuk menegaskan. 


Warna merah yang tadi sempat memudar dari 
wajah Risa kembali lagi. Wanita itu memalingkan 


wajahnya dan berkata, 
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“Aku mengantuk. Aku mau tidur.” 

Yudha mendengus pelan. “Yang benar saja. Kita 
harus meluruskan satu hal lagi.” 

Risa mengerutkan kening. 

“Kau tahu aku pria yang hebat. Di sini.” Yudha 
melompat ke atas tempat tidur dan menarik Risa 


dalam peluknya sebelum ia mencium Risa tanpa 


ampun. 


Risa akan menyesal karena telah mengucapkan 

kata-kata itu pada Yudha. 
ii 

“Kau libur juga hari ini?” tanya Risa heran. 

“Tiga minggu kemarin aku tidak libur, jadi aku 
mengambil semua liburku minggu ini,” jawab Yudha. 
“Kenapa? Kau lebih suka di rumah sendiri tanpaku?” 

Risa mendengus geli. 

“Tahukah kau betapa aku merindukanmu selama 


tiga minggu kemarin?” keluh Yudha seraya mem- 


baringkan kepala di pangkuan Risa. 


“Tidak,” jawab Risa cuek seraya menyalakan 


televisi. 
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“Kau akan menonton film dan mengabaikanku 
setelah apa yang harus kulewati selama tiga minggu 


terakhir?” protes Yudha. 


Risa tersenyum geli, menunduk untuk mencium 


kening pria itu. 


“Minggu depan aku sudah bekerja lagi,” beritahu 
Risa. “Kita jadi bisa bertemu lebih sering.” 


“Kau yakin kau akan bekerja?” tanya Yudha. 
Tangannya lantas mengusap perut Risa. “Kau tidak 
perlu bekerja, Ris. Situasi kita sudah berbeda 
sekarang. Biarkan aku menanggungmu dan adikmu. 
Kita keluarga sekarang. Dan aku juga peduli pada 
Clara.” 


Risa menatap Yudha haru. “Terima kasih, tapi 


1, 


Yudha mengerang pelan. “Ayolah,” pintanya 


memelas. 


“Aku tidak akan melakukan pekerjaan berat, Yud. 
Setidaknya, aku harus mengajari Tatia untuk meng- 


gantikan tugas-tugasku sebelum aku mengundurkan 


diri,” balas Risa. 
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“Walau begitu ... tunggu! Apa?” Yudha beranjak 
duduk dan menatap Risa kaget, tak percaya. “Kau 
bilang apa tadi?” 

Risa tersenyum. “Aku memutuskan untuk percaya 
padamu dan berhenti bekerja. Tapi, aku harus 


mengajari Tatia dulu.” 


Perlahan, senyum merekah di wajah Yudha. Pria 


itu merangkul Risa dan mengecup puncak kepalanya. 


“Tapi, jika aku berhenti bekerja, kau akan sibuk 
dengan restoran dan aku akan kesepian di sini 


sendiri,” sebut Risa. 


“Kau mau pindah di dekat kafe?” tawar Yudha. 


“Aku akan mencari rumah di dekat sana.” 


Risa terbelalak. “Kau mendapatkan uang dari 


mana untuk mencari rumah itu?” 


“Aku bisa menjual apartemen ini. Toh, apartemen 


ini atas namaku,” sahut Yudha enteng. 


“Tapi, ini milik orang tuamu. Mamamu yang 


membelinya untukmu,” tegur Risa. 


“Mama juga pasti tidak akan keberatan. Mama 
dan Papa sebenarnya juga tidak begitu suka kita 


tinggal di apartemen. Papa bahkan sudah menawari 
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untuk membelikan rumah jika kita tidak mau tinggal 


di rumah Papa,” cerita Yudha. 
Risa menggeleng. “Kurasa tidak. Aku tidak ingin 


x9 
merepotkan orang tuamu. 


“Sebenarnya, mereka pasti akan sangat senang 
melakukan apa pun untukmu. Tapi, Mama dan Papa 
tak mencoba melakukan apa pun kecuali kau meminta 


karena takut kau akan tersinggung,” terang Yudha. 


Risa berpikir sejenak, lalu berkata, “Orang tuamu 
sebaik itu, dan kau pun sebaik ini padaku. Bagaimana 
bisa selama bertahun-tahun kau dan orang tuamu 


bermusuhan?” 


Yudha meringis. “Tapi, sekarang semua sudah 


baik-baik saja. Berkat dirimu.” Yudha mencubit ujung 
hidung Risa. 

“Berkat anak kita,” ralat Risa. 

Yudha tersenyum. “Ya, berkat dia juga. Tapi, kau 
juga tahu orang tuaku sangat menyukaimu. Kau tak 


ingat bagimana dulu Papa menamparku karena aku 


membentakmu?” 


Giliran Risa yang meringis. “Saat itu kau memang 


keterlaluan.” 
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Yudha mendengus pelan. “Aku tidak bisa mem- 
bantah.” 


“Lagipula, aku lebih suka apartemen ini. Kita juga 
sudah memutuskan untuk memakai kamarku sebagai 
kamar anak kita,” sebut Risa. “Jadi, jika aku 
merindukanmu, atau kau merindukanku, aku akan 
pergi ke restoran dan kita bisa makan siang atau 


makan malam bersama.” 


“Ide bagus,” ucap Yudha sebelum menunduk dan 


mencium bibir Risa singkat. 


“Oh ya, omong-omong, semalam ...” Risa 


menghentikan kalimatnya ketika merasakan tubuh 


Yudha kaku. 
“Semalam ... kenapa? Msaih ada hal yang 


membuatmu marah?” tanyanya hati-hati. 


Risa tersenyum geli seraya mendongak. “Maaf, 
karena aku bersikap begitu buruk padamu semalam,” 
sesalnya. “Kau benar. Aku menyesal untuk semua 


yang kukatakan semalam.” 


Seiring desahan lega pria itu, sorot matanya 
berkilat jail. “Aku bahkan semalam masih menahan 


diri karena kau sedang hamil.” 
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Risa mendengus pelan. “Seingatku, aku tak 
pernah menyebutkan tentang hebat di tempat tidur.” 


“Kau mungkin tak ingat karena aku membuatmu 


tak bisa mengingat apa pun saat .. = 


“Oke, kau menang,” potong Risa. Wajahnya 


terasa panas. 


Yudha tersenyum lebar. “Jadi, ada apa dengan 


semalam?” 


“Tentang Bram,” sebut Risa. “Aku merasa 
reaksinya ketika membicarakan Clara agak aneh. Apa 


menurutmu, Clara melakukan sesuatu padanya?” 
“Tidak mungkin,” tepis Yudha. “Bram sudah 
menolong Clara. Betapa pun bermasalahnya Clara, dia 
tidak akan menghajar orang yang sudah menolongnya, 
kan?” 
“Kau tidak tahu Clara,” dengus Risa. 


“Kau yang tidak tahu Clara,” balas Yudha. “Apa 
kau tahu apa yang dia katakan padaku ketika aku 


memberitahunya bahwa kau hamil?” 


“Apa?” Risa menatap Yudha penasaran. 


“Dia bilang bahwa kau bodoh, jadi aku harus 
menjagamu dengan baik,” beritahu Yudha. 
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“Dia menyebutku bodoh?” Risa melotot marah. 


“Dan menurutmu itu hal bagus?” 

Yudha tampak panik. “Maksudku bukan seperti 
itu, tapi...” 

“Apa kau setuju dengannya? Bahwa aku bodoh?” 


Risa menyipitkan mata berbahaya. 


“Sama sekali tidak! Kau benar. Clara memang 


keterlaluan.” Yudha dengan cepat berganti kubu. 


Risa menarik napas dalam. “Aku tak percaya kau 


dan Clara membicarakan hal seperti itu tentangku.” 

Yudha berdehem. “Oh ya, sebelum kau masuk 
kerja minggu depan, bagaimana jika kita pergi 
berlibur? Kita juga belum pernah pergi liburan bulan 
madu.” Yudha mengganti pembicaraan. 


“Liburan?” Risa mengangkat alis tertarik. 


Yudha mengangguk bersemangat. “Mungkin tiga 
hari. Atau seminggu?” 


“Memangnya kita akan pergi ke mana?” tanya 


Risa. 


“Ke luar negeri?” Yudha menawari. 
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Risa kontan menggeleng. “Pasti membutuhkan 
banyak uang. Tidak, kita tidak bisa melakukannya. 
Apalagi setelah ini, kau akan bekerja sendiri untuk 
menghidupi aku dan Clara. Juga, masih ada anak 
kita.” 


Yudha mengetuk kening Risa pelan. “Kau 


mencemaskan terlalu banyak hal.” 


“Apa kau berpikir untuk menggunakan uang 


orang tuamu?” tuduh Risa. 


Yudha meringis. “Sebenarnya, Mama yang 
menawariku untuk mengajakmu liburan. Mama tak 
berani mengatakannya langsung padamu. Sudah 


kukatakan alasannya tadi.” 


Risa menghela napas berat. “Aku sungguh 
berterima kasih, tapi aku tak bisa menerima sebanyak 


itu, Yud.” 
Yudha ikut menghela napas. “Aku tahu kau akan 


menjawab begitu.” 


Risa tersenyum meminta maaf. 


? 


“Kalau begitu, kita bisa berlibur ke pantai,” ucap 
Yudha. “Aku punya vil/a di tepi pantai. Kita bisa 


berlibur di sana selama seminggu.” 
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“Benarkah?” Risa antusias mendengar kata pantai. 


“Apanya yang benar? Kita akan berlibur ke pantai, 
atau aku punya villa di tepi pantai?” Yudha tersenyum 
geli. 

“Keduanya,” balas Risa. 

“Keduanya benar,” Yudha berujar 


Risa tersenyum lebar. 


“Dan apa yang membuatmu sesenang ini kali ini?” 


Yudha mencium ujung hidung Risa. 

“Pantainya. Aku sudah lama tidak pergi ke pantai. 
Aku tak ingat, kapan terakhir kali aku pergi ke 
pantai,” urai Risa. 

Yudha tersenyum mendengarnya. “Lagi-lagi, aku 
mendapati diriku bersyukur aku anak mama dan 
papaku,” celetuk Yudha. 


Risa menatapnya heran. “Kenapa?” 


“Villa itu atas nama papaku,” jawab Yudha 
santai. 

Risa tak dapat menahan senyum geli. “Kau 
seharusnya lebih banyak bersyukur. Kau punya orang 


tua yang sangat menyayangimu. 
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“Aku juga harus lebih banyak bersyukur karena 
aku punya kau.” Yudha mengusap perut Risa. “Dan 
bayi kita.” 

Risa tersenyum. Kali ini, ia yang lebih dulu 


mencium Yudha. 
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‘Oy asia kakakku?” Clara bertanya pada Tatia 


yang sedang melayani pesanan salah satu customer. 


Tatia menyelesaikan tugasnya lebih dulu sebelum 
menjawab Clara, “Kau tidak diberitahu? Mbak Risa 
dan Mas Yudha libur. Mereka pergi berbulan madu.” 


“Ah. Bulan madu.” Clara mengangguk-angguk. 
“Kenapa? Kau ada perlu dengan Mbak Risa? 


Kenapa kau tak meneleponnya?” tanya Tatia. 


“Aku malas berbicara dengannya. Lagipula, tiap 


aku menemuinya, tanpa mengatakan apa pun, dia 
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langsung memberiku uang. Praktis kan, hidupku?” 


pamer Clara. 


“Daripada kau terus meminta uang pada Mbak 
Risa, kenapa kau tidak bekerja? Kau bisa mengerjakan 
skripsimu dengan serius dan lulus kuliah. Setelah itu, 
kau bisa melakukan pekerjaan yang kau inginkan, 
kan?” sebut Tatia. 


Clara menggeleng. “Kau pikir aku dirimu yang 
mau repot-repot melakukan itu?” cibirnya. “Dan 
jangan pikir kau bisa menceramahiku hanya karena 
kau sudah memiliki kehidupan yang kuinginkan.” 

Tatia mengerutkan kening heran. “Kehidupan 
yang kau inginkan?” 

Clara mengangguk. “Menikah dengan pria kaya.” 
Clara menyeringai. “Tapi, kenapa kau masih mau 


bekerja? Kau bisa saja melakukan apa pun yang kau 


inginkan dengan uang suamimu.” 
Tatia menghela napas berat. “Terserah kau saja.” 
g P J 


Clara puas mendengar kalimat itu. Terserah 
dirinya. Betapa kalimat itu terdengar begitu indah? 
Begitu ... bebas. Begitulah hidup Clara selama ini. 
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“Kapan kakakku pulang?” tanya Clara seraya 


memainkan bolpoin yang ada di meja. 


“Kudengar, mereka akan berlibur selama empat 


hari,” beritahu Tatia. 


Hanya empat hari? Liburan bulan madu hanya 
empat hari? Kakaknya benar-benar bodoh. Ah, masa 
bodoh! 


“Baiklah, kalau begitu.” Clara menyerah. “Karena 
tak ada hal seru yang bisa kulakukan, sebaiknya aku 
pergi.” 

Clara melemparkan bolpoin di tangannya ke 
udara, tapi sebelum ia menangkapnya kembali, tangan 
lain sudah menangkap benda itu. Clara memutar 
tubuh dan ia mendengus kasar melihat siapa yang 
berdiri di depannya kini. 

“Pak Bram!” seru Tatia kaget. 


Pria itu menyapa Tatia singkat sebelum kembali 


menatap Clara. 

“Berhenti mengganggu karyawan kafe yang sedang 
bekerja dan pergilah,” usir pria itu. 

Namun, bukannya menuruti perintah pria itu, 


Clara malah melipat lengan di dada dan mendongak 
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menantang pria yang tingginya mungkin sekitar dua 
puluh senti di atasnya. Apa pria ini penggemar tiang 
listrik atau apa? Apa yang dimakannya hingga ia bisa 


tumbuh setinggi ini? 


“Sepertinya, ke mana pun kau pergi, kau selalu 


membuat masalah,” ucap pria itu dengan nada 


meledek. 


“Memang,” balas Clara enteng. “Dan aku akan 


membuat satu lagi.” 


Lalu, tanpa peringatan, Clara menarik tengkuk 
pria itu dan mencium bibirnya selama dua detik. Pria 


itu melotot kaget ketika Clara melepaskannya. 
“Clara, astaga!” Tatia terdengar terkejut. 


“Apa ini? Kau tak bisa mencium?” Clara men- 
dengus meledek. “Ah.” Clara melirik bagian bawah 
tubuh pria itu. “Apa 'itu juga tidak berfungsi?” 

Suara batuk aneh, yang lebih tepat seperti tawa 
tertahan, datang dari dua orang di belakang pria itu. 
Clara melongok untuk mengecek dan mendapati 


suami Tatia dan suami bos kafe ini berdiri di sana. 
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“Bersyukurlah karena kau seorang perempuan. 
Karena aku tidak memukul perempuan,” desis pria di 


depan Clara. 
Clara mengangguk-angguk. “Kalau begitu, biar 


aku yang melakukannya.” 


Pria itu mengerutkan kening tak mengerti, 
sementara tangan Clara sudah melayang dan akhirnya 
mendarat di pipi pria itu. 

“Oh, Man, kau dictum dan ditampar. Itu 


erpaduan yang ... menarik.” Komentar itu datan 
perp yang g 


dari suami Hyacinth. 
“Diamlah, Al,” geram pria di depan Clara. 


“Maaf karena mengganggu acara debat kalian,” 


ucap Clara santai. “Silakan dilanjutkan.” 


Clara bergeser dan berjalan melewati pria setinggi 
tiang itu, tapi lengannya ditahan dengan cengkeraman 


keras. 


“Kau tidak akan pergi ke mana pun sampai kau 


meminta maaf padaku,” sebut pria itu. 


“Aku sudah meminta maaf tadi. Karena meng- 
ganggu debat kalian,” Clara membalas, masih dengan 


santai. 


- 342 „+, Atty Jane 


ub E RAA ay AE A 


; 


Suddenly Married 


“Kau, sudah lancang menciumku. Dan kau juga 
menamparku. Aku bisa menuntutmu untuk tuduhan 


pelecehan dan penganiayaan,” ancam pria itu. 


Clara kontan tergelak mendengar itu. Minggu 
lalu, Clara mungkin takut karena ia berada tepat di 
kantor polisi, dalam keadaan bisa masuk kembali ke 


sana kapan saja. Namun kali ini .... 


“Kau akan bilang pada polisi jika kau dictum dan 
ditampar seorang perempuan? Itu pun, perempuan 
muda yang polos ini?” Clara menunjuk dirinya 
sendiri. “Bagaimana jika kau tidur denganku agar aku 


bisa melaporkanmu atas tuduhan perkosaan?” 


Pria itu melotot marah mendengar kata-kata 


Clara. 
“Jaga bicaramu, Bocah!” bentaknya. 
Clara mendengus tak percaya. Bocah? 


“Apa kau buta? Apa aku masih terlihat seperti 
bocah?” Clara mendekatkan diri pada pria itu hingga 


tubuh mereka bersentuhan. 


Seolah tersengat, pria itu langsung melompat 
menjauh. “Apa kau gila?” Pria itu tampak sangat 
terkejut 
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Clara menelengkan kepala. “Kau yang seharusnya 
menjaga bicaramu.” Clara menatap pria itu dari atas 
ke bawah. “Bisa saja suatu hari nanti kau meng- 


inginkan bocah ini,” ledek Clara. 
“Aku belum gila,” desis pria itu tak terima. 


“Dan aku akan membuatmu gila,” balas Clara 
sarat janji. 

Pria itu ternganga tak percaya, terbelalak tak rela. 
Ingin Clara tertawa melihat ekspresinya. Untuk per- 
tama kalinya, pria dingin nan sombong itu bereaksi 


sekonyol ini. 


“Bram, kurasa sebaiknya kau menyerah,” usul 
suami Tatia. “Dia bisa saja meneriakkan dia hamil 


anakmu.” 


Clara tersenyum mendengar itu. “Akan kulakukan 
lain kali,” janjinya. 

Akhirnya, Clara benar-benar meninggalkan 
tempat itu. Ia bisa merasakan tatapan marah pria 
tinggi berambut ikal itu di punggungnya. Pria itu 
mungkin mengumpatnya dalam hati. Seolah Clara 


peduli. 
Ak Ak Ak 
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Mata Risa menatap takjub ke arah birunya pantai 
di depan matanya. Ia menarik napas dalam, mem- 
biarkan aroma laut memenuhi paru-parunya. Suara 


debur ombak dan angin menyapa telinganya. 


“Aku suka ini. Tempat ini. Pantainya. Anginnya. 


Pemandangannya. Semuanya,” ucap Risa senang. 


Yudha tersenyum padanya. “Aku juga. Aku suka 


kau,” balasnya. 


Risa tersenyum geli. “Aku cinta kau,” ia 


menyahut. 


“Aku sangat sangat sangat mencintaimu,” Yudha 


tak mau kalah. 
“Kekanakan,” ledek Risa. 
“Kekanakan?” protes Yudha. “Baiklah. Kau tidak 


akan tidur malam ini.” 
Risa tergelak. “Kau menyebalkan.” 


Yudha tersenyum geli. “Film dongeng romantis, 
keju, sekarang pantai. Katakan lagi, apa yang kau 


suka?” tanyanya. 


Risa menelengkan kepala menatap pria itu. 


“Kau.” 
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Yudha seketika mencium bibir Risa. 

“Itu, aku sudah tahu,” ujar Yudha ketika menarik 
diri. 

Risa tersenyum geli. 

“Masakanmu,” Risa menyebutkan. 

Yudha kembali menciumnya. “Lalu?” 

“Apartemenmu yang punya kamar anak kita.” 
Risa tersenyum. 

Yudha menciumnya lagi. 

“Dan?” 

“Menjadi istrimu,” ucap Risa. 


Kali ini, sebelum Yudha menciumnya, Risa lebih 
dulu berjinjit dan mencium pria itu. 
+ E 
Sore itu, Yudha dan Risa berjalan-jalan di bibir 
pantai sembari menunggu sunset. Bersisian, tangan 
mereka bertaut. Risa nyaris tak pernah melepaskan 


pandang dari lautnya, sementara Yudha tak melepas- 


kan pandang dari wajah Risa yang penuh senyum. 
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Setelah berjalan beberapa saat, Yudha mengajak 
Risa duduk sembari menikmati sunset. Begitu mereka 


duduk, Risa menyandarkan kepalanya di bahu Yudha. 
“Tahukah kau betapa bahagianya aku saat ini?” 


tanya Risa dengan tatapan masih ke arah laut. 


“Aku bisa melihatnya,” Yudha menjawab. “Itu 
juga yang kurasakan saat ini. Melihatmu bahagia, itu 


sudah cukup membuatku bahagia.” 


“Terima kasih untuk semua yang telah kau 
lakukan untukku,” Risa berucap. “Terima kasih 
karena kau telah bersabar menghadapi sikap kasarku. 
Terima kasih karena kau tak berhenti mencoba 
mendekat ketika aku terus menjauh. Terima kasih 
karena telah menjaga aku dan keluargaku. Juga, terima 


kasih karena mencintaiku.” 


“Wah, kau punya banyak alasan untuk berterima 
kasih padaku.” Yudha tak dapat menahan senyum 


lebarnya. 


“Aku juga punya banyak alasan untuk meminta 
maaf padamu,” sahut Risa. “Maaf, karena selalu 
mengatakan hal-hal buruk padamu. Maaf, karena 
selalu bersikap jahat padamu. Maaf, karena aku 


bahkan meragukan perasaanmu. Maaf, karena aku 
om: cja 5. 847 
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selalu merepotkanmu. Dan juga maaf, karena meski- 
pun aku seperti int, aku tidak ingin pergi darimu.” 
Yudha menunduk untuk menatap Risa. “Aku 
justru berterima kasih untuk itu. Terima kasih karena 
kau tetap bertahan di sampingku. Bahkan ketika kau 


membenciku.” 


Tangan Risa terangkat menyentuh pipi Yudha. 


“Kau pasti sangat terluka saat itu.” 


“Aku terluka karena sikapmu padaku itu juga 
menyakitimu. Aku terluka karena telah membuatmu 


kecewa,” ungkap Yudha. 


“Kita memutar begitu jauh untuk tiba di sini,” 


gumam Risa. 


“Tidak juga. Jalannya tidak begitu berputar-putar 
tadi,” canda Yudha. 


Risa tersenyum geli. “Bahkan ketika aku me- 
y g 

lihatmu seperti ini, bagaimana bisa aku merindukan- 
P g 

mu?” Risa terdengar takjub pada pertanyaannya 


sendiri. 
“Jangan menggodaku,” Yudha memperingatkan. 


Risa menyipitkan mata. “Setiap hal yang 


kulakukan selalu kau sebut menggoda,” desisnya. 
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“Karena memang begitu kenyataannya,” aku 
Yudha. “Kau pikir, aku tidak tergoda ketika tangan- 


mu terus menyentuhku seperti ini?” 


Risa mendengus tak percaya. “Apa kau bereaksi 


seperti ini pada semua wanita?” omelnya. 


“Hanya kau. Hanya padamu. Kenapa kau masih 
bertanya?” Yudha menangkup tangan Risa yang 
masih di pipinya. “Kau bahkan tak mau bertanggung 


jawab atas tindakanmu ini.” 


“Bertanggung jawab?” Risa mengangkat alis. 
“Seperti ini?” 

Yudha mengerang ketika bibir Risa menyentuh 
bibirnya hanya sedetik. 


“Berhenti menggodaku atau kita tidak akan bisa 


melihat sunser-nya,” Yudha mengingatkan. 


Risa mendengus pelan. “Mana perasaanmu yang 
lebih besar untukku? Kau menginginkanku atau kau 


mencintaiku?” 


“Aku menginginkanmu karena aku mencintaimu. 
Jika kau lupa, aku sudah pernah berkata jika aku men- 
cintamu jauh lebih lama sebelum kau mencintaiku,” 


cetus Yudha dengan percaya diri. 
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“Aku penasaran. Apa yang terjadi dengan kita jika 
dulu kau mengungkapkan perasaanmu lebih dulu?” 


singgung Risa. “Apa kita akan berakhir seperti ini?” 


Yudha menatap mata cokelat terang Risa dan 
menjawab, “Ya. Kita akan berakhir seperti ini. Aku 
akan membuatnya begitu. Karena aku terlalu men- 


cintaimu untuk melepaskanmu.” 


“Terima kasih karena sudah menjadi teman, 
suami dan musuhku.” Risa kembali mengecup bibir 


Yudha singkat. Terlalu singkat. 


“Dan terima kasih untukmu karena telah hadir di 
hidupku, mencintaiku, dan menjadi ibu dari anakku.” 
Yudha mencium bibir Risa dengan ciuman lembut 
yang lama. “Sampai esok dan seterusnya, aku akan 


selalu mencintaimu, Ris. Selamanya.” 


Ond 


Penasaran sama cerita Bram dan Clara? 
Kisah mereka bisa dibaca di My Little Trouble. 


Siapin hati buat ketemu mereka, ya ... ^_^ 
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Bells Café Series 


There’s This Girl (Aldric-Hyacinth) 
She’s Taken (David-Tatia) 

Mine (Aldric-Hyacinth, David-Tatia) 
Suddenly Married (Yudha-Risa) 

My Little Trouble (Bram-Clara) 
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Forever Mine (Coming Soon) 


Note: 


Untuk pembelian ebook Bells Café Series di google 
play book minimal 3 judul, akan mendapat bonus 
ebook seri terakhir Bells Café Series (Forever Mine) 
dalam bentuk Pdf. 


Pengambilan bonus akan dibuka setelah semua judul 
terbit. Pengambilan bonus bisa menghubungi 
facebook Ally Jane Parker. 


Terima kasih. 


Love, 


Ally Jane 


"7 Kam . os 


EE ES Sica aia TA ome 


et A 


Suddenly Married 


Omi Me... 


Hi there... © 


It'll be great to know you. So see me at facebook 
Ally Jane Parker. You can also read my other stories on 
wattpad @AllyParker8. See you... © 


Suddenly Married 


Mg Diken Siers ... 


Unspeakasie 


Love 


